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ABSTRAK

Luluk Nurjanah, 2022, 183141004, Penerapan Kecakapan Abad 21 Dalam
Pembelajaran Tematik Kelas Il SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar Tahun
2022/2023. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
limu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing: Dita Purwinda Anggrella, M.Pd.
Kata Kunci: Penerapan Berpikir Kritis, Kolaborasi, Tematik

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai
peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi tantangan kehidupan
abad 21. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa masih
menjadi masalah dalam dunia pendidikan. Keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dapat diberdayakan melalui berbagai metode dalam pembelajaran
saintifik. SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar memililiki program sekolah untuk
mendukung pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi secara
berkala. Perlu adanya pengkajian mengenai penerapan keterampilan berpikir kritis
dan kolaborasi dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini  adalah untuk
menganalisis  langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir  kritis dan
kolaborasi, mengidentifikasi faktor pendukung keterampilan berpikir Kritis dan
kolaborasi, dan mengidentifikasi hambatan penerapan keterampilan berpikir kritis
dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik di kelas IlI.

Penelitian ini dilakukan di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian dalah guru tematik
kelas 3B, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala bidang
kurikulum, dan siswa kelas 3B. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi untuk melihat
keabsahan data. Sedangkan analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa langkah-langkah penerapan
keterampilan berpikir Kkritis dilakukan dengan 1) Guru melakukan tanya jawab dan
merangsang siswa termotivasi dalam tanya jawab, 2) Guru merangsang siswa
mengumpulkan hasil observasi/praktikum, 3) Guru mendorong siswa untuk
menguraikan informasi, 4) Guru merangsang siswa mendistribusikan informasi ke
dalam kelompok, 5) Guru mendorong siswa menghubungkan ide dan melakukan
pembuatan kesimpulan. langkah-langkah penerapan keterampilan kolaborasi terdiri
dari 1) Membentuk kelompok belajar dan memotivasi siswa untuk belajar aktif
dalam kelompok, 2) Guru memberikan tanggung jawab pada siswa untuk
berkontribusi aktif dalam kelompok, 3) Guru merangsang siswa kompak belajar
bersama, 4) Guru memberikan masing-masing siswa tugas yang spesifik. Faktor
pendukung  keterampilan  berpikir kritis dan kolaborasi meliputi metode
pembelajaran kreatif dan inovatif, program kebijakan sekolah dan sarana prasarana
yang memadai. Hambatan keterampilan berpikir kritis meliputi kempuan berpikir
dan karakter belajar siswa, sedangkan hambatan keterampilan kolaborasi melip uti
karakter individu dan kesadaran untuk bekerja dalam kelompok yang masih kurang.
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ABSTRACT

Luluk Nurjanah, 2022, 183141004, Application of 21st Century Skills in Class IlI
Thematic Learning at SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar Year 2022/2023.
Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta.

Supervisor: Dita Purwinda Anggrella, M.Pd.
Keywords: Application of Critical Thinking, Collaboration, Thematic

21st century skills are important skills that must be mastered by students to
achieve success in facing the challenges of 21st century life. Low critical thinking
skills and student collaboration are still a problem in the world of education. Critical
thinking skills and collaboration can be empowered through various methods in
scientific learning. SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar has a school program to
support the empowerment of critical thinking skills and regular collaboration. There
needs to be an assessment of the application of critical thinking skills and
collaboration in learning. The purpose of this study was to analyze the steps for
applying critical thinking and collaboration skills, identify supporting factors for
critical thinking and collaboration skills, and identify obstacles to the application of
critical thinking and collaboration skills in thematic learning in class IlI.

This research was conducted at SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. This
study uses a qualitative approach. The subjects in the study were the 3B class
teachers, while the informants in this study were the deputy head of the curriculum
sector, and 3B class students. Methods of data collection using observation,
interviews and documentation. Researchers use triangulation to see the validity of
the data. While the analysis used is data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that the steps for applying critical thinking
skills consist of 1) The teacher conducts questions and answers and stimulates
students to be motivated in questioning, 2) The teacher stimulates students to collect
observations/practicum results, 3) The teacher encourages students to curate
information, 4) The teacher stimulates students to distribute information into
groups, 5) The teacher encourages students to connect ideas and make conclusions.
the steps for implementing collaboration skills consist of 1) Forming study groups
and motivating students to study actively in groups, 2) The teacher gives
responsibility to students to actively contribute in groups, 3) The teacher stimulates
students to study together compactly, 4) The teacher gives each -Each student has
a specific task. Factors supporting critical thinking skills and collaboration include
creative and innovative learning methods, school policy programs and adequate
infrastructure. Barriers to critical thinking skills include thinking skills and students'
learning character, while barriers to collaboration skills include individual character
and awareness to work in groups that are still lacking.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 merupakan abad yang menitikberatkan pada perkembangan era
Revolusi Industri yang mengedepankan ilmu pengetahuan sebagai tema utama.
Pengetahuan saja tidak cukup untuk menghadapi dan menuwujudkan era
Revolusi Industri 4.0 karena disamping pengetahuan keterampilan juga harus
dikembangkan dengan seimbang untuk mengahadapi tantangan zaman
(Mardhiyah et al., 2021). Era Revolusi Industri 4.0 membawa tantangan baru
bagi dunia pendidikan (Syamsuar & Reflianto, 2019).

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan pola dalam pendidikan yang
fokus pada produksi pengetahuan dan penerapan pengetahuan inovatif. Salah
satu faktor yang perlu diperhatikan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
dan daya saing suatu negara di era Revolusi Industri adalah mempersiapkan
sistem pembelajaran yang inovatif dengan kecakapan abad 21 dan
meningkatkan kemampuan lulusan dengan keterampilan abad 21 (Zubaidah,
2018). Hal ini mengakibatkan keterampilan yang dimiliki manusia saat ini tidak
bisa disamakan dengan keterampilan zaman dahulu (Syamsuar & Reflianto.,
2019). Untuk mengatasi persaingan tersebut membutuhkan paradigma baru
dalam pendidikan yang mampu menyediakan seperangkat keterampilan abad
21 yang dibutunkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dalam berbagai
aspek kehidupan.

Abad 21 merupakan abad dimana pengetahuan dan perkembangan
informasi melaju begitu cepat (Marburger, 2011). Laju pengetahuan tersebut
meliputi berbagai bidang, salah satunya adalah pendidikan (Zawacki-Richter et
al, 2019). Abad 21 menuntut peningkatan keterampilan siswa yang disebut
kecakapan hidup abad 21 (Wrahatnolo & Munoto, 2018). Kecakapan abad 21
penting dimiliki peserta didik agar mampu memiliki daya saing global (A.
Widodo et al., 2019).



Kecakapan abad 21 berdasarkan Partnership for 21st Century Skills
keterampilan abad 21 meliputi 4C vyaitu keterampilan Communication,
Colaboration, Critical thinking, Creativity (P21, 2015). Kecakapan abad 21
berdasarkan Partnership for 21st Century Skills meliputi 4C vyaitu: (1)
keterampilan; communication, atau kemampuan berkomunikasi yang
digunakan untuk menyampaikan ide-ide baik di luar atau di dalam Kelas,
ataupun menyampaikan ide-ide dalam menulis karangan, (2) Colaboration, atau
keahlian bekerjasama harus dimiliki individu agar mampu bersinergi dan
bekerjasama dengan berbagai pihak serta dapat betanggung jawab dengan diri
sendiri ataupun orang lain, (3) Critical thinking atau berfikir kritis merupakan
keahlian individu dalam mengkritisi setiap kejadian yang ada di sekitarnya (4)
Creativity atau kemampuan berfikir kreatif merupakan kemampuan yang harus
diberikan kepada peserta didik agar memiliki daya saing dan peluang besar
untuk menghadapi tantangan kehidupan global (P21, 2015).

Peningkatan  kualitas  pendidikan  diperlukan untuk menghadapi
tantangan abad 21, dimana sekolah dituntut untuk memberdayakan 4C
(Creative, Critical Thinking, Comunicative, dan Colaboration). Hal ini sesuai
dengan kurikulum 2013 dan tertuang dalam Permendikbud No 20 tahun 2016,
dimana keterampilan yang harus dimiliki peserta didik yaitu berpikir Kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif, mandiri dan produktif. Keterampilan berpikir
kritis merupakan cara berpikir teratur untuk memahami informasi secara
mendalam (Barnett & Francis, 2012). Keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang melibatkan pengetahuan, metode, penyelidikan, penalaran
logis serta kecenderungan untuk menyelesaikan dan mempertimbangkan
masalah secara bijaksana (Greenstein, 2012). Keterampilan berpikir kritis harus
dikembangkan karena tidak dapat berkembang dengan sendiri (Guleker, 2015).
Keterampilan berpikir kritis dapat mendorong siswa menemukan kebenaran
dari informasi yang diperoleh (Barnett & Francis, 2012). Keterampilan berpikir
kritis penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran karena pada

abad 21 menuntut siswa mampu memecahkan masalah secara kritis dengan



mempertimbangkan berbagai hal dengan alasan yang logis (Rene & Jose,
Ocampo, 2018).

Keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan komunikasi yang
lebih dari sekedar kerjasama dengan orang lain yang berisi tentang belajar
merencanakan, bekerjasama, mempertimbangkan pemikiran yang beragam,
berpartisipasi dengan kontribusi, mendengarkan dan mendukung orang lain
(Greenstein, 2012). Keterampilan kolaborasi dapat melatin siswa mampu
bersinergi, bekerjasama dan bertanggung jawab dengan diri sendiri ataupun
orang lain (P21, 2015). Keterampilan kolaborasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa lebih optimal (Mahoney & Harris-Reeves, 2019). Keterampilan
kolaborasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dan
komunikasi (Gokhale, 1995; Mahoney & Harris-Reeves, 2019). Kegiatan
kolaborasi seperti debat, perbedaan pendapat, kesempatan berbagi ide,
memecahkan masalah, mempertanyakan, memahami ide masing-masing, dan
mencapai kesepakatan dalam kolaborasi dapat mengembangakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi lainnya (Johnson et al., 2007).

Keterampilan  berpikir  kreatif ~ merupakan  kemampuan  yang
menyebabkan seseorang dapat menciptakan suatu ide atau gagasan baru
mengenai suatu hal (Zakarya, 2021). Keterampilan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menciptakan, menginventasikan dan menghasilkan sesuatu
yang baru menggunakan keterampilan imajinatif  (Greenstein, 2012).
Keterampilan berpikir kreatif penting dimiliki pesertadidik untuk dapat
memunculkan gagasan dalam memcahkan masalah (Zakarya, 2021).
Selanjutnya Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan yang dimiki
seseorang dalam menyampaikan pesan kepada penerima pesan, mau menerima
komunikasi dengan membaca, mendengar, berpendapat, dan menggunakan
banyak sumber untuk menyatakan ide (Greenstein, 2012). Keterampilan
komunikasi penting dimiliki untuk dapat membekali peserta didik mampu
berkomunikasi, menyampaikan ide-ide yang ingin disampaikan baik di dalam

maupun luar kelas, ataupun menyampaikan ide-ide dalam menulis karangan,



mengetahui apa yang ingin disampaikan, dan cara menyampikan pesan
(Zakarya, 2021).

Pengertian di atas menjelaskan mengenai pentingnya keterampilan
berpikir. Keterampilan berpikir merupakan salah satu fungsi organ biologis
yang dimiki oleh manusia. Berpikir menjadi tolak ukur manusia sebagai
makhluk Allah yang terbaik. Berpikir menjadi pembeda antara manusia dengan
makhluk lainnya. Dengan berpikir manusia dapat membedakan antara hal baik
dan buruk. Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk Allah harus dapat
menggunakan akalnya untuk berpikir dengan baik agar dapat bermanfaat bagi
dirinya ataupun orang lain (Rofdli & Suyadi, 2020). Perintah untuk berpikir
disebutkan dalam Al-Qur’an pada (Q.S Al-Bagarah [2]: 219-220):
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Artinya: Demikian Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian agar
kalian berpikir, tentang dunia dan akhirat (Q.S Al-Bagarah [2] : 219-
220) (Departemen Agama RI, 2022: 2).

Pengertian dan penjabaran ayat-ayat di atas menunjukan bahwa
keterampilan berpikir merupakan perintah Allah yang terdapat dalam Al-
Qur’an sekaligus menjadi keterampilan peting yang harus dimiliki untuk hidup.
Berdasarkan perintah untuk berpikir dan urgensi keterampilan abad 21 di atas,
maka keterampilan berpikir abad 21 penting untuk dimiliki dan dikuasai peserta
didik untuk mencapai keberhasilan dalam menghadapi tantangan kehidupan
(Zakarya, 2021). Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Larasati
& Utami (2021) di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan, Colomadu masih
ditemukan masalah mengenai penerapan kecakapan abad 21 yaitu masih
terdapat guru yang belum cukup terbiasa dengan pembelajaran tematik
termasuk menerapkan kecakapan yang harus dikuasi siswa, berdasarkan
observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan, Colomadu

masin terdapat beberapa siswa yang malu bertanya dan menyampaikan



pendapat, terdapat beberapa siswa yang kesulitan membuat kesimpulan dengan
bahasa sendiri, dan masih ada beberapa siswa yang pasif dalam diskusi.

Masalah tersebut menunjukan masih rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan, Colomadu. Hal
tersebut juga ditunjukan berdasarkan laporan PISA (Program for internasional
student assessment) tahun 2018 yang menunjukan bahwa kemampuan literasi
peserta didik Indonesia berada pada peringkat 72 dari 77 negara, kemampuan
matematika urutan 72 dari 78 negara, dan kemampuan sains urutan 70 dari 78
negara (Schleicher, 2018). Rendahnya kemampuan numerasi, literasi dan sains
pada laporan PISA menunjukan kurang cakapnya keterampilan abad 21 peserta
didik di Indonesia. Masalah ini menunjukan bahwa keterampilan Abad 21
masih tergolong rendah dikalangan peserta didik di Indonesia (Aufa etal., 2021,
Kusuma et al., 2021; Ramdiah etal., 2019).

Masalah mengenai rendahnya keterampilan abad 21 peserta didik dapat
disebabkan oleh kurang optimalnya pemberdayaan keterampilan abad 21,
peserta didik tidak mendapatkan kesempatan untuk memberdayakan
keterampilan abad 21 dalam pembelajarannya, danlemahnya metode dan model
pembelajaran yang digunakan (Ramdiah et al, 2019). Maka pengembangan
keterampilan abad 21 perlu dioptimalkan dalam pembelajaran (Tan et al., 2017).
Keterampilan abad 21 dapat dikembangkan dengan menerapkan berbagai
metode, model dan strategi pembelajaran (Goldstein, 2016; Susilo & Sudrajat,
2018). Hal ini didukung oleh penelitian Meilani (2020) yang menunjukan
bahwa penerapan pembelajaran saintifik berbasis 4C dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Selain itu model pembelajaran saintifik  juga
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Herzon et al., 2018), berpikir kreatif
(Umamah & Andi, 2019), keterampilan kolaboratif (Saenab et al., 2019), dan
keterampilan komunikasi peserta didik (Kodariyati & Astuti, 2016). Sehingga
pemberdayaan Kketerampilan berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik
membutuhkan inovasi guru seperti keterampilan guru dalam menerapkan

berbagai metode dan model pembelajaran santifik, karena pendidikan sudah



tidak relevan jika masih mengajar dengan cara menghafal dan mengingat saja
(Risdianto, 2019).

Terkait dengan hal di atas guru harus mengubah pola dalam kegiatan
pembelajaran. Saat ini guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran, namun guru
harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang dapat mengembangkan
kreativitas dan mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Rusadi et al., 2019). Pembelajaran di sekolah dasar memiliki
perbedaan dengan proses pembelajaran yang dilakukan pada level pendidikan
lainnya. Guru dituntut untuk bisa menyesuaikan pembelajaran dengan
karakteristik perkembangan siswa, karakteristik siswa kelas tiga adalah siswa
yang membangun pengetahuannya melalui proses interaksi lingkungan secara
bertahap, sehingga proses pembelajaran siswa harus melibatkan lingkungan
untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna (Zulvira et al., 2021).

Keterampilan Abad 21 dapat diberdayakan melalui berbagai model
pembelajaran saintifik yang mendorong partisipasi aktif aktif siswa dalam
pembelajaran melalui berbagai metode dan model pembelajaran inovatif. Ini
sesuai dengan solusi yang diterapkan oleh pemerintah bahwa keterampilan abad
21 dapat diterapkan melalui pemberdayaan keterampilan 4C (Creative, Critical
Thinking, Comunicative, dan Colaboration) (Meilani et al., 2020). Menurut
Permendikbud No 22 Tahun 2016 pemberdayaan keterampilan abad 21 dapat
dilakukan melalui proses pembelajaran yang terpusat pada siswa (student
centered learning) dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
seperti Problem based learning, discovery learning, dan project based learning.
Sejalan dengan pendapat Aryana, (2019) yang mengatakan bahwa
keterampilan berpikir dapat dilatih melalui pendekatan yang diawali dengan
masalah seperti dengan strategi pembelajaran problem based learning,
cooperative group insvestigation, dan inquiri learning, sedangkan keterampilan
kolaborasi dapat dilatih melalui strategi cooperative learning dan strategi
pembelajaran lain yang dilakukan secara kelompok dengan memunculkan nilai-
nilai pembelajaran cooperative. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

(Sudrajat et al. 2020) menujukan bahwa pengembangan keterampilan abad 21



ditentukan oleh pembelajaran di kelas yang melibatkan guru, siswa dan aspek-
aspek pembelajaran lainnya. Kurangnya keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dapat berasal dari siswa, guru dan aspek-aspek yang berkenaan
dengan pembelajaran (Arif et al., 2019; Berjamai & Davidi, 2020).
Berdasarkan wawancara dengan bapak Feri Kurniawan selaku wakil
kepala bidnag kurikulum SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar memililiki
program untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
secara berkala meliputi program kelas eksploratif yang menuntut guru dapat
menciptakan pembelajaran untuk mendorong siswa aktif dan partisipatif dalam
pembelajaran (Wawancara dengan bapak Feri Kurniawan, S.Pd. pada tanggal
22 Juli 2022). Program kelas eksploratif ini berisi praktik eksperimen yang
wajib diterapkan guru dalam pembelajaran setiap satu bulan sekali sebagai
puncak pembelajaran sesuai dengan tema pada masing-masing kelas. Program
kelas eksperimen berbasis sains dapat digunakan untuk memberdayakan
keterampilan berpikir kritis melalui berbagai praktik sains untuk menciptakan
pembelajaran konkrit yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran, dan memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian  Zubaidah (2010) yang menunjukan bahwa
keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui berbagai strategi
pembelajaran salah satunya melalui praktik pembelajaran sains. Selain itu
dalam program kelas eksploratif juga menerapkan berbagai metode
pembelajaran meliputi diskusi kelas, diskusi kelompok, praktikum, pengamatan
di luar kelas, tanya jawab, tugas berbasis proyek bersama kelompok. Ini
menunjukan bahwa peserta didik diajak terlibat dalam proses pembelajaran baik
secara mental maupun tindakan. Keterampilan abad 21 membutuhkan upaya
pengayaan dengan rangsangan dari lingkungan karena keterampilan peserta
didik tidak dapat ditumbuhkan dengan hanya menggunakan metode
berceramah, tetapi harus menggunakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa.
Bapak Feri kurniawan juga menjelaskan bahwa SD Aisyiyah Surya Ceria
Karanganyar menerapkan program khusus pendukung keterampilan siswa

berupa kelas eksploratif dalam pembelajaran sejak awal berdirinya madrasah



pada tahun 2018 (Wawancara dengan bapak Feri Kurniawan, S.Pd. padatanggal
22 Juli 2022). Diterapkannya program pendukung keterampilan siswa dalam
pembelajaran ini  merupakan kebijakan dari sekolah untuk mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dengan menciptakan pembelajaran
kontekstual yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih detail mengenai
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang dilakukan di SD
Aisyiah Surya Ceria Karangnyar dalam pembelajaran tematik di kelas 111, maka
peneliti tertarik untuk mengkaji dan melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Kecakapan Abad 21 Dalam Pembelajaran Tematik Kelas Il di SD
Aisyiyah Surya Ceria Karangnayar”. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Selama ini sudah banyak penelitian mengenai pengembangan
kecakapan abad 21 dalam pembelajaran (A. Widodo et al., 2019; Wulandari,
2020). Namun hingga saat ini belum ada analisis mengenai praktik penerapan
kecakapan abad 21 dalam pembelajaran di kelas. Penelitian tentang analisis
kecakapan abad 21 saat ini masih terbatas dalam konteks analisis Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan buku teks saja (A. Widodo et al, 2019;
Wulandari, 2020).

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran dalam latar belakang di atas maka permasalahan

yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya keterampilan abad 21 dikalangan siswa indonesia

2. Pemberdayaan keterampilan abad 21 memerlukan inovasi dalam
menerapkan metode dan model pembelajaran saintifik

3. Karakteristik pembelajaran kelas I1l menuntut guru mampu menciptakan
pengalaman bermakna bagi siswa

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti

memberikan batasan terhadap masalah yang akan di teliti yaitu:
1. Penelitian dilakukan di kelas 111 B di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Karanganyar
tahun ajaran 2022/2023 pada pembelajaran tematik



2.

Keterampilan yang dianalisis dalam pembelajaran adalah keterampilan

berpikir kritis dan kolaborasi

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

“Bagaimana langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas III di SD ‘Aisyiah Surya Ceria
Kranganyar tahun ajaran 2022/2023?

Apa faktor pendukung penerapan keterampilan Dberpikir kritis dan
kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas III di SD ‘Aisyiah Surya Ceria
Kranganyar tahun ajaran 2022/2023?

Apa hambatan penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik kelas III di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Karanganyar
tahun ajaran 2022/2023?

E. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis bagaimana langkah-langkah penerapan keterampilan

berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas 111 yang
dilaksanakan di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar.

Untuk mengidentifikasi faktor pendukung keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dalam pembelajaran tematk kelas III di SD ‘Aisyiah Surya
Ceria Kranganyar.

Untuk mengidentifikasi hambatan penerapan keterampilan berpikir Kkritis
dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas III di SD ‘Aisyiah Surya
Ceria Kranganyar tahun ajaran 2022/20223

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah:
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a. Menambah informasi ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, kususnya
mengenai keterampilan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran.

b. Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam mengoptimalkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi sekolah

Bagi sekolah khususnya SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat menjadi gambaran sejauh mana
penerapan  keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
kedepanya.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran sejauh
mana penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan sehingga dapat menjadi bahan
evaluasi, pertimbangan dan masukan untuk mengoptimalkan kecakapan
abad 21 khususnya kecakapan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dalam pembelajaran dikelas.

c. Bagi Siswa

Evaluasi yang telah diberikan kepada guru dan kepala sekolah
diharapkan dapat memfasilitasi potensi pengembangan keterampilan
abad 21 khususnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang
dimiliki siswa, sehingga siswa termotivasi untuk mengembangkan

potensi abad 21 yang mereka miliki.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kecakapan Abad 21
a. Pengertian Kecakapan Abad 21

Menurut Mahanal (2017) kecakapan abad 21 merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang melingkupi Kreativitas dan
metakognisi, keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang lebih
menuntut belajar dan mengajar daripada menghafal. Kecakapan
abad 21 dijabarkan sebagai keterampilan belajar yang lebih dalam.
Abad 21 diartikan sebagai abad yang menuntut pendidikan untuk
mempersiapkan pesertadidik mampu mengahadapi persaingan
global. Abad 21 merupakan abad yang ditandai dengan
perkembangan dunia, tuntutan, kemajuan zaman, digantikannya
sumberdaya manusia dengan teknologi serta banyaknya teknologi
canggih yang menyediakan segala butunan manusia (Redhana,
2019).

National Education Assosiation mendefinisikan
keterampilan abad 21 sebagai kecakapan The 4C’s meliputi berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan berpikir
kritis merupakan keterampilan untuk melakukan analisis, menilai,
rekontruksi, evaluasi dan pengambilan keputusan yang mengarah
pada tindakan logis dan rasional. Kreativitas diartikan sebagai
keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum pernah ada
sebelumnya, mengembangkan berbagai solusi baru untuk
menyelesaikan setiap masalah, serta menghasilkan ide baru dan
unik. Keterampilan komunikai diartikan sebagai keterampilan
mengungkapkan  pemikiran, pengetahuan, gagasan ataupun

informasi baru baik secara lisan ataupun tertulis.
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Keterampilan kolaborasi diartikan sebagai keterampilan
yang memuat kemampuan Kkerjasama secara efektif, menunjukan
rasahormat terhadap aggota kelompok, melatih kemampuan dan
kelancaran dalam membuat keputusan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan bersama (Greenstein, 2012 & Redhana, 2019).

Greenstein  (2012) mendefinisikan keterampilan abad 21
merupakan suatu keterampilan berharga di era sekarang yang
meliputi  kemampuan berpikir Kkritis, kemampuan komunikasi,
kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan kolaborasi
dalam memecahkan masalah, keterampilan abad 21 dijabarkan
kedalam empat kelompok yang masing masing terdiri dari empat
kompetensi yaitu (1) berpikir meliputi Kkreativitas, berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan meta kognisi, (2) bekerja melibatkan
komunikasi dan kolaborasi, (3) litarasi informasi dan teknologi, (4)
kewarganegaraan, kecakapan hidup dan tanggung jawab pribadi
untuk hidup di dunia.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan abad 21 merupakan keterampilan belajar lebih dalam
yang lebih menuntut belajar dan mengajar dari pada menghafal,
keterampilan abad 21 terdiri dari 4C yang meliputi keterampilan
berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi
dan keterampilan kreativitas yang harus dimiliki dan dikuasi
pesertadidik untuk dapat mengahadapi tantangan hidup di era
globalisasi.

Urgensi Kecakapan Abad 21

Kecakapan abad 21 merupakan keterampilan yang penting
yang harus dikuasai pada era digital sekarang ini (Leasa et al., 2020;
Sa’pang & Purbojo, 2020). Guru dalam sudut pandang global
dituntut untuk dapat menguasai pengetahuan serta mamapu
mendayagunakan dan mengembangkan berbagai sumberdaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup di era persaingan (Mulyasa, 2017).
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Pendidikan memerlukan pengetahuan unggul yang harus
dibarengi dengan reformasi dalam berbagai aspek pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas Ilulusan
(Mulyasa, 2017). Kualitas bangsa ditentukan oleh kualitas
sumberdaya manusia. Kualitas sumber daya manusia sangat
ditentukan oleh kualitas guru yang mengajarkan ilmu dan
membimbing generasi penerus bangsa (Mulyasa, 2017). Peran guru
dalam pendidikan sangat menentukan kesuksesan peserta didik
dalam konteks abad 21.

Tantangan era revolusi industri saat ini  adalah
mempersiapkan  pembelajaran  inovatif dan  meningkatkan
kemampuan lulusan dengan penguasaan keterampilan kecakapan
abad 21 untuk mencetak generasi yang mampu berkarya dan
berinovasi dalam menghadapi tantangan global (Nafisah, 2021).
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 diarahkan untuk menghasilkan
generasi Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif
melalui  penguatan  sikap, keterampilan dan pengetahuan
(Wulandari, 2020). Kecakapan abad 21 merupakan harapan yang
ada dalam kurikulum 2013 (Martini, 2018).

Tuntutan pengetahuan di era global berkaitan dengan
kualitas pengetahuan membentuk kecakapan hidup (life skill),
sehingga pengetahuan menjadi dasar alternatif pemecahan masalah
dalam berbagai bidang kehidupan (Mulyasa, 2017). Perkembangan
pengetahuan di era global membawa perubahan pola pendidikan
untuk memfokuskan pendidikan pada produksi pengetahuan,
penerapan pengetahuan inovatif dan mempersiapkan teknik
pembelajaran yang sesuai dengan kecakapan abad 21 untuk
mencetak generasi yang mampu berkarya dan berinovasi dalam
menghadapi tantangan hidup (Nafisah, 2021; Zubaidah, 2018).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong kualitas
dan mutu pendidikan untuk lebin maju (Mardhiyah et al., 2021).
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Sekolah dituntut untuk mampu menyiapkan peserta didik untuk
memberikan kontribusi positif dan terjun kedalam masyarakat secara
langsung (Sa’pang & Purbojo, 2020). Maka praktik pendidikan
harus disesuaikan mengikuti perkembangan dan kebutuhan
keterampilan di Abad 21 yaitu pengetahuan dasar, pengetahuan
humanistik, dan meta pengetahuan. Pendidikan di abad 21 memiliki
peran yang sangat penting untuk menjamin pesertadidik memiliki
keterampilan menggunakan teknologi, berinovasi, belajar serta
dapat bekerja dan bertahan hidup dengan keterampilan hidup
(Redhana, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Zakarya (2021)
mengatakan bahwa keterampilan abad 21 adalah keterampilan yang
dibutuhkan peserta didik saat ini sebagai bekal untuk sukses berkarir
di era informasi. Keterampilan abad 21 membantu peserta didik
dalam mengikuti kecepatan kebutuhan pasar kerja modern saat ini.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kecakapan abad 21 penting dikuasai pesertadidik untuk mencetak
generasi yang mampu berinovasi dan berkarya untuk menghadapi
tantangan global, menghasilkan generasi Indonesia yang Kkreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, menjamin pesertadidik memiliki keterampilan untuk
dapat menggunakan teknologi, berinovasi, belajar, bekerja serta
bertahan hidup dengan kecakapan hidup.

2. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Greenstein  (2012) keterampilan berpikir Kkritis
merupakan keterampilan yang melibatkan pengetahuan tentang
metode, penyelidikan, penalaran logis, serta kecenderungan untuk
menyelesaikan dan mempertimbangankan masalah secara bijaksana.
Selanjutnya  menuurt  Partnership for 21st Century Skills
keterampilan berpikir kritis merupakan cara berpikir tentang subyek

atau masalah yang di fokuskan untuk menentukan keputusan
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dengan menggunakan kemamapuan menganalisis, mensintesis
informasi, mengakses informasi yang dapat dibelajarkan, dilatih dan
dikuasi (P21, 2015).

Menurut Mahanal (2017) keterampilan berpikir  kritis
merupakan suatu proses yang berfokus pada pengambilan keputusan
yang dapat dipercaya, berpikir Kritis digambarkan sebagai suatu
pikiran yang mengarahkan siswa untuk dapat mengidentifikasi dan
memecahkan masalah, menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan, melakukan observasi, membuat evaluasi dan
berinteraksi dengan yang lain untuk merencanakan, mengontrol
strategi kognitif dalam diri siswa. Selanjutnya Barnett & Francis
(2012) mendefinisikan keterampilan berpikir Kkritis sebagai cara
berpikir teratur untuk memahami informasi secara mendalam.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir untuk
memahami informasi secara mendalam dengan melibatkan berbagai
metode penyelidikan untuk dapat memecahkan  masalah.
Keterampilan berpikir kritis tidak hanya melibatkan pengetahuan
saja tetapi juga melibatkan metode, penyelidikan, penalaran serta
kecenderungan untuk menyelesaikan dan mempertimbangkan
masalah.

. Urgensi Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan  berpikir ~ kritis  merupakan salah  satu
keterampilan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis dapat digunakan
untuk menyelesaikan dan memecahkan masalah yang terdapat dalam
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis penting dimiliki agar
peserta didik dapat menilai, menyimpulkan, dan mensintesis
informasi.  Keterampilan  berpikir  kritis  digunakan  untuk
memfasilitasi peserta didik agar dapat mengambil keputusan yang
tepat (Sari et al., 2018).
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Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran karena pada abad 21 menuntut siswa mampu
memecahkan masalah secara kritis dengan mempertimbangkan
berbagai hal dengan alasan yang logis (Rene & Jose, Ocampo,
2018). Selain itu keterampilan berpikir kritis dapat mendorong siswa
menemukan kebenaran dari informasi yang diperoleh (Barnett &
Francis, 2012). Keterampilan berpikir kritis memberikan arahan
kepada siswa untuk dapat memecahkan masalah secara lebih akurat
dengan mengaitkan beberapa konsep yang relevan (Rene & Jose,
Ocampo, 2018). Keterampilan berpikir kritis dapat membantu
peserta didik menghadapi berbagai tantangan yang muncul seiring
perkembangan ilmu pengetahuan (Schleicher, 2018). Keterampilan
berpikir Kkritis harus dikembangkan karena bukan bawaan sejak lahir
dan tidak dapat berkembang dengan sendiri (Guleker, 2015).

Keterampilan berpikir merupakan salah satu fungsi organ
biologis yang dimiki oleh otak. Berpikir menjadi tolak ukur manusia
sebagai makhluk Allah yang terbaik. Berpikir menjadi pembeda
antara manusia dengan makhluk lainnya. Dengan berpikir manusia
dapat membedakan antara hal baik dan buruk. Oleh karena itu,
manusia sebagai makhluk Allah harus dapat menggunakan akalnya
untuk berpikir dengan baik agar dapat bermanfaat bagi dirinya
ataupun orang lain (Rofdli & Suyadi, 2020). Perintah untuk berpikir
disebutkan dalam ayat Al-Qur’an daintaranya dalam QS. Al-
Bagarah (2):44, QS. Al-Mulk (67):3.

Allah berfirman dalam QS. Surat Al-Bagarah (22):44 tentang
perintah untuk berpikir:

/ //i \ y / - A - .
A P A T IR o | B el P A B I (S | Ry

.
-



17

Artinya:

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedangkan
kamu melupakan diri dari kewajibanmu sendiri, padahal kamu
membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (Q.S Al-
Bagarah [2]:44) (Departemen Agama RI, 2022: 6).

Allah berfirman dalam QS. Al-Mulk (67):3 tentang perintah untuk

melakukan eksperimen:

—
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Artinya:

Allah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Apakah kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan tuhan yang maha
pengasih. Maka lihnatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang
cacat? (Departemen Aagama RI, 2022:433)

Berdasarkan ayat diatas Allah memerintahkan manusia
untuk melihat berulang-ulang apakah ada yang tidak seimbang dari
ciptaan Allah yang telah menciptakan tujuh langit yang berlapis-
lapis dengan serasi, ayat ini memerintahkan manusia untuk
melakukan pengamatan. Ayat diatas menunjukan bahwa Al-
Qur’an sangat memberikan perhatian kepada manusia untuk
berpikir yang diaplikasikan dalam hal-hal kebaikan terutama dalam

memikirkan kebenaran.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis penting untuk dimiliki siswa, karena
tuntutan abad 21 mengahruskan siswa memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah secara kritis dengan mempertimbangkan

alasan yang logis. Keterampilan berpikir kritis dapat membekali
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siswa mamapu menyelesaikan dan memecahkan masalah dalam
pembelajaran, keterampilan berpikir kritis memberikan arahan
kepada siswa untuk dapat memecahkan masalah secara lebih
akurat, dengan keterampilan berpikir kritis dapat membantu
peserta didik untuk menghadapi tantangan yang ada. Selain itu
keterampilan berpikir kritis harus dikembangkan karena bukan

bawaan sejak lahir dan tidak dapat berkembang dengan sendiri.

Berdasarkan pengertian dan penjabaran ayat-ayat diatas
menunjukan bahwa keterampilan berpikir merupakan perintah
Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an sekaligus menjadi

keterampilan peting yang harus dimiliki untuk hidup.

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Dalam rangka mengembangkana kemampuan berpikir Kritis
pada diri seseorang Greenstein (2012) mengidentifikasi aspek
keterampilan berpikir kritis meliputi:

1) Apply (menerapkan) memiliki rasa ingin tahu terhadap ide baru
serta memiliki tekad untuk mencarinya

2) Evaluate (evaluasi) mampu menilai bukti, membandingkan, dan
menghubungkannya dengan pengaturan objek saat ini

3) Uses data to develop critical insight (mengembangkan data untuk
berpikir Kkritis) mampu mengambil data yang selaras dengan teori

4) Analyze (menganalisa) mampu mengidentifikasi isu-isu utama,
menetapkan isu, menetapkan prioritas dan memahami ide.

5) Synthesize (mempersatukan) mampu merangsang siswa dapat
mengidentifikasi dan  membandingkan  argument  untuk
menghasilkan ide baru.

Menurut Ghazivakili (2014) kegiatan dalam berpikir kritis
meliputi  keterampilan  memecahakan masalah, menganalisis,
memebenarkan alasan, evaluasi melakukan penyelidikan, dan

mengambil keputusan. Hal ini serupa dengan penelitian Zakarya
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(2021) yang mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis meliputi
kegiatan menganalisis dan mengevaluasi bukti, mengevaluasi
pandangan alternatif, membuat hubungan antara informasi dan
argumen, mengintepretasi dan menarik kesimpulan, melakukan
refleksi secara kritis pada proses dan pengalaman belajar.

Membangun keterampilan berpikir krtis menurut Zakarya,
(2021) dapat diajarkan melalui keterampilan observasi dengan
meminta siswa mencari tahu. Guru dapat memberi tugas kepada
peserta didik untuk memahami materi. Selain itu siswa dapat
diajarkan berpikir kritis dengan mengamati lingkungan, melakukan
observasi suatu objek kemudian membuat laporan berdasarkan hasil
pengamatannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
keterampilan berpikir kritis meliputi, menerapkan berisi kegiatan
merangsang siswa memiliki rasa ingin tahu dan memiliki tekad
untuk mencari, mengevaluasi berisi kegiatan merangsang siswa
menilai bukti, membandingkan, dan menghubungkan permasalahan
dengan kehidupan, mengembangkan data untuk berpikir Kkritis berisi
kegiatan merangsang siswa mengambil data yang selaras dengan
teori, menganalisis berisi kegiatan mengidentifikasi isu-isu,
menetapkan isu, serta memahami ide. Mempersatukan berisi
kegiatan ~ merangsang  siswa dapat mengidentifikasi  dan
membandingkan argument untuk  menghasilkan ide baru.
Keterampilan berpikir Kritis dapat diajarkan melalui keterampilan
observasi dengan meminta siswa mencari tahu, memberikan tugas
kepada siswa untuk memahami suatu materi, serta mengamati
lingkungan,  serta membuat laporan  berdasarkan  hasil
pengamatannya.

. Faktor Penghambat Keterampilan Berpikir Kritis
Menurut  Utari  (2017) faktor yang mempengaruhi

keterampilan berpikir kritis di jabarkan sebagai berikut:
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Kondisi fisik

Kondisi fisik mempengaruhi keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik, ketika seseorang dalam kondisi sakit,
sedangkan peserta didik dihadapkan pada kondisi yang
menuntut peserta didik untuk memecahkan suatau masalah,
pada kondisi ini peserta didik tntu tidak dapat berkonsentrasi
dan berpikir cepat. Indikator kondisi fisik meliputi kondisi
badan sehat, peserta didik tidak mudah lelah, tidak cepat
mengantuk, kesehatan panca indra terutama mata dan
telinga.

Keyakikan diri/Motivasi

Motivasi merupakan upaya untuk menimbulkan rangsangan
dan dorongan, untuk melaksanakan suatu tujuan yang telah
ditetapkan. Indikator motivasi meliputi kuatnya kemauan
untuk berbuat, ulet dalam menghadapi kesulitan, dapat
mempertahankan pendapatnya.

Kecemasan

Kecemasan dapat mempengaruhi kualitas  pemikiran
seseorang. jika terjadi ketegangan hipotamulus akan
dirangsang dan mengirimkan implus untuk menggiatkan
mekanisme simpatis-adrenalmeladilaris yang
mempersiapkan tubuh untuk bertindak dan kecemasan dapat
menurunkan kemampuan berpikir kritis seseorang. Indikator
kecemasan  meliputi  secara  kognitif ~ siswa  sulit
berkonsentrasi, secara motorik rasa gugup dalami siswa,
secara afektif, dalam emosi siswa tidak tenang dan mudah
tersinggung.

Kebiasaan dan rutinitas

Faktor yang dapat menurunkan kemampuan berpikir Kritis
adalah terjebak dalam rutunitas. Indikator kebiasaan meliputi

belajar secara teratur setiap hari, mempersiapkan semua
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keperluan  belajar, sealalu berusaha hadir  sebelum
pembelaaran dimulai, dan terbiasa belajar sampai paham dan
tuntas.

Perkembangan intelektual

Perkembangan intelektual berkenaan dengan kecerdasan
seseorang untuk merepon dan menyelesaikan suatu masalah,
menghubungkan dan menyatukan satu hal dengan yang lain,
dan dapat merespon dengan baik terhadap stimulus yang
deberikan. Indikator intelektua meliputi memiliki rasa ingin
tahu, mandiri dalam berpikir, kemampuan memecahkan
masalah.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi
oleh kondisi fisik, motivasi siswa, kecemasan, kebiasaan dan
rutinitas, serta perkembangan intelektual peserta didik.

Arif (2019) mengatakan bahwa pembelajaran yang
tidak memperhatikan kondisi individu siswa yang berbeda-
beda dapat menimbulkan kesenjangan antar siswa yang
cerdas dengan siswa yang kurang cerdas dalam pencapaian
tujuan pembelajaran sehingga sistem belajar tuntas tidak
terwujud. Permasalahan mengenai kesenjangan antara siswa
yang cerdas dengan siswa yang kurang cerdas dalam
mencapai tujuan pembelajaran dapat diatasi dengan cara
guru harus mencari dan mengembangkan strategi lain yang
dipandang lebih tepat. Hal ini menunjukan bahwa perbedaan
karakter individu siswa dalam belajar dapat mempengaruhi
hasil belajar.

Pernyataan tersebut elajalan dengan penelitian Susilo
& Sudrajat (2018) yang mengatakan bahwa faktor
penghambat keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

berkaitan dengan kondisi siswa meliputi kemampuan
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berpikir dan karakter belajar siswa dijabarkan sebagai
berikut:

a)

b)

Kemampuan berpikir

Kondidisi siswa merupakan salah satu kesulitan guru
dalam mengembangkan keterampilan berpikir krirtis dan
kolaborasi. ini didukung oleh penelitian Karbalaei (2012)
mengatakan bahwa kemampuan akademik merupakan
faktor penentu keberhasilan siswa untuk menguasai
keterampilan  berpikir ~ kritis, dengan kemampuan
akademik yang baik akan lebih berkompeten untuk
mengkontruksi ide dan memecahkan masalah. Hal ini
juga didukung oleh penelitian Amalia & Hadi (2020)
menunjukan bahwa rendahnya kemampuan berpikir
siswa dapat disebabkan karena siswa tidak fokus dalam
memecahkan masalah, dan masih banyak kesalahan
siswa dalam memamahi dan menjawab soal yang
diberikan. Kemampuan akademik yang berkaitan dengan
kecerdasan  merupakan  bagian  penting  dalam
mengembangkan keterampilan berpikir (Karagol &
Bekmezci, 2015).

Karakter belajar siswa

Menurut Mahanal (2019) kemampuan berpikir siswa
dipengaruhi oleh interaksi antara model pembelajaran
dengan kemampuan akademik dan diskusi siswa. hal ini
sejalan  dengan penelitian  Kempa (2006) yang
mengatakan bahwa penyebab rendahnya kemampuan
siswa adalah ketidak sesuaian yang terjadi ketika strategi
pengajaran guru bertentangan dengan minat belajar
siswa, siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang

mereka anggap menarik untuk dipelajari.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat di
pengaruhi oleh kondisi siswa meliputi kemampuan
berpikir dan karakter belajar. Kemampuan berpikir
berkaitan dengan kecerdasan setiap siswa yang berbeda-
beda untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
sedangkan karakter belajar berkaitan dengan minat
belajar siswa, siswa lebih tertarik dengan pembelajaran
yang mereka anggap menarik untuk dipelajarai.

e. Faktor pendukung keterampilan berpikir Kritis siswa

Menutut Suciono (2020) faktor yang mempengaruhi
keterampilan berpikirkritis siswa dalam pembelajaran meliputi:

a) Memberikan penejelasan sederhana (Elementary clarification)
Faktor ini berkaitan dengan keterampilan seseorang dalam
memfokuskan pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan
yang membutuhkan tantangan atau penjelasan, serta kemampuan
seseorang dalam menganalisis argumen.

b) Mengembangkan keterampilan dasar  (Basic  suport)
Mengembangkan keterampilan dasar basic suport berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam mempertimbangkan
kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi

c) Mengatur strategi dan taktik (Strategi and tactics) Kemampuan
ini berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menentukan
suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Penelitian (Tam, 2015) menunjukan bahwa membentuk
kelompok profesional guru dapat membantu guru untuk mengatasi
kesulitan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, hal ini
sejalan dengan penelitian Asaaju (2012) yang menunjukan bahwa
ketersediaan dan kualitas infrastruktur sekolah dapat mempengaruhi
hasil pengembangan keterampilan siswa. Selanjutnya menurut

Hariyanto (2021) fasilitas sumber belajar dapat mempengaruhi
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keberhasilan belajar siswa di sekolah. Selain itu penggunaan model
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterampilan siswa,
pemebelajaran  berbasis  masalah  dapat  memberdayakan
keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi Cargas et al., 2017;
Ulger, 2018). Pendapat ini didukung oleh penelitian Birgili (2015),
Karantzas (2013) yang mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan  keterampilan kolaborasi dapat dipengaruhi oleh
program sekolah, ketersediaan kulitas infrastruktur sekolah, dan
metode model belajar mengajar inovatif.

3. Keterampilan Kolaborasi
a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi

Menurut Greenstein (2012) kolaborasi adalah keterampilan
komunikasi efektif lebih dari kerjasama dengan orang lain, olaborasi
mencakup keterampilan mendengarkan secara aktif,
mengekspresikan ide dengan jelas melalui komunikasi, menanggapi
dengan hormat, kemudian keterampilan ini digunakan untuk
mencapai tujuan dan kerjasama dalam kelas kolaboratif, peserta
didik bekerjasama dalam tujuan yang sama, terlibat dalam tugas
yang bermakna, serta membangun pembelajaran sebelumnya untuk
menghasilkan sebuah ide.

Kolaborasi merupakan keterampilan yang berisi tentang
belajar merencanakan, bekerjasama, mempertimbangkan pemikiran
yang beragam, berpartisipasi dengan kontribusi, mendengarkan dan
mendukung orang lain. Kolaborasi terjadi jika seluruh anggota
kelompok memenuhi tugas masing-masing anggota untuk
meningkatkan produktivitas kelompok (Greenstein, 2012).

Zubaidah (2016) mendefinisikan kolaborasi adalah kerjasama

tim yang dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada
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didalam sekolah, antar sekolah, ataupun luar sekolah. Sedangkan
menurut Widodo & Wardani (2020) kolaborasi adalah kegiatan yang
dilakukan secara bersama oleh dua orang atau lebih dengan tujuan
yang sama. kolaboraasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan
mengutamakan kepentigan kedua belah pihak. Semua pihak yang
terlibat memiliki tanggung jawab yang jelas, masing masing
individu memiliki peran yang dideskripsikan dengan jelas.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan  kolaborasi merupakan keterampilan yang berisi
kegiatan ~ merencanakan, bekerjasama, = mempertimbangkan,
berpartisipasi dan mendukung orang lain yang dilakukan melalui
kerjasama antar anggota untuk mencapai tujuan bersama.

. Urgensi Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan
yang dikembangkan dalam kecakapan abad 21 (Indrawan et al.,
2021). Keterapilan kolaborasi menjadikan kerjasama sebagai suatu
struktur intereraksi yang dirancang untuk memudahkan usaha untuk
mencapai tujuan bersama. Kolaborasi menjadi keterampilan penting
untuk mencapai hasil yang efektif. Dengan berkolaborasi,
pesertadidik memiliki kemampuan bekerjasama dan sosial untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Fitriyani et al., 2019).

Keterampilan  kolaborasi dapat melatih siswa mampu
bersinergi, bekerjasama dan bertanggung jawab dengan diri sendiri
ataupun orang lain (P21, 2015). Dengan keterampilan kolaborasi
dapat membuat hasil berpikir lebih maksimal (Mahoney & Harris-
Reeves, 2019). Keterampilan kolaborasi dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan komunikasi (Gokhale, 1995;
Mahoney & Harris-Reeves, 2019). Kegiatan kolaborasi seperti
debat, perbedaan pendapat, kesempatan berbagi ide, memecahkan
masalah  kompleks, mempertanyakan, memahami ide masing-

masing, dan mencapai kesepakatan dalam kolaborasi dapat
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mengembangakan keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya
(Johnson et al., 2007).

Perintah untuk melakukan kolaborasi tidak hanya ditemukan
dalam pembelajaran tetapi dalam Al-Qur’an juga ditemukan
perintah  untuk  berkolaborasi dalam mengerjakan  sesuatu.
Diantaranya dalam QS. Al-Maidah (5)2, QS. Al-gashas (28):35,
QS. Al-Kahfi (20)92-98. Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah

(5):2 tentang perintah bekerjasama dalam kebaikan:

S et AW (e feiog N it = 5 Tet feetn
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Artinya:

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. (Departemen Agama RI, 2022:81).

Perintah untuk berkerjasama juga ditemukan dalam (QS Al-
Qashas (28): 35):

S
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Artinya:

Dia  Allah  berfirman, “Kami akan menguatkan engkau
(membantumu) dengan saudaramu dan kami berikan kepadamu
berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak akan mencapaimu
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat kami
(Allah), kamu berdua dan orang-orang yang mengikutimu yang akan

menang. (Kementrian Agama RI, 2022:298).



27

Dalam ayat tersebut Allah mengabulkan permohonana nabi Musa
dengan memerintahkan nabi Harun untuk membantu nabi Musa
dalam mengahadapi orang kafir dan Allah menjanjikan kemenangan
bagi mereka. Ayat ini memerintahkan manusia untuk bekerjasama
untuk mencapai tujuan.

Ayat-ayat diatas merupakan perintah untuk berkolaborasi
dalam islam. Allah telah menggariskan bahwa kolaborasi perlu
diamalkan pada perkara kebaikan dan takwa, dan dilarang tolong-
menolong pada perkara kemungkaran. Kolaborasi dalam
pembelajaran adalah sebagian kerjasama dalam perkara kebaikan
karena bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Ayat
diatas menjelaskan pentingnya kolaborasi untuk mencapai suatu
tujuan.

Perintah untuk bekerjasama juga terdapat dalam kisah
zulkarnain, seorang raja yang beriman kepada Allah telah meminta
bantuan rakyatnya untuk membangun tembok besi yang kokoh untuk
menyelamatkan mereka dari kekejaman Yakjud-Makjud. Mereka
berkolaborasi dengan menyediakan alat-alat dan tenaga kerja untuk
membangun tembok tersebut dengan cara menunjukan ilmu secara
praktikal dengan pertukangan besi (Q.S. Al-kahfi (20): 92-98). Maka
dari kisah tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan kolaborasi
dapat menciptakan suatu keberhasilan melalui amalan yang
dilakukan secara bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan.
(Rofdli & Suyadi, 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan penting yang
harus dimiliki peserta didik untuk memudahkan peserta didik
mencapai hasil belajar yang efektif, melatih peserta didik untuk
bertanggung jawab, dan memiliki jiwa sosial untuk mencapai tujuan

bersama, membuat hasil berpikir lebih maksimal, meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis, kereatif, dan komunikasi serta dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya.
Berdasarkan pengertian dan penjabaran ayat-ayat diatas
menunjukan  bahwa  keterampilan  keterampilan  kolaborasi
merupakan perintah Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an untuk
mencapai suatu tujuan. Dengan demikian keterampilan kolaborasi
penting dimiki peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran.
. Indikator Keterampilan Kolaborasi
Greenstein  (2012) mengidentifikasi keterampilan kolaborasi
mencakup hal-hal sebagai berikut:
1) Menunjukan  fleksibilitas,  kompromi, dan keterampilan
mengambil empati
2) Mempertimbangkan, memprioritaskan, memajukan kepentingan
dan kebutuhan kelompok
3) Menilai, mengenal, berkontribusi, dan memikul tanggung jawab
bersama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
4) Bekerjasama untuk menciptakan ide dan produk baru
5) Bekerja dengan hormat pada orang lain untuk membuat
keputusan yang mencakup pandangan banyak individu
6) Mampu mengidentifikasi area kesepakatan dan ketidaksepakatan
dan selalu berusaha untuk menyelesaikan konflik
7) Mampu berpartisipasi dengan hormat dalam diskusi, debat dan
ketidaksepakatan lainya.
Greenstein (2012) mengidentifikasi aspek dalam keterampilan
kolaborasi meliputi:
1) Works productivly, bekerja secara produktif, meliputi
kemampuan individu menggunakan seluruh waktu untuk fokus

pada tugas dan menghasilkan pekerjaan yang diperlukan
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2) Demonstrates Respect, menunjukan rasa hormat, semua anggota
kelompok mampu menghargai mendengarkan dan ikut berdiskusi
untuk mencapai tujuan bersama

3) Compromises, kompromi, meliputi kemampuan semua anggota
untuk bekerja secara menyeluruh untuk mencapai tujuan yang
dicapai

4) Shared Responsibilit everyone contributes tanggung jawab
bersama semua orang dan saling berkontribusi, semua anggota
kelompok mampu melakukan kerjasama terbaiknya dan
bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan

d. Faktor Penghambat Keterampilan Kolaborasi
Faktor penghambat merupakan faktor yang memiliki sifat

menghambat, dan menghalangi suatu tujuan kegiatan. (Hakiki, 2021)

mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~ yang  dapat mempengaruhi

keberhasilan kolaborasi meliputi:

1). Pembagian peran dan tanggung jawab, setiap anggota kelompok
harus mengetahui tanggung jawab masing masing dengan
mengkomunikasikan dengan jelas peran dan tanggung jawab
masing-masing anggota kelompok sesuai dengan kesepakatan
kelompok.

2). Kesadaran bersama antar kelompok, keberhasilan suatau tujuan
kelompok membutuhkan tindakan bersama dan kesadaran
bersama antar anggota kelompok.

3). Ada proses berbagi pengetahuan, faktor penting keberhasilan suatu
tujuan kelompok adalah saling melengkapi tidak hanya itu
keberhasilan kelompok juga memerlukan sama-sama pendukung
seperti saling berbagi ilmu pengetahuan sebagai bentuk
komunikasi dan bentuk ikatan dalam tim sebagai upaya untuk
menyelesaikan suatu proyek.

4). Motivasi, tujuan yang sedang dicapai oleh anggota kelompok harus

memuaskan anggota dengan berbagai cara, pencapaian nilai
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tertinggi salah satu motivasi dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

5). Lingkungan fisik, memiliki efek bagi ruang fisik kondisi
lingkungan yang ramai, penuh tekanan dapat memberikan
pengaruh buruk bagi hasil pekerjaan, mental dan kemauan untuk
berkolaborasi.

6). Karakter individu, karakter psikologis antar anggota Yyang
bergabung dalam sebuah kelompok dan tingkat kecocokan antar
individu memiliki pengarun pada kolaborasi bahkan dapat
mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan kolaborasi.

7). Komposisi tim, komposisi tim dapat memberikan pengaruh bagi
kolaborasi. Anggota kelompok bisa berbeda gender, Ilatar
belakang perseorangan, peran, kepribadian, keterampilan, nilai-
nilai, sikap dan pengalaman.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan keterampilan kolaborasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor meliputi pembagian peran dan tanggung jawab antar anggota
kelompok, kesadaran dalam kelompok, saling berbagi ilmu, motivasi,
kondisi  lingkungan, ketidak cocokan, komposisi tim, dan
penghargaan.

e. Faktor Pendukung Keterampilan Kolaborasi

Faktor pendukung merupakan faktor yang memiliki sifat
menunjang, mendorong dan mendukung suatu kegiatan. Sidi (2020)
mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi hasil
keterampilan meliputi:

1). Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa.

Faktor ini masih terbagi menjadi dua macam meliputi faktor

psikologis dan fisiologis. Faktor psikologis meliputi kecerdasan

siswa, sikap, bakat, motivasi dan minat. Sedangkan faktor fisiologis
meliputi  penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan lain

sebagainya.
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2). Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa
atau faktor diluar lingkungan siswa terdiri atas dua macam yaitu
lingkungan kolaborasi dan lingkungan non kolaborasi. Faktor
lingkungan kolaborasi meliputi teman, guru dan staf, keluarga,
masyarakat dan lain sebagainya. Sedangkan faktor non kolaborasi
meliputi ilmu pengetahuan, adat stiadat, kesenian, iklim dan fasilitas
belajar.

3). Faktor pendekatan belajar approach to learning yaitu jenis upaya
yang dilakukan guru untuk mengajar yang meliputi strategi belajar
dan model yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari
materi pelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
keterampilan kolaborasi tidak lepas dari keberhasilan belajar atau
prestasi belajar yang dipengaruhi oleh tiga faktor penting meliputi
faktor internal berupa faktor psikologis dan fisologis siswa. Faktor
eksternal berupa faktor lingkungan kolaborasi dan non kolaborasi dan
faktor pendekatan belajar yang meliputi strategi belajar dan model
pembelajaran  yang digunakan guru untuk melakukan kegiatan
mempelajari materi pelajaran.

Menurut (Tam, 2015) mengatakan bahwa kesulitan guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dapat diatasi dengan
membentuk kelompok profesional. Banyak jenis kelompok belajar
yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah dalam belajar
mengajar seperti kelompok kerja guru (Susilo & Sudrajat, 2018).
Selain itu Sudrajat (2017) mengatkan bahwa permasalahn dalam
pembelajaran saintifik dapat ditangani dengan lesson study yang
menyediakan sebuah proses untuk kolaborasi rencana pengajaran, dan
evaluasi keberhasilan metode  pengajaran yang telah
dimplementasikan, dengan kegiatan ini guru dapat bertukar pikiran
dan menyempurnakan pembelajaran yang sesuai yang diharapkan.

(dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesulitan
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pelaksanaan kegiatan pembelajara dapat diatasi dengan memfasilitasi
guru dengan berbagai kebijakan yang dapat mendukung terciptanya
pemberdayaan keterampilan siswa).

Berdasarkan penelitian Asaaju (2012) menunjukan bahwa
ketersediaan dan kualitas infrastruktur sekolah dapat mempengar uhi
kualitas pembelajaran, dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan
juga mempengaruhi  hasil pengembangan keterampilan siswa.
Hariyanto (2021) mengatakan bahwa fasilitas sebagai sumber belajar
akan berpengaruh positif terhadap motivasi dan keberhasilan belajar
siswa di sekolah, kelegkapan fasilitas sekolah akan membuat siswa
semakin  termotivasi  dalam  pembelajaran  sehingga  dapat
mempengaruhi  keberhasilan belajar siswa di sekolah. Ayeni &
Adelabu  (2011) mengatan bahwa penyediaan  sumberdaya
pembelajaran yang memadai memfasilitasi guru dalam pebelajaran
dapat menentukan hasil kinerja tugas dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas
pembelajaran mempengaruhi keberhasilkan penerapan keterampilan
siswa.

Penggunaan model pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan siswa (Cargas et al., 2017; Ulger, 2018).
Pembelajaran yang mendorong siswa belajar secara langsung seperti
melakukan observasi lingkungan, belajar diluar kelas, eksperimen,
dan membentuk kelompok diskusi dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa (Dafrita, 2017). Keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa akan meningkat jika proses
pembelajaran memberikan pengamalaman yang baik bagi siswa
seperti pembelajaran penemuan (Suarniati et al., 2018). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode dan model
pembelajran inovatif guru dalam menyampaikan pembelajaran dapat

mendukung penerapan keterampilan siswa.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kebijakan sekolah, fasilitas dalam pembelajaran, serta metode dan
model pembelajaran dapat mendukung pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa.

4. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian pembelajaran tematik

Pembelajaran  tematik menurut Haji  (2015) merupakan
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema, dalam pengertian
lain pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna. Menurut
Hidayah (2015) pembelajaran tematik merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dari
berbagai bidang studi menjadi satu tema tertentu, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dengan
pengetahuan yang tidak dibatasi dalam disiplin ilmu tertentu.

Pembelajaran  tematatik merupakan pembelajaran  yang
menggunakan sebuah tema dalam mengaitkan beberapa mata
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik (Wahyuni et al., 2016). Pembelajaran tematik
merupakan pembelajaran yang didasarkan dari sebuah tema yang
digunakan untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar peserta
didik mampu menemukan sebuah konsep melui pembelajaran
yang bermakna (Magdalena et al., 2021).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang didasarkan
pada sebuah tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman yang mendorong peserta
dididk mamapu menemukan keilmuan yang utuh, bermakna

autentik dan holistik baik secara individu ataupun kelompok.
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b. Langkah-langkah dalam pembelajaran tematik

Menurut Wahyuni (2016) penerapan pembelajaran tematik
mencakup hal-hal berikut : (1) pembelajaran didasarkan pada satu
tema tertentu yang dikaitkan dengan beberapa mata pelajaran, (2)
pembelajaran diawali dengan satu topik bahasan yang diakitkan
dengan konsep lain secara spontan atau direncanakan (3) pergantian
antar mata pelajaran dalam pembelajaran tematik tidak terlihat, dan
berganti secara halus sehingga pembelajaran menjadi padu, utuh dan
menyeluruh (4) setelah pembelajaran guru memberikan tidak lanjut
kepada peserta didik, dengan cara memberikan kesimpulan dari
seluruh materi yang telah disampaikan (5) memberikan tugas kepada
siswa untuk dikerjakan didalam kelas ataupun untuk pekerjaan
rumah.

Menurut Wahyuni (2016) metode pembelajaran yang serig
digunakan guru tematik meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
penugasan. Pengelolaan kelas yang dilakukan guru mempengaruhi
pembelajaran. Dalam penerapannya guru harus menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan bisa dengan mengajak siswa
untuk bernyanyi, berkeliling kelas, berposisi dan memeragakan
sesuatu sesuai dengan tema dan konteks pembelajaran yang
diajarkan (Wahyuni et al., 2016).

Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam pembelajaran
tematik yaitu: (1) menentukan tema, (2) mengintegrasikan tema
dengan kurikulum, (3) mendesain perencanaan pembelajaran yang
akan dilakukan, (4) melaksanakan pembelajaran. Jika tahap tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik maka proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik (Hidayah, 2015).

c. Prinsip dalam pembelajaran tematik

Hidayah (2015) mengidentifikasi prinsip-prinsip

pembelajaran tematik sebagai berikut:

1) Peserta didik mencari tahu, bukan diberi tahu
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2) Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak tampak, fokus
pembelajaran diarahkan pada pembahasan kompetensi melalui
tema-tema yang paling dekat dengan kehidupan peserta didik

3) Sumber belajar tidak terbatas pada buku

4) Peserta didik dapat bekerja secara mandiri ataupun kelompok
sesuai dengan karakteristik kegiatan yang dilakukan

5) Guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran agar dapat
membantu peserta didik yang memiliki perbedaan tingkat
kecerdasan dapat memiliki ketertarikan terhadap suatu objek

6) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dari hal
yang konktrit menuju hal yang abstrak

. Jenis-jenis Pendekatan dalam pembelajaran Tematik

Haji (2015) mengidentidfikasi macam-macam pendekatan
dalam pembelajaran tematik sebagai berikut:

1) Pendekatan inkuiri, pendekatan ini merupakan salah satu
pendekatan dalam pembelajaran tematik, Batasan pendekatan
inkuiri adalah kegiatan penemuan yang dilakukan siswa sendiri
mulai dari merumuskan masalah, menyajikan gambar dalam
bentuk tulisan gambar dan tabel.

2) Pendekatan Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM),
pendekatan aktif merupakan pembelajaran yang menekankan
keaktifan dimana peserta didik terlibat langsung baik dalam
membangun pemahaman ataupun dalam menemukan konsep
ilmu.  Pembelajaran  kreatif merupakan pembelajaran yang
memberikan  kesempatan proses berpikir secara optimal,
mendalam, inovatif, serta mendorong peserta didik mampu
mengolah pengetahuan menjadi pemahaman yang bermakna bagi
kehidupan peserta didik. Pembelajaran efektif merupakan
pembelajaran yang tepat sasaran dimana materi yang diajarkan
sesuai dengan kemauan dan kebutuhan peserta didik baik untuk

masa sekarang ataupun masa yang akan datang. Pembelajaran
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menyenangkan merupakan pengkondisian suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga membuat peserta didik nyaman dan
tidak merasa bosan.

3) Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
materi yang dibelajarkan dengan situasi dunia nyata dan
mendorong peserta didik mengkontruksi pengetahuannya sendiri
kemudian menghubungkannya dengan kehidupan keseharian
mereka.

Prastowo dalam  Rusadi  (2019) mengidentifikasi
karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut:

1) Adanya efisiensi
2) Kontekstual
3) Berpusat pada siswa
4) Memberikan pengalaman langsung
5) Kegiatan pembelajaran lebih bermakna
6) Mengembangkan keterampilan berpikir
7) Menggunakan prinsip bermain sambil belajar
8) Mengembangkan komunikasi siswa
9) Lebih menekankan proses daripada hasil

Kompetensi abad 21 sudah di adaptasi dalam sistem
pendidikan di Indonesia melalui kurikulum 2013 yang mengadopsi
konsep pendekatan saintifik pendekatan saintifik digunakan untuk
membiasakan peserta didik dengan cara berpikir ilmuan dan
pembelajaran  yang dilakukan dengan prosedur 5M yaitu
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan (Sufairoh, 2016; Clorawati, Rohiyat dan

Amir, 2017). Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, bukan hanya kepada guru, sesuai
dengan Kkarakteristik pembelajaran tematik yaitu pembelajaran

berpusat pada siswa. Pendekatan saintifik  berisi  proses
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pembelajaran  yang didesain agar peserta didik mengalami
pembelajaran  secara aktif melalui suatu tahapan-tahapan.
Pendekatan saintifik dijadikan sebagai pendorong keberhasilan
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Langkah-
langkah pendekatan saintifik pada aktivitas belajar peserta didik
meliputi:
1) Mengamati
Aktivitas mengamati merupakan upaya yang dilakukan
secara sadar dengan menggunakan indra penglihatan,
pendengaran, peraba, pencium, perasa pada fakta. Mengamati
merupakan metode yang mengutamakan makna dalam proses
pembelajaran. Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses
mengamati ialah dengan menyimak, mendengar, melihat, dan
membaca. Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih
ketelitian, kesungguhan, dan mencari informasi
2) Menanya
Menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan atau suatu
penjelasan yang belum dimengerti. Dalam aktivitas menanya
guru dapat memotivasi siswa untuk bertanya dengan cara
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, selanjutnya
melempar jawaban kepada siapa untuk ditanggapi oleh peserta
didik laiinya sehingga terjadi taya jawab yang dikelola oleh
guru. Kompetensi yang dikembangkan dari kegiatan menanya
adalah mengembangkan Kreativitas dan rasa ingin tahu peserta
didik untuk membentuk pikiran Kritis, agar peserta didik mampu
menjadi manusia yang cerdas sepanjang hayat.
3) Mencoba /mengumpulkan informasi/ Eksperimen
Eksperimen merupakan kegiatan pembelajaran yang
berupa perlakukan melalu percobaan dalam mencari

informasi, seperti. membaca buku atau teks, melihat objek,
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kejadian atau aktivitas, dan wawancara dengan narasumber.
Kompetensi yang dikembangkan dalam proses eksperimen
adalah  mengembangkan  sikap  teliti  jujur,  sopan,
menghargainorang  lain,  kememapuan  berkomunikasi,
kolaborasi, dan  menerapkan kemampuan dalam
mengumpulkan

4) Menalar, mengasosiasikan atau mengolah informasi

Menalar merupakan kemampuan berpikir secara logis,
sedangkan  mengasosiasikan  atau mengolah  informasi
merupakan kegiatan pembelajaran berupa pengolahan informasi
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan  atau
percobaan/eksperimen. Kompetensi yang dikembangkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin,
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur, dan
kemampuan berpikir dalam menyimpulkan.

5) Mengkomunikasikan

Mengkomunikaikan merupakan kegiatan pembelajaran
berupa  menyampaikan  atau  mempresentasikan  hasil
pengamatan dan kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan,
tertulis, dan degan menggunakan media. Kompetensi yang
dikembangkan dalam tahap mengkomunikasikan adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, dapat mengungkapkan pendapat dengan
jelas dan singkat, serta mengembangkan kemampuan bahasa
yang baik dan benar (Rusadi et al., 2019).

Berdasarkan pengertian diatasi dapat disimpulkan
bahwa Kkarakteristik pembelajaran tematik meliputi adanya
efisiensi, pembelajaran bersifat kontekstual, berpusat pada
siswa, memberikan  pengalaman  langsung, kegiatan
pembelajaran lebih bermakna, mengembangkan keterampilan

berpikir,  mengembangkan  keterampilan  sosial  siswa,
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komunikasi siswa, menggunakan prinsip bermain sambil
belajar, dan lebih menekankan proses daripada hasil, langkah-
langkah dalam pembelajaran saintifik meliputi  kegatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.
e. Jenis-jenis model pembelajaran tematik
Menurut Rusadi (2019) macam macam model pembelajaran
tematik dibagi menjadi beberapa model meliputi:
1) Model pembelajaran discovery learning
Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk
menemukan sesuatu model yang bermakna dalam pembelajaran,
model pembelajaran discovery learning merupakan proses
pembelajaran yang terjadi melalui proses menemukan dan
mendorong peserta didik mampu mengorganisasikan sendiri
pengalaman belajarnya. Langkah-langkah pembelajaran discovery
learning meliputi: (1) pemberian rangsangan, (2) identifikasi
masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5)
pembuktian, (6) penarikan kesimpulan.
2) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran  Problem Based Learning merupakan
inovasi dalam pembelajaran, karena kemampuan berpikir Kritis
siswa benar-benar diterapkan melalui proses kerja kelompok atau
tim yang sistematis, sehingga pemberdayaan  menguji,
mengembangkan, dan mengasah kemampuan berpikir peserta
didik secara berkesinambungan dapat terwujud. Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk menerapkan kemampuan memecahkan
masalah, pemikiran Kritis, dan pengetahuan konten untuk masalah
dunia nyata. Langkah-langkah model pembelajaran Problem
Based Learning meliputi: (1) mengorientasikan pesert didik

terhadap masalah, (2) mengorientasi pesert didik untuk belalajar,
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(3) membimbing penyelidikan  maupun  kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3) Model pembelajaran Inquiry Based Learning

Model pembelajaran Inquiry Based Learning merupakan
suatu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
kegiatan pembelajaran berbasis penyelidikan dimana peserta
didik mencari sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi,
peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari
jawaban atas pertanyaan melalui suatu prosedur yang telah
direncanakan secara jelas. Langkah-langkah model pembelajaran
Inquiry Based Learning meliputi: (1) simulation: guru memulai
pembelajaran dengan bertanya kepada siswa terkait permasalahan
yang terjadi, (2) Problem statement: siswa diberi kesempatan
untuk mengidentifikasi dan mencari tahu cara untuk memecahkan
masalah, (3) data collection peserta didik mencari informasi yang
relevan, (4) data processing: mengolah data yang diperoleh, (5)
Verification: hasil data yang diperoleh dapat diperiksa
kebenarannya, (6) generalitation: peserta didik menyimpulkan
hasil analisisnya dan mempresentasikan didepan kelas.

4) Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai
tujuan pembelajarannya. Model pembelajaran Project Based
Learning diartikan sebagai model pembelajaran yang inovatif,
menekankan belajar kontekstual, melalui kegiatan kompleks.
Langlah-langkah model pembelajaran Project Based Learning
meliputi: (1) penentuan pertanyaan mendasar: pembelajaran
dimulai dengan pertanyaan yang dapat memberi penugasan pada
peserta didik, (2) mendesain perencanaan proyek: perencanaan

dikakukan secara kolaboratif antara guru dan pesert didik, dalam
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hal ini peserta didik diharapkan mampu menyumbangkan ide
dalam perencanaan, (3) menyusun jadwal: guru dan peserta didik
menyusun jadwal penyelesaian proyek (membuat time line dan
deadline penyelesaian proyek), (4) guru memonitor kemajuan
proyek yang dikerjakan, (5) menguji hasil: guru mengukur
ketercapaian kompetensi, mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik serta memberikan umpan balik terhadap
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, (6) mengevaluasi
pengalaman: guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
macam-macam model pebelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan siswa meliputi model pembelajaran discovery
learning, Problem Based Learning, Inquiry Based Learning
Project Based Learnin.

Fungsi model pembelajaran saintifik

Keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborasi  dapat
diberdayakan melalui berbagai model pembelajaran saintifik
sesuai dengan solusi yang diterapkan oleh pemerintah dalam
memberdayakan keterampilan abad 21 melalui pemberdayaan
keterampilan 4C (Creative, Critical Thinking, Comunicative,
dan Colaboration) (Meilani et al, 2020). Menurut
Permendikbud No 22 Tahun 2016 pemberdayaan keterampilan
abad 21 dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang
terpusat pada siswa (student centered learning) dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah seperti
Problem based learning, discovery learning, dan project based
learning.

Selajan dengan pendapat Aryana (2019) keterampilan
berpikir dapat dilatih melalui pendekatan yang diawali dengan

masalah seperti dengan strategi pembelajaran problem based
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learning, cooperative group insvestigation, dan inquiri learning,
sedangkan keterampilan kolaborasi dapat dilatih melalui strategi
cooperative learning dan strategi pembelajaran lain yang
dilakukan secara kelompok dengan memunculkan nilai-nilai
pembelajaran cooperative.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dapat diberdayakan
melalui berbagai model pembelajaran saintifik melalui proses
pembelajaran yang terpusat pada siswa, model pembelajaran
yang dapat diguanakan untuk memberdayakan keterampilan
berpikir kriitis dan kolaborasi melupiti model pembelajaran
berbasis maslah seperti Problem based learning, discovery
learning, dan project based learning.

5. Pembelajaran Kelas 3
a. Pengertian pembelajaran

Menurut Arif (2019) belajar merupakan upaya untuk
mengarahkan peserta didik kedalam proses pembelajaran
sehingga siswa memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa
yang diharapkan. Pembelajaran merupakan proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada sauatu
lingkungan belajar untuk mengarahkan peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran.  Selanjutnya Samsul dalam (Arif et al.,
2019) mengatakan bahwa proses pembelajaran merupakan
pemberian stimulus kepada peserta didik agar terjadi respon pada
diri peserta didik.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta
didik dan sumber belajar yang memberikan stimulus kepada
peserta didik untuk menciptkan respon dari peserta didik berupa
kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Karakteristik belajar siswa SD/MI kelas 3



43

Proses pendidikan dimulai dari tingkat sekolah dasar
sebagai level pendidikan pertama di Indonesia. Sekolah dasar
adalah lembaga yang melaksanakan pendidikan selama enam
tahun dengan rentang usia 6-12 tahun (Zulvira et al, 2021).
Pendidikan  sekolah  dasar  dituntut  untuk  mampu
mengembangkan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
didik dalam memecahkan masalah. Pembelajaran di Sekolah
Dasar harus dilaksanakan dengan memperhatikan aspek
perkembangan peserta didik sekolah dasar, dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar guru harus mampu mendesain
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan siswa (Zulvira et al., 2021).

Menurut Piaget dalam perkebangan kognitif anak terdapat
4 tahapan. Tahapan pertama umur 0-2 tahun adalah tahap
perkembangan sensorikmotor, umur 2-7 tahun adalah tahapan
pre-operational, umur 7-11 tahun adalah tahap concrete opertion
dan umur 11 tahun keatas merupakan tahap formal operational,
setiap tahap mempunyai tugas kognitif yang harus diselesaikan.
Pada tahap concrete operation anak sudah belajar menguasai,
mengelompokan, hubungan, angka-angka dan alasan (Yaumi,
2014). Siswa kelas tiga sekolah dasar merupakan siswa yang
berada pada tahap operasional konkret. Pada masa ini siswa
menampakan perilaku belajar:

a) Memandang secara objektif
b) Proses berpikir dilakukan secara operaional
c) Mengelompokan benda secara operasional
d) Melihat  keterhubungan aturan, prinsip dan mampu
memanfaatkan hubungan sebab akibat
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Yaumi

(2014) mengatakan bahwa pada siswa kelas rendah berada pada
tahap concrete operesional pada tahap ini anak memiliki

kerakteristik mampu berpikir secara logis tentang objek dan
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kejadian, penjumlahan barang, dan mengelompokan objek
berdasarkan ciri-cirinya.

Menanggapi hal tersebut Piaget mengatakan bahwa
terdapat umur yang dijadikan patokan secara universal.
Vygotsky menyajikan teori yang dikenal dengan istilah Zone of
Proximal Development yang merupakan dimensi sosiokultural
sebagai dimensi psikologis. Schunk (2012) berpendapat bahwa
Zona Perkembangan Proksimal di definisikan sebagai jarak
antara level perkembangan aktual yang ditentukan melalui
pemecahan masalah dengan bantuan orang dewasa atau
bekerjasama dengan teman sebaya yang mampu. Mengatakan
bahwa Zona perkembangan proksimal mencerminkan ide
tentang aktifitas kolektif dimana mereka yang lebih tahu
mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada teman yang
kurang tahu untuk menyelesaikan tugas bersama (Schunk, 2012).

Karakteristik pembelajaran siswa kelas tiga adalah siswa
yang cenderung memerlukan perhatian yang lebih banyak karena
siswa kelas tiga masih lemah dalam berkonsentrasi. Sehingga
guru kelas rendah harus mempu manciptakan  proses
pembelajaran yang menarik dan efektif. Ahli perkembangan
kognitif, Piaget mengungkapkan bahwa anak memiliki cara
untuk beradaptasi dengan lingkungannya, siswa kelas rendah
membangun  pengetahuannya  melalui  proses interaksi
lingkungan secara bertahap, sehingga proses pembelajaran siswa
kelas rendah harus melibatkan lingkungan untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna (Zulvira etal., 2021).

Lebih lanjut Zulira (2021) mengidentifikasi ciri-ciri
perkembangan berpikir siswa kelas 3 sebagai berikut:

a. Pembelajaran  konkrit merupakan proses pembelajaran
dengan memanfaatkn benda konkrit yang ditekankan pada
lingkungan sebagai sumber belajarnya, pembelajaran
konkret menggunakan benda dan lingkungan yang dapat
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diraba, didengar, dilihat, dan diotak-atik untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bernilai dan bermakna.

b. Pembelajaran bersifat integratif
Pada siswa kelas tiga atau kelas rendah memandang
pembelajaran sebagai suatu yang utuh. Siswa belum dapat
untuk membedakan konsep pembelajaran seperti kajian
Bahasa, IPA, ataupun IPS. Di tahap ini siswa memandang
pembelajaran sebagai satu kesatuan yang disebut dengan
berpikir deduktif.

c. Hierarki
Pada tahap ini siswa belajar dari hal-hal yang sederhana
menuju hal-hal yang lebih kompleks. Sehingga pada tahap
ini siswa pada kelas rendah harus dibelajarkan sesuai
tingkatan belajar siswa.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran siswa kelas rendah merupakan sebuah interaksi
yang terjadi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan
siswa dengan sumber belajar yang melibatkan lingkungan
mampu menciptakan proses pembelajaran yang bermakna.
Fokus utama dalam proses pembelajaran dikelas rendah yaitu
dengan melaksanakan proses pembelajaran kongkret yang
dilakukan secara sistematis untuk memberikan informasi
kepada siswa melalui kejadian dan fakta yang berada di
lingkungannya.

Perkembangan berpikir  siswa kelas 11l meliputi
pembelajaran  konkrit, pembelajaran bersifat integratif dan
pembelajaran hierarki. Karakteristik pembelajaran siswa kelas
tiga adalah siswa cenderung memerlukan perhatian yang lebih
banyak karena siswa masih lemah dalam berkonsentrasi,
karakter belajar siswa kelas 3 memerlukan aktifitas kolektif
dimana siswa yang lebih tahu mengajarkan pengetahuan dan
keterampilan  kepada teman yang Kkurang tahu untuk
menyelesaikan tugas bersama.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik kelas 3 KI&KD

Buku pegangan guru dan siswa merupakan penunjang
penerapan Kkurikulum 2013 yang di sempurnakan untuk
pencapaian kompetensi siswa sesuai dengan standar kelulusan
yang ditetapkan. Guru diharapkan dapat mengembangkan
pembelajarannya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa
(Trie et al., 2018).

Kompetensi Inti (KI) kelas Il dalam buku pegangan
guru meipuiti:
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1) Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

2) Menunjukan perilaku jujur, disiplin dan tanggung jawab
santun peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangga, serta cinta tanah air

3) Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta benda-
benda yang dijumpainya, di sekolah, dan tempat bermain

4) Menunjukan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif.
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis, kritis dalam karya
yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai
dengan tahap perkembangannya.

Pada setiap semester terdapat 4 tema, setiap 1 tema
diuraikan menjadi 4 sub tema, setiap 1 sub tema diuraikan ke
dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran di alokasikan untuk
satu hari.

Tema 1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
terbagi menjadi beberapa Subtema dan kompetensi dasar yang
harus dikembangkan sebagai berikut:

a) Subtema 1 Ciri-ciri Makhluk Hidup
b) Subtema 2 Pertumbuhan dan perkembangan Manusia
c) Subtema 3 Pertumbuhan Hewan
d) Subtema 4 Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan
Subtema 1 kompetensi dasar terdiri dari 5 muatan
pembelajaran yang di kelompokan sebagai berikut:
Tabel 2.1 Kompetensi Dasar

Muatan Kompetensi Dasar
pembelajaran
Bahasa 3.4 mencermati kosakata dalam teks
Indonesia tentang  ciri-ciri  pertumbuhan  dan

perkembangan makhluk hidup

4.4 menyajikan laporan tentang ciri-ciri
kebutuhan, pertumbuhan makhluk hidup
Matematika | 3.1 menjelaskan sifat operasi hitung
bilangan bulat
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4.1menyelesaikan  masalah  mengenai
operasi hitung bilangan bulat

PPKN 1.1 menerima arti lambang garuda
pancasila sebagai anugrah tuhan
1.4 mensyukuri makna bersatu sebagai
anugrah tuhan
2.1 bersyukur, jujur, perduli sesuai sila
pancasila
2.4 menampilan sikap kerjasama sebagai
wujud persatuan
3.1 memahami arti gambar garuda
pancasila
3.3 menjelaskan makna keberagaman
3.4 menyajikan makna keberagaraman
karakteristik individu
4.1 menceritakan arti gambar
padalambang negara pacasila
4.3 menyajikan makna keberagaman dan
karakterististik individu
4.4 menyajikan bentuk-bentuk
kebersatuan dalam keberagaman

PJOK 3.1 memahami kombinasi gerak dasar
lokomotor
4.1 mempraktikan kombinasi gerak dasar
lokomotor

SBDP 3.1 mengetahui unsur senirupa dalam

karya dekoratif

3.2 mengetahui bentuk variasi irama dalam
lagu

3.3 mengetahui dinamika gerak tari

3.4 mengetahui teknik potong, lipat dan
sambung

4.1 membuat karya dekortif

4.2 menampilkan bentuk dan variasi irama
4.3 memeragakan gerak tari

4.4 membuat karya dengan teknik potong,
lipat, sambung.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut atau penelitian dengan objek
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat presepsi, perbandingan,
ataupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut.
Berdasarkan penelitian tersebut perlu dikemukakan hasil penelitian yang
pernah dilakukan dengan variabel sejenis tetapi tetapi objek dan lokasi
penelitian yang berbeda.

Kajian penelitian terdahulu disebut juga sebagai tinjauan pustaka.
Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan paparan tentang penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan. Dengan tinjauan pustaka penelitian
seseorang dapat diketahui keasliannya dengan cara mempertegas perbedaan
dan persamaan diatara masing-masing judul serta maslah yang akan dibahas
oleh penulis.

Ada beberapa penelitian sebelumnya vyang telah melakukan
penelitian tentang analisis keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi atau
penelitian yang relevan, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Sekarang
No | Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
1. | Apri Damai | Analisis Dalam Jenis Pendekatan
Saaita Keterampilan | perencanaan penelitian penelitian
g Berpikir pembelajaran kualitatif, kulaitatif
Krissan, Tingkat masih didominasi Sama-sama deskriptif,
dkk Tinggi Pada | oleh kecakapan mengkaji tempat
Pembelajaran | berpikir tingkat analisis penelitian,
(Krissadi et | Tematik rendah, meski Berpikir, waktu
al,, 2020) Kelas IlI. terdapat kecakapan | Sama-sama penelitian,
N ' berpikir tingkat mengkaji tujuan
tinggi pada salah pada penelitian
satu indikator pembelajaran | untuk
pembelajaran, tematik, mengetahui
dalam pelaksanaan | subjek yang | penerapan
pembelajaran diteliti guru keterampilan
masih terdapat kelas 111 berpikir
kemampuan yang tingkat tinggi
jarang diterapkan dalam
yaitu Kreativitas perencanaan,
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dan komunikasi. pelaksanaan,

Faktor utama hasil dan penilaian

belajar adalah pembelajaran

kurangnya kelas 111.

pemahaman guru

tentang penerapan

keterampilan

berpikir tingkat

tinggi dalam

perencanaan,

pelaksanaan dan

penilaian

pembelajaran.
Kritika Penerapan Pembelajaran Jenis Pendekatan
Setia Kecakapan tematik kelas 111 di | penelitian penelitian
Larasati 4C Dalam SD kualitatif, kulaitatif
(2021) Pembelajaran | Muhammadiyah subjek dalam | deskriptif,
(Larasati & | Tematik Plus Malang penelitian tempat
Utami, Pada Siswa Jiwan, Colomadu guru kelas penelitian,
2021). Kelas 11 terdapat guru yang | I, penelitian | waktu

Sekolah belum cukup dilakukan penelitian,
Dasar. terbiasa dengan pada menekankan

pembelajaran pembelajaran | pada semua

tematik termasuk temataik, kecakapan

menerapkan membahas abad 21

kecakapan yang mengenai dalam

harus dikuasi penerapan pembelajaran

siswa, guru kecakapan tematik kelas

berupaya berpikir kritis | I

menerapkan dan sedangkan

keterampilan 4c kolaborasi. penelitian

degan cukup baik, yang dikaji

diantaranya adalah

dengan: 1) penelitian

penerapan tentang

kolaborasi analisis

dilakukan dengan langkah-

mengajak siswa
berkelompok,
mendiskusikan
materi pada
pembelajaran
tertentu.

2) penerapan
berpikir Kritis
dilakukan dengan

langkah guru
dalam
menerapkan
keterampilan
berpikir
Kritis,
kolaborasi.
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mengajak siswa
membaca buku
saat pelajaran dan
membaca senyap
selama 15 menit
dipojok baca setiap
pagi,

3) penerapan
kreativitas dengan
membuat berbagai
karyaseni sesuai
imajinasi mereka
dan menyediakan
loker seni bagi
siswa sebagal
bentuk apresiasi,
4) penerapan
komunikasi
dengan meminta
anak maju kedepan
untuk presentasi
hasil diskusi dan
mengajak siswa
berkomunikasi
secara baik dengan
teman dan guru.

Mira
Azizah,
Joko
Sulianto &
Nyali
Cintang
(2018)
(Azizah et
al., 2018).

Analisis
Keterampilan
Berpikir

Kritis  Siswa
Sekolah
Dasar Pada
Pembelajaran
Matematika

Sebagian besar
siswa sudah dapat
berpikir Kritis
dalam
pembelajaran
matematika,
namun hasilnya
hanya didominasi
pada indikator
tertentu dalam
keterampilan
berpikir Kritis.
Hasil analisis pada
indikator
merumuskan
masalah
menunjukan 94%
siswa sudah
mampu, pada
indikator strategi

Sama
menganalisis
keterampilan
berpikir
Kritis,

Subjek
berbeda,
tempat
penelitian
berbeda,
waktu
penelitian,
keterampilan
yang
dianalisis
adalah
keterampilan
berpikir

kritis  siswa
sedangkan
penelitian
yang dikaji
menekankan
paada
analisis
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pemecahan langkah-
masalah langkah guru
menunjukan 90% dalam
siswa sudah menerapkan
mampu, namun keterampilan
pada indikator berpikir
mengevaluasi kritis,
keputusan kolaborasi.
sebagian besar
siswa belum
mampu
mengevaluasi
keputusan
Rahmawati | Analisis Hasil penelitian Sama-sama Jenis
(2019) keterampilan | menunjukan mengkaj ia penelitian
kolaborasi pembelajaran analisis kuantitatif.
berbasis proyek keterampilan | Metode
mampu kolaborasi penelitian
meningkatkan dalam weak
keterampilan pembelajaran | ekperimental
kolaborasi peserta dengan
didik, dengan rata- desain  the
rata indikator one-shot
keseluruhan case study,
keterampilan data
kolaborasi sebesar penelitian
80,44%. diperoleh
dengan
teknik
purposive
sampling,
penelitian
dilakukan
pada kelas
XI.

Kajian hasil penelitian yang relevan di atas mengkaji tentang

Keterampilan Abad 21 dalam pembelajaran dan problematika kecakapan

abad 21 khususnya pada penelitian Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat

Tinggi Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ill. Berdasarkan penelitian yang

relevan diatas dapat disimpulkan bahwa ada kesamaan dalam permasalahan

yang akan diteliti
kolaborasi yang belum optimal dalam pembelajaran.

yaitu penerapan keterampilan berpikir

kritis dan
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Dalam penelitian  tersebut  diungkapkan bahwa penerapan
kecakapan abad 21 dalam pembelajaran tematik kelas 111 di Sekolah Dasar
Swasta di Yogyakarta masih terdapat kurangnya keterampilan berpikir
HOTS dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 111 yang berakibat
pada hasil belajar yang masih dibawah standar. Untuk itulah penulis merasa
perlu mengangkat Penerapan Kecakapan Abad 21 Dalam Pembelajaran
Tematik Kelas IlI.

. Kerangka Berpikir

Pendidikan memiliki andil dalam mempersiapkan sumber daya
manusia untuk menghadapi tantangan abad 21 untuk dapat bersaing dan
bertahan hidup di era persaingan dunia. Keterampilan hidup dikenal dengan
kecakapan abad 21 yang terdiridari 4 kecakapan yang penting untuk
dikuasai peserta didik. Kecakapan tersebut meliputi: Kkreativitas, berpikir
kritis, kolaborasi dalam pembelajaran, dan komunikasi.

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang
harus dimiliki manusia, keterampilan kolaborasi penting dimiliki untuk
membekali pesertadidik mampu bekerjasama dan bersinergi dengan
berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang sama serta membekali peserta
didik untuk dapat bertanggung jawab dengan diri sendiri dan orang lain.
Begitupula keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan mutlak
yang harus dimiliki di abad 21, keterampilan berpikir kritis penting dimiliki
untuk dapat membekali peserta didik mampu mengkritisi setiap kejadian
yang ada disekitarnya, sehingga dapat mengahadapi berbagai tantangan
yang muncul seiring dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan.
Maka keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi penting untuk dimiliki dan
dikuasai peserta didik guna mencapai keberhasilan dalam menghadapi
tantangan kehidupan abad 21.

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Larasati &
Utami (2021) di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan, Colomadu masih

ditemukan masalah mengenai penerapan kecakapan abad 21 yaitu masih
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terdapat guru yang belum cukup terbiasa dengan pembelajaran tematik
termasuk menerapkan kecakapan yang harus dikuasi siswa, berdasarkan
observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan,
Colomadu  masih terdapat beberapa siswa yang malu bertanya dan
menyampaikan pendapat, terdapat beberapa siswa yang kesulitan membuat
kesimpulan dengan bahasa sendiri, dan masih ada beberapa siswa yang pasif
dalam diskusi. Hal ini menunjukan rendahnya keterampilan berpikir kritis
dan kolaborasi siswa di SD Muhammadiyah Plus Malang Jiwan, Colomadu
(Larasati & Utami,2021).

Keterampilan abad 21 dapat diberdayakan melalui model
pembelajaran saintifik yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran melalui berbagai metode dan model pembelajaran yang
inovatif. SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar memiliki program untuk
memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa secara
berkala melalui program kelas eksploratif yang menuntut guru menciptakan
pembelajaran untuk dapat mendorong siswa aktif dan partisipatif dalam
pembelajaran. Program ini berisi praktek eksperimen yang wajib diterapkan
guru dalam pembelajaran setiap satu bulan sekali sebagai puncak
pembelajaran, dalam program ini juga menerapkan berbagai metode
pembelajaran  meliputi  diskusi  kelas, diskusi kelompok, praktikum,
pengamatan, tanya jawab dan tugas berabasis proyek. Dengan menerapkan
program eksploratif menciptakan pembelajaran yang dapat mendorong
siswa aktif dan partisipatif dalam pembelajaran ini menunjukan bahwa
peserta didik diajak terlibat dalam proses pembelajaran baik secara mental
maupun tindakan maka program ini dapat digunakan untuk memfasilitasi
potensi pengembangan keterampilan abad 21 peserta didik khususnya
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang dimiliki peserta didik,
sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mengembangkan
potensinya.

Pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborai

membutuhkan metode dan model pembelajaran inovatif yang dapat
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mendorong peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran baik
secara mental maupun tindakan. Untuk mengetahui  bagaimana
pemberdayaan  keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik yang dilakukan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar, maka pembelajaran perlu diteliti agar diketahui bagaimana
langkah-langkah, hambatan, dan faktor pendukung penerapan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran yang diterapkan di SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. Penelitian ini di gambarkan dengan

kerangka berfikir berikut:

Pembelajaran abad 21 menuntut pemberdayaan kecakapan
4C

Masalah dalam pembelajaran:

1. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

2. Pemberdayaan keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi memerlukan inovasi
dalam menerapkan model pembelajaran saintifik

3. Karakteristik pembelajaran kelas 11l menuntut guru mampu menciptakan
pengalaman bermakna bagi siswa

Keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dapat diberdayakan melalui
berbagai metode, model pembelajaran saintifik

SD Aisyiah memiliki program pendukung pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik perlu diteliti untuk mengetahui langkah-
langkah, hambatan, dan faktor pendukung pemberdayaan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Menurut Suciana
(2018) penelitian kualitataif merupakan suatu pendekatan investigatife yang
mengumpulkan data dengan temuan langsung dan berinteraksi dengan
orang-orang dalam pencarian tersebut. Penelitian Kualitatif menurut
Moleong (2017) adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang menjadi subjek penelitian seperti perilaku,
motivasi, persepsi dan pengalaman tindakan secara holistik dengan
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks alamiah
menggunakan berbagai metode ilmiah.

Penelitian Kualitatif menurut Sugiyono (2011) metode penelitian
kualitatif disebut metode naturalistik karena penelitian dilakukan dalam
kondisi alamiah. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi alatnya adalah
peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi alat, peneliti harus memiliki bekal
teori dan wawasan sehingga dapat bertanya, menganalisis, memotret dan
membangun situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.

Sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis
penelitian  diskriptif Kkualitatif. Menurut Moleong (2017) deskriptif yaitu
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.
Deskripsi merupakan penyampaian terperinci tentang seseorang, tempat
atau kejadian suatu ranah dalam penelitian kualitatif, jenis penelitian
deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap obek yang diteliti melalui data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya (Sugiyono, 2011). Dengan demikian data penelitian berasal dari
naskah wawancara, catatan lapangan, foto dan dokumen resmi lainnya
(Suciana, 2018).
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Penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan, kejadian, dan
keadaan sosial dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan kondisi objek
alamiah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis langkah-langkah,
hambatan, dan faktor pendukung penerapan kecakapan abad 21 khususnya
kecakapan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas
III di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar.

. Setting Penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini maka
peneliti mengemukakan tempat dan waktu penelitian sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar
Tahun ajaran 2021/2022. Alasan peneliti  memilih sekolah ini
dikarenakan SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar dalam rancangan
pembelajaran sudah merancang optimalisasi kecakapan abad 21 pada
pembelajaran tematik. Selain itu, di sekolah tersebut memiliki program
kegiatan dalam rangka mengoptimalisasikan penerapan kecakapan abad
21 dalam pembelajaran seperti program kelas karya, dan kelas
eksperimen.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Desembar 2021 sampai
sampai juli 2022. Dengan pertimbangan karena bulan tersebut
merupakan bulan efektif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Adapun tabel waktu penelitian dijabarkan pada tabel 3.1.



Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian
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No Kegiatan Tahun 2021/2022
Pembelajaran
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul | Ags | Sep | Okt
1. | Observasi
lapangan
2. | Pembuatan
Proposal
3. | Seminar
Proposal
4. | Pengumpulan
Data
5. | Analisis Data
6. | Penyusunan
Hasil
7. | Penyelesaian

Laporan Akhir

C. Subjek dan Informan

1. Subjek penrelitian
Subjek penelitian  merupakan responden atau orang Yyang

memberikan kepada peneliti. Subjek penelitian merupakan objek yang
dituju untuk diteliti oleh pereliti yang menjadi pusat perhatian atau
sasaran peneliti. Subjek penelitian merupakan narasumber utama yang
memberikan informasi atau data data yang terkait denga penelitian.
Berdasarkan permasalahan penelitian, yang akan menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah Guru Tematik kelas Il B di SD ‘Aisyiah Surya
Ceria Kranganyar Tahun ajaran 2021/2022.
2. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diyakini memiliki pengetahuan luas
tentang permasalahan yang akan diteliti. Informan merupakan
narasumber yang memberikan informasi mengenai objek penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah bidang
krikulum, dan siswa kelas 11l B di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar
Tahun ajaran 2021/2022.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Menurut Sugiyono (2019) observasi merupakan suatu proses yang
kompleks dan disususn berdasarkan dengan proses biologis dan psikologi.
Proses mengamati dan mengingat merupakan proses penting dalam kegiatan
observasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana langkah-langkah guru memberdayakan keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik. Dengan melakukan
observasi, peneliti dapat melihat secara langsung objek yang diteliti.
Dengan begitu hasil observasi dapat dicatat secara sistematis sehingga
menghasilkan ~ gambaran yang kongkrit sesuai dengan  kondisi
sesungguhnya. Peneliti akan melakukan observasi penerapan kecakapan
abad 21 yang meliputi (Critical thingking, Collaboration) yang dilakukan
pada pembelajaran tematik kelas Il B. Sedangkan alat pengumpulan
datanya disebut paduan observasi, yang digunakan untuk mendapatkan hasil
pengamatan yang baik terhadap kondisi, proses, ataupun penampilan
tingkah laku.
b. Wawancara

Menurut Sugiyono (2011) wawancara merupakan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga makna dapat
dibangun dalam topik tertentu. Metode wawancara ini digunakan untuk
mengetahui dan memperoleh data secara langsung dari subjek dan informan
penelitian  berupa informasi yang berkaitan dengan langkah-langkah
pemberdayaan Kecakapan Abad 21 (berpikir kritis dan kolaborasi) di SD
Aisiyah Surya Ceria Karanganyar, faktor pendukung penerapan kecakapan
abad 21 dan faktor penghambat penerapan kecakapan abad 21 dalam
pembelajaran tematik. Sebelum kegiatan wawancara ini dilakukan peneliti

menyusun daftar pertanyaan terlebih dahulu sebagai pedoman wawancara.
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Peneliti akan melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah, Guru
tematik kelas 111 B, dan siswa kelas 111 B.

Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu membuat
pedoman wawancara, agar proses wawancara tetap terfokus pada maslah
yang diteliti sehingga tidak keluar dari tujuan utama penelitian.

c. Dokumentasi

Menurut pendapat Sugiyono (2011) dokumen adalah catatan
kejadian yang sudah berlalu. Dokumen memiliki bentuk gambar, tulisan
dan karya karya monumental. Dukumentasi ini bertujuan sebagai data
pelengkap dari metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif.
Metode dokumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
langkah-langkah pemberdayaan keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi
yang dilakukan di SD ‘Aisyiah Surya Ceria Kranganyar. Adapun dokumen

uatama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu RPP tematik kelas IlI.

. Teknik Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2019) teknik keabsahan data adalah teknik yang
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas data penelitian
kualtataif. Dalam penelitian ini menggunakan data yang bersifat
menggabungkan berbagai macam teknik pengumpulan data dan sumber
yang ada (Sugiyono, 2011). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triaangulasi dan peningkatan ketekunan pengamatan.

Menurut ~ Sugiyono  (2019) triangulasi  merupakan  teknik
pengumpulan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
Triangulasi  merupakan cara yang digunakan untuk menghilangkan
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan, dengan kata lain bahwa dengan triangulasi peneliti dapat me-
rechek temuannya dengan membandingkan berbagai sumber, metode dan
teori (Sugiyono, 2019). Pemeriksaan data menggunakan triangulasi
bertujuan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data.

Meningkatkan ketekunan pengamatan  digunakan untuk memastikan
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kecukupan data fenomenologi untuk memberikan data yang akurat dan

sistematis tentang apa yang dimati (Sugiyono, 2019).

Teknik kebasahan data yang digunakan peneliti adalah dengan
menggunakan dua teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik dan peningkatan ketekunan dalam penelitian yang dijabarkan sebagai
berikiut:

1. Triangulasi sumber digunakan untuk menggali kebenaran informasi
tertentu dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui sumber
yang berbeda, data yang sama akan lebih valid kebenarannya jika digali
dan dibandingkan dengan beberapa sumber yang berbeda (Sugiyono,
2019). Dalam hal ini, peneliti akan memeriksa keabsahan data terkait
penerapan keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik kelas 11l dengan membandingan antara informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara antara subjek dan informan
penelitian. Pada penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
dalam pembelajaran tematik kelas 11l ini dilakukan dengan
mengumpulkan data hasil wawancara dengan guru tematik kelas Ill,
kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara dengan wakil kepala
bidang Kkurikulum dan siswa kelas 11l SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar.

2. Menurut  Sugiyono  (2019) triangulasi  teknik  digunakan  untuk
memeriksa kredibiltas data dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini triangulasi teknik
digunakan untuk membandingkan data penerpan keterampilan berpikir
krtitis dan kolaborasi dalam pemelajaran tematik kelas 11l dari teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan peneliti
untuk memastikan data yang diperoleh selaras.

3. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian

Meningkatkan ketekunan berrarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengaan meningkatkan ketekunan

dalam penelitian urutan peristiwa akan dapat direkam secara sistematis.
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Dengan cara ini peneliti dapat melakukan pengecekan kembali data
yang telah ditemukan salah atau tidak. Peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat tentang apa yang telah diamati. Sebagai bekal
peneliti untuk melakukan ketekunan adalah dengan membaca berbagai
referensi buku ataupun hasil penelitian terkait temuan yang diteliti, atau
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti,
dengan membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan
(Sugiyono, 2017).

Dalam hal ini peneliti membaca buku referensi yang berkaitan
dengan judul yang peneliti tulis, dan jurnal orang lain yang memiliki
tema yang sama serta dokumentasi yang peneliti lakukan ketika
observasi ke lapangan. Setelah itu peneliti membaca kembali hasil
temuan mengenai langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas 11, kemudian
setelah membaca referensi dan jurnal peneliti memeriksa data yang telah
ditemukan untuk mengetahui ketercakupan aspek keterampilan berpikir

kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran tematik yang telah dilakukan.

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti mengunakan model analisis data yang

telah dikebangkan oleh Miles dan Huberman (1992). Analisis data

dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

adalah sebagai berkut:

1.

Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian yang berasal dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai sejak peneliti
mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan
kasus, pernyataan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data
yang dipakai.

Penyajian Data
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Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini berupa uraian
singkat, bagan, hubungan antar ketegori dan sejenisnya. Pada tahap
penyajian data, dilakukannya proses merancang kembali data yang telah
diperoleh di lapangan selama penelitian berlangsung. Kesimpulan
penelitian disusun dengan kalimat logis dan sistematis agar mudah
dibaca dan dipahami.

. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dimulai sejak pengumpulan data
yaitu dengan memahami arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang
ditemui dalam penelitian dengan mencari benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan atau konfigurasi yang merupakan
kesimpulan akhir dari penelitian.

Langkah tersebut dapat digambarkan pada gambar 3.1 sebagai berikut:

Pengumpulan Penyajian Data
Data
- A
A 4 v
Reduksi Penarikan Kesimpulan atau
Data . -~ Verifikasi
Gambar 3.1

Komponen-komponen Analisis Data
(Sugiyono, 2015)




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang

peneliti lakukan di SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar diperoleh sebagai

berikut:

1. Data Hasil Temuan Sekolah

a. Sejarah Berdirinya SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar
Sekolah SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar didirikan pada
tahun 2015 berdasarkan amanat pimpinan Muhammadiyah Jawa
Tengah yang mengharuskan setiap kabupaten kota terdapat SD
Aisyiah, dengan adanya himbauan dari pimpinan wilayah maka
didirikanlah SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. Peminat awal
siswa yang mendaftar di SD berasal dari TK Surya Ceria Aisyah
yang berjumlah 12 siswa. Pada waktu itu berhubung SD Aisyiah
belum memiliki gedung maka pada tahun pertama gedung berada di
Badran Asri tepatnya dalam satu kompleks dengan TK Surya Ceria
Aisyah yang dipimpin oleh ibu Sri Rahayu Ningastuti sebagai kepala
sekolah karena masih satu wilayah maka pada tahun pertama ibu Sri
Rahayu Ningastuti merangkap tugas untuk menjadi kapala sekolah
di TK Surya Ceria Aisyah dan SD Aisyiah Surya Ceria sekaligus.
Pada awal berdirinya SD Aisyiah Surya Ceria Karangnyar

dibantu oleh dua guru sebagai tenaga pendidik. Pada tahun 2016 SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganayar pindah ke gedung Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kabupaten Karanganyar yang bertepatan
dengan pondok putra Darul Argom, berhubung gedung pondok
putra sudah tidak digunakan kemudian dialihfungsikan menjadi

gedung SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar.
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Pada tahun ke dua siswa berjumlah 36, pada tahun berikutnya
siswa meningkat dua kali lipat dari sebelumnya hingga tahun-tahun
berikutnya sampai pada tahun ini berjumlah 385 siswa. Pada tahun
2017 Bapak Rizal Noventue.S.Pd. ditunjuk sebagai kepala sekolah
di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar.

(Wawancara bapak Feri Kurniawan S.Pd dikutip pada tanggal 22
Juli 2022)
Latar Belakang Terbentuknya Program Sekolah

Sejak dipilihnya Bapak Rizal Noventue.S.Pd. sebagai kepala
sekolah pada saat itu juga ditetapkan mengenai krikulum 2013
beserta kurikulum program kelas eksploratif dan kelas tahfid sebagai
program unggulan sekolah. Sejak awal berdirinya SD Aisyiyah
Surya Ceria Karanganyar sudah menerapkan kurikulum 2013 dan
mengembangkan  potensi-potensi anak sesuai dengan tahap
perkembangannya yang sekarang disebut IKM (Implementasi
Kurikulum Merdeka belajar), dengan menggunakan pembelajaran-
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung pada siswa
maupun sesuai dengan kemampuan anak termasuk di ekstra
kurikulernya, kemudian juga pada banyak hal. Contoh ketika di IKM
anak diberi kebebasan untuk belajar sesuai dengan kemampuannya
itu sudah diterapkan. di SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar
terdapat kurikulum untuk kelas program kusus untuk kelas 1-3 ada
kurikulum program kelas tahfid dan program kelas eksploratif.
Untuk kelas tahifid menitkberatkan pada hafalan Qur’an yaitu
sekolah memfasilitasi pendampingan hafalan Al-Qur’an sampai juz
30.

Terdapat kelas eksploratif yang menitikberatkan pada
pembelajaran yang berbasis saintifik ataupun pengalaman langsung
ketika anak belajar. Program ini muncul karena sekolah tidak ingin
ada yang namanya kelas reguler atau kelas yang tidak mempunyai

kekhususan di dalamnya, maka dibuatlah kurikulum yang utuh yang
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benar-benar mengangkat program selain kelas tahfid yaitu program
kelas eksploratif untuk memfasilitasi dan mengembangkan potensi
peserta didik sesuai dengan perkembangannya, dan untuk
menyamaratakan fasilitas pesertadidik dalam belajar.

Dalam program kelas eksploratif berisi pembelajaran saintifik
yang menekankan pada metode pembelajaran untuk memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik agar peserta didik
menjadi aktif dan partisipatif melalui kegiatan eksperimen sains,
observasi dan membuat karya sesuai ide masing masing peserta
didik setiap satu bulan sekali sesuai tema pada setiap tingkatan
kelasnya. Program kelas eksploratif menggunakan berbagai metode
pembelajaran saintifik dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa dapat digunakan untuk memberdayakan keterampilan
berpikirkritis dan kolaborasi siswa.

(Wawancara bapak Feri Kurniawan S.Pd dikutip pada tanggal 22
Juli 2022)

Visi, Misi dan Tujuan SD Aisyiyah Surya Ceria Karangayar
1) Visi
“Terwyjudnya SD ASC Kearanganyar sebagai sekolah unggul
dan berorientasi masadepan serta perduli lingkungan hidup
dan pelayanan publik yang terpadu
2) Misi
a) Mencetak generasi islami yang berakhlakqul karimah dan
bertakwa kepada Allah SWT.
b) Mencetak lulusan yang unggul, menguasai IPTEK dan
berwawasan global
c) Menyelenggarakan  kegiatan  pembelajaran  kesehatan,
berpartisipasi melestarikan dan menjaga lingkungan hidup di
sekolah serta di lingkungan sekitar
d) Meningkatkan pelayanan publik
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e) Menyelenggarakan pelayanan prima

f) Mengembangkan potensi sekolah, sehingga mampu
berkompetensi di bidang kemajuan pendidikan

Tujuan

a) Mengusahakan terbentuknya pelajar muslim yang beriman,
bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri,
cinta tanah air, berguna bagi masyarakat dan negara

b) Meningkatkan prestasi bidang akademis dan non akademis
secara bertahap dari tahun ke tahun

c) Mengembangkan potensi sekolah sehingga mampu
berkompetensi di bidang kemajuan pendidikan

d) Mewujudkan  sekolah yang  bersih  rindang  dan
menyenangkan serta peduli terhadap lingkungan hidup

e) Mewujudkan warga sekolah sehat jasmani dan rohani

f) Mengembangkan potensi sekolah, sehingga mampu

berkompetensi di bidang kemajuan pendidikan

Berdasaran visi, misi dan tujuan SD Aisyiyah Surya Ceria
Karangayar sekolah dituntut untuk menjadi sekolah unggul yang
berorientasi pada masadepan, berahlakul karimah, takwa kepada
Allah SWT hal ini terbukti dengan sekolah menerapkan muatan
kurikulum khusus dari persyarikatan Muhammadiyah yaitu
terdapat tambahan matapelajaran pendidikan Al-islam, bahasa
arab, kemuhammadiyahan, sekolah tidak hanya menerapkan
pembelajaran yang berorientasi pada ilmu pengetahuan, tetapi
juga membimbing siswa untuk memiliki budipekerti, sopan
santun, dan mengajarkan nilai-nilai islam di dalamnya serta
terdapat program kelas tahfid yang memfasilitasi potensi hafalan
AlQur’an siswa untuk mencetak generasi yang berakhlakul

karimah dan bertakwa kepada Allah SWT.
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Mencetak lulusan unggul menguasi IPTEK dan berwawasan
global, menyelenggarakan pembelajaran  kesehatan yang
melestarikan dan menjga lingkungan hidup di sekolah dan
lingkungan sekitar, hal ini terbukti dengan adanya program kelas
eksploratif yang berisi kegiatan eksperimen dan karya untuk
memfasilitasi  pengembangan potensi peserta didik dan

mencetak lulusan unggul yang berwawasan global.

Menigkatkan ~ pelayanan  publik, menyelenggarakan
pelayanan prima, serta mengembangkan potensi sekolah
sehingga mampu berkompetisi di bidang kemajuan pendidikan
hal ini terbukti dengan memberikan pelayanan terbaik kepada
orang tua dan calon siswa SD Aisyiyah Surya Ceria Karangayar
dengan memberikan pilihan pengembangan potensi siswa
melalui program kelas unggulan yang diberikan, memberikan
fasilitas dan pelayanan terbaik bagi seluruh siswa, memfasilitasi
guru dengan program KKG mini yang berisi kegiatan
merencanakan pembelajaran inovatif bersama rombongan kerja
guru  untuk  mendukung  keterampilan  siswa  sesuai
perkembangannya, serta meningkatkan sarana prasarana dalam

penyelenggaraan pendidikan.

d. Kurikulum Madrasah

Kurikulum yang diterapkan di SD Aisyiyah Surya Ceria
Karanganyar menggunakan kurikulum nasional vyaitu kurikulum
2013, terdapat perbedaan untuk kelas 1 dan 4 menggunakan
kurikulum merdeka sementara untuk kelas 2, 3,5,6 menggunakan
kurikulum 2013. Akan tetapi SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar
juga menerapkan muatan Kkurikulum khusus dari persyarikatan
Muhammadiyah selain yang ditetapkan dari pemerintah yaitu
terdapat tambahan matapelajaran pendidikan Al-islam, bahasa arab,

kemuhammadiyahan, dan Hizbul Wathan. Selain itu terdapat
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kurikulum sekolah meliputi program sekolah yang wajib diterapkan
yaitu program khusus kelas eksploratif dan kelas tahfid bagi kelas
1,2,3 program tersebut menjadi salah satu program unggul yang ada
di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. Program ini dibentuk dan
dilaksanakan sejak tahun 2015 sampai saat ini. Pemetaan siswa
dilakukan pada awal masuk kelas 1 dengan menggunakan tes
akademik untuk memetakan minat dan bakat siswa. Siswa dipilih
berdasarkan hasil seleksi tes akademik untuk masuk dalam kelas
eksploraif atau kelas tahfidz.

SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar memiliki program
yang mendukung diterapkannya keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi meliputi  program kelas eksploratif menekankan
pembelajaran yang dapat mengeksplor pengetahuan siswa dengan
menggunakan pembelajaran saintifik yang memberikan pengalaman
langsung kepada siswa seperti melakukan eksperimen, membuat
karya, dan pembelajaran di luar kelas, dalam program ini menuntut
guru menggunakan metode pembelajaran yang membuat anak aktif
dan partisipatif dalam pembelajaran. Guru juga menggunakan
metode dan model pembelajaran inovatif untuk menerapkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi merupakan kemampuan
guru dalam menciptakan pembelajaran kreatif dan inovatif, salahsatu
cara yang digunakan guru untuk mengatasi perbedaan kemampuan
berpikir siswa adalah dengan mendekatkan anak yang kurang
mampu dengan anak yang lebih pandai agar siswa dapat menangkap
apa yang disampaikan guru melalui penjelasan temannya. selain itu
untuk mendorong siswa mampu berpikir kritis dan kolaborasi adalah
dengan melakukan eksperimen, melakukan observasi keluar kelas
dan membentuk kelompok diskusi. Selain itu terdapat program KKG
mini berisi kegiatan merencanakan pembelajaran inovatif bersama
rombongan kerja guru untuk mendukung keterampilan siswa sesuai

perkembangannya. Program ini digunakan untuk memfasilitasi guru
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merencanakan pembelajaran inovatif dan sebagai wadah diskusi
antar guru untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran.
(Wawancara dengan bapak Feri Kurniawan S.Pd pada tanggal 22
Juli 2022).
Keadaan Pendidik

Dengan semakin berkembangnya SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar, lembaga kependidikan terus berusaha untuk
memperbaiki dan mengembangkan sekolah untuk menghasilkan
output yang diharapkan sesuai dengan tujuan sekolah. Salah satu
cara untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah
adalah dengan adanya kualitas pendidik yang berkompeten. Tenaga
pendidik adalah komponen penting dalam mengembangkan kualitas
anak didik dan sebagai pelaksana pendidikan. Sedangkan tenaga
kependidikan yang lain seperti karyawan adalah salah satu penopang
jalannya pendidikan yang akan membantu proses pendidikan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai. Adapun guru di SD Aisyiah Surya
Ceria Karanganyar terdiri dari 15 guru mata pelajaran Tematik, 2
guru mata pelajaran TIK, 2 guru mata pelajaran Matematika, 2 guru
Bahasa Jawa, 2 guru Bahasa Arab, 1 guru Tahfid, dan 1 guru
Pendidikan Agama Islam, dimana semua guru memiliki jenjang
pendidikan terakhir sarjana (S1). (Dokumentasi SD Aisyiyah Surya
Ceria Karanganyar, dikutip pada tanggal 21 Juli 2022)

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat menurut Standar
Nasional Pendidikan (SNP) bahwa, jenjang pendidikan guru
minimal adalah sarjana (S1). Dengan demikian, guru SD Aisyiah
Surya Ceria Karanganyar telah memenuhi Standar Nasional

Pendidikan yang telah ditentukan.



f.

69

Keadaan Peserta Didik

Keadaan peserta pendidik merupakan subyek pendidikan
yang harus dikembangkan, Pembelajaran di sekolah dasar harus
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek perkembangan peserta
didik sekolah dasar, siswa kelas 3 merupakan siswa kelas rendah
dimana proses pembelajaran siswa kelas rendah merupakan sebuah
interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru
dan siswa dengan sumber belajar yang melibatkan lingkungan
mampu menciptakan proses pembelajaran yang bermakna.

Fokus utama dalam proses pembelajaran di kelas rendah
adalah dengan melaksanakan proses pembelajaran kongkret yang
dilakukan secara sistematis untuk memberikan informasi kepada
siswa melalui kejadian dan fakta yang berada di lingkungan siswa.
Karakteristik pembelajaran siswa kelas tiga adalah siswa cenderung
memerlukan perhatian yang lebih banyak karena siswa masih lemah
dalam berkonsentrasi, karakter belajar siswa kelas 3 memerlukan
aktifitas kolektif dimana siswa yang lebih tahu mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan kepada teman yang kurang tahu
untuk menyelesaikan tugas bersama. Hal ini didukung oleh program
sekolah  yaitu  program  kelas eksploratif yang dalam
pembelajarannya menekankan model pembelajaran saintifik yang
dapat memberikan pengalaman kepada siswa untuk belajar dengan
berbagai kegiatan eksperimen, observasi dan kegiatan kolaborasi
dalam pembelajaran, ada beberapa siswa siswa yang belum lancar
membaca, menyusun kata menjadi kalimat untuk memahami dan
menyatukan ide masih sulit, siswa masih senang bermain, siswa
hanya mau memperhatikan pembelajaran yang mereka anggap
menarik untuk dipelajari, selain itu kemampuan pola berpikir satu
siswa dengan siswa lain berbeda-beda, ada siswa yang sudah dapat

membaca, menulis dan memahamai materi dengan baik, namun
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masih ada beberapa siswa yang masih perlu bimbingan guru untuk
menulis hasil observasi.

Dalam praktik kolaborasi masih ada beberapa siswa yang
ramai sendiri, terdapat perbedaan pendapat dalam kelompok, ada
siswa yang masih pasif dalam kegiatan diskusi kelompok, dan ada
beberapa siswa yang tidak mau bekerjasama dengan teman satu
kelompok. Secara keselurunan kondisi peserta didik masih meenjadi
kendala dalam penerapan keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi
sehingga masih memerlukan bimbingan guru dalam praktik
pembelajarannya, hal ini karena masih terdapat beberapa hambatan
berkaitan dengan kemampuan berpikir, karakter belajar siswa yang
berbeda-beda dan kesadaran kerjasama dalam kelompok.

Fasilitas sarana prasarana sekolah

Fasilitas merupakan faktor pendukung pemberdayaan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi di luar pembelajaran.
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung
mempengaruhi proses pencapaian tujuan suatu kegiatan. Sedangkan
prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam menunjang
terhadap proses suatu kegiatan, baik yang bersifat bergerak maupun
tidak bergerak yang mempunyai pengaruh terhadap proses
pembelajaran.  Fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang
mendukung keterampilan Dberpikir kritis dan kolaborasi meliputi
LCD untuk menunjang pembelajaran di kelas, Audio untuk
mendukung dalam pembelajaran, dana untuk melakukan berbagai

kegiatan praktikum yang ditanggung oleh sekolah, dalam
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pembelajaran guru biasa membuat alat peraga edukatif untuk di
praktikan dalam pembelajaran, selain alat peraga yang dibuat guru
sekolah juga menyediakan alat peraga lain seperti alat ukur,
timbangan, dan mesin cetak untuk mencetak lembar observasi dan
ekperimen yang akan dilakukan.

B. Deskripsi Hasil Penelitian Penerapan Keterampilan Berpikir Kritis
Dan Kolaborasi Dalam Pembelajaran Tematik Kelas 111 Di SD Aisyiah
Surya Ceria Karanganyar

Penelitiaan ini dilakukan di kelas 111 B di SD Aisyiyah Surya Ceria
Karangnyar pada tanggal 12 Juli 2022 mulai dari pengantaran surat izin
penelitian ke tempat pelaksanaan penelitian sampai penelitian selesai pada
tanggal 31 Agustus 2022 dengan subjek penelitian guru tematik kelas 111 B.
penelitian ini juga melibatkan kelas 111 B dan wakil kepala bidang
kurikulum  sebagai informan. Penelitian  dilakukan  dengan teknik
pengumpulan data observasi (field note observasi), wawancara (field note
wawancara), dan dokumentasi (field note dokumentasi) kemudian tahap
analisis data dari perolehan data yang telah terkumpul melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

1. Langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
dalam pembelajaran tematik kelas 1l di SD Aisyiyah Surya Ceria
Karanganyar
(1) Berdasarkan observasi pada (Selasa, 9 Agustus 2022 dan Kamis, 11

Agustus 2022) pembelajaran tematik di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganganyar dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik yang
dilakukan  dengan prosedur 5M yaitu mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengumpulkan data, dan mengkomunikasikan. Untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik guru SD Aisyiah Surya Ceria Karanganganyar
menggunakan pembelajaran multi metode yang mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan

menggunakan beragam metode dalam setiap pertemuan, seperti diskusi
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kelas, diskusi kelompok, praktikum, pengamatan, dan tanya jawab.
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakuan dengan
ibu Sely Fajar Saputri, S. pada Jum’at 22 Juli 2022:

“Biasanya saya lakukan dengan tanyajawab, memberikan Kuis,
mengumpulkan data dengan praktikum dan observasi,
mengarahkan anak untuk bisa mengidentifikasi  dan
menganalisis, menyatukan ide dengan diskusi dan membuat
kesimpulan entah itu kesimpulan dari hasil observasi ataupun
ekperimen atau kesimpulan pembelajaran, mengomentari dan
menambahkan jawaban teman setelah mereka mengetahui
konsep pembelajaran”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang kurikulum
juga menyatakan hal yang sama saat saya wawancarai pada Jum’at,
22 Juli 2022:

“Bilasanya guru menerapkan metode pembelajaran yang
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran jadi sesuai dengan
program sekolah yaitu menggunakan kurikulum 2013 yang
berorientasi pada pembelajaran saintifik pembelajaran dituntut
untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa utuk
memberikan berikan pembelajaran bermakna kepada siswa,
biasanya guru mengajak siswa belajar dengan menggunakan
alat pegara yang dipraktikkan langsung oleh siswa, melakukan
eksperimen sains, pengamataan, observasi lingkungan dan
membuat kerajinan sesuai dengan ide masing-masing siswa”.
Pembelajaran tematik dilakukan guru dengan berbagai metode

pembelajaran yang menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran juga
disampaikan oleh siswa saat saya wawancarai pada Kamis, 11
Agustus 2022:

“Sudah biasa melakukan percobaan eksperimen mbak, tapi

tidak setiap hari kalo ekperimen, mengamati lingkungan kita

juga pernah biasanya Kkita disuruh Kkeliling diluar kelas
mengamati apa yang ada disekitar sekolah kita juga pernah
diminta membawa tumbuhan, daun atau bunga untuk diamati,

Kalau untuk belajar berkelompok sering sekali bu guru

meminta kita untuk menyelesaikan soal dengan cara

berkelompok.”

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang

dilakukan dengan dengan Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku
kepala bidang kurikulum menyebutkan bahwa SD Aisyiyah Surya
Ceria Karanganyar memiliki program kelas eksploratif yang

menekankan pembelajaran untuk dapat mengeksplor pengetahuan
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siswa dengan menggunakan  pembelajaran  saintifik  yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa seperti melakukan
eksperimen, melakukan pembelajaran di luar kelas dan membuat
laporan praktikum atau observasi, program kelas eksploratif ini
menuntut guru menggunakan metode pembelajaran yang membuat
anak aktif dan partisipatif dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan
oleh Bapak Feri Kurniawan, S.Pd pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Program sekolah untuk mendukung keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi sendiri adalah kelas eksploratif melip uti
program kelas eksperimen yang dilakukan setiap satu bulan
sekali sebagai puncak pembelajaran. dalam program ini guru
dituntut untuk menciptakan pembelajaran saintifik yang
memberikan pengalaman langsung pada siswa dengan
memanfaatkan teknologi, lingkungan dan pembelajaran
langsung menggunakan objek nyata untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna”.

Program  sekolah  untuk  mendukung  pemberdayaan
keterampilan berpkir kritis dan kolaborasi siswa selain program
kelas eksploratif, SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar juga
memiliki program lain yang dinamakan program KKG mini berisi
kegiatan merencanakan pembelajaran inovatif bersama rombongan
kerja. guru untuk mendukung keterampilan siswa sesuai
perkembangannya. Program ini digunakan untuk memfasilitasi guru
merencanakan pembelajaran dan sebagai wadah diskusi antar guru
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran. Hal ini
disampaikan oleh Bapak Feri Kurniawan, S.Pd pada hari Jum’at, 22
Juli 2022:

“Program KKG mini juga menjadi salah satu program yang
mendukung keterampilan siswa karena program ini berisi
diskusi sesama guru yang dibentuk dalam guru kelas rombel
(rombongan belajar)  untuk membuat rancangan
pembelajaran dan mengatasi permasalahan yang ada dalam
pembelajaran”.
Ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos selaku guru tematik juga
menyatakan hal sama saat saya wawanacarai pada Jum’at 22 Juli
2022:
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“Faktor pendukungnya meliputi langkah-langkah model
pembelajaran inovatif dan kreatif, kebiajakan sekolah
meliputi program kekar dan keren (kelas karya dan kelas
eksperimen) untuk  mendukung  ketereampilan  siswa.
program KKG mini, fasilitas dan sarana prasaran yang
memadai”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukan

bahwa pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
dalam pembelajaran tematik di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar sudah diterapkan. Pembelajaran tematik dilaksanakan
menggunakan pendekatan saintifik dengan prosedur 5M yaitu
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengumpulkan data, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan  untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran
tematik guru SD Aisyiah Surya Ceria Karanganganyar
menggunakan pembelajaran  multi  metode yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan beragam metode seperti diskusi
kelas, diskusi kelompok, praktikum, pengamatan, dan tanya jawab.
Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik ini didukung oleh program yang dimiliki SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar berupa program kelas eksploratif
yang menekankan pembelajaran untuk dapat mengeksplor
pengetahuan siswa menggunakan pembelajaran saintifik yang
memberikan pengalaman langsung dan program KKG mini untuk
memfasilitasi guru merencanakan pembelajaran dan sebagai wadah
diskusi antar guru untuk mengatasi Kkesulitan-kesulitan dalam
pembelajaran.

Proses pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran  multi metode dengan menerapkan aspek-aspek

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran.
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Penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam

pembelajaran dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

Penerapan keterampilan berpikir Kritis

(1) Aspek Apply dilakukan dengan tanya jawab secara lisan
mengenai materi yang akan disampaikan diawali dengan guru
mengajukan persoalan kepada siswa, kemudian siswa dibimbing
dan dipandu untuk mengeluarkan pendapatnya, kemudian guru
merangsang siswa termotivasi dengan tanya jawab diawali
dengan guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari kemudian siswa diarahkan untuk memjawab
pertanyaan sesuai dengan pengetahuan mereka dengan tunjuk
jari yang tercepat dipersilahkan mengutarakan jawabnnya
terlebin dahulu, disamping itu guru juga memancing rasa
ingintahu siswa dengan tidak memberitahu terlebin dahulu
kegiatan apa yang akan dilakukan dengan membawa alat atau
bahan praktikum dari rumah, guru memancing rasa ingin tahu
siswa dengan meletakan alat dan bahan untuk praktikum di atas
meja, kemudian guru merangsang siswa untuk bertanya untuk
apa alat dan bahan tersebut, selain itu untuk menerapkan aspek
apply guru juga mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan
implementasi dalam kehidupan sehari-hari siswa, kegiatan ini
dilakukan guru dengan mengaitkan materi perkembang biakan
tumbuhan dengan menggunakan biji dengan bimbingan guru
siswa diarakan untuk menyebutkan tumbuhan disekitarnya yang
berkembang biak dengan biji.

Pada tahap ini guru telah menerapkan aspek aplly yang
dilakukan dengan melakukan tanyajawab, merangsang siswa
termotivasi dalam tanya jawab, merangsang siswa untuk
memiliki rasa ingin tahu, dan mengaitkan materi dengan
implementasi dalam kehidupan sehari-hari. aspek Apply dengan

melakukan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan,
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memancing siswa melakukan tanya jawab dan merangsang
siswa termotivasi dalam melakukan tanya jawab. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu
Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

‘“Biasanya saya pancing dulu rasa ingin tahunya degan
tanya jawab secara lisan, tidak memberitahu dulu apa
yang akan kita lakukan dengan membawa bahan
observasi atau praktikum dari rumah”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang

kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk keterampilan berpikir kritis biasanya dilakukan
guru  dengan  tanyajawab, = memberikan  Kuis,
mengumpulkan data dengan praktikum dan observasi,
mengajak anak untuk bisa menganalisis, menyatukan ide
dan membuat kesimpulan entah itu kesimpulan dari hasil
observasi ataupun ekperimen”

Sependapat dengan pernyataan siswa kelas 11l B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Sudah biasa tanyajawab sering dilakukan, biasanya
kuis dulu sebelum pelajaran, trus ada soal kita disuruh
angkat tangan siapa yang bisa menjawab, cepet cepetan
angkat tangan”

(2) Aspek Uses Data To Develop Critical Insight

(mengembangkan data untuk berpikir kritis) dilakukan
dengan merangsang siswa mengumpulkan hasil observasi
dari kegiatan praktikum, tahapan dalam kegiatan ini diawali
dengan guru memberitahukan alat dan bahan yang harus
dibawa untuk praktikum pada hari sebelumnya, kegiatan
dimulai dengan guru membimbing siswa menyiapkan alat
dan bahan untuk praktikum yang telah di informasikan
sebelumnya, langkah berikutnya guru membimbing siswa
melakukan ~ kegaiatan  praktikum, kemudian  guru
memberikan penjelasan mengenai praktikum yang harus

dilakukan,  kemuidan  siswa melaksanakan  kegiatan
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praktikum mengikuti petunjuk guru, setelah melakukan
praktikum guru mengarahkan siswa untuk melakukan
pengamatan terhadap perkembangbiakan tanaman kacang
hijau dan bawang merah selama 7 hari kedepan, guru
mengarahkan siswa untuk mengumpulkan data observasi
dengan menuliskan hasil pengamatan mulai dari hari pertama
samapai 7 hari kedepan dalam lembar portofolio yang telah
dibagikan guru menggunakan bahasa siswa sendiri, setelah
praktikum masing-masing siswa diminta membuat laporan
mengenai  praktikum  yang telah  dilakukan  dan
mengunpulkan hasilnya kepada guru. Selain itu untuk
mengembangkan aspek untuk berpikir kritis juga dilakukan
dengan menuliskan hasil observasi, membandingkan dan
mengontruksikan ide dengan teori yang ada, kegiatan ini
diawali dengan guru menginformasikan alat dan bahan yang
akan digunakan untuk pengamatan, guru meminta masing
masing siswa membawa 3 helai daun dari rumah dan lem fox,
siswa dibentuk menjadi 4 kelompok masing-masing
kelompok terdiri dari 4 siswa, guru memberikan penjelasan
mengenai pelaksanaan pengamatan yang akan dilakukan
siswa Vyaitu dengan mengidentifikasi perkembangbiakan
tumbuhan dari daun yang mereka bawa, dalam kelompok
tersebut siswa diminta mengidentifikasi dengan apa tanaman
tersebut  berkembang biak dengan menempel dan
memberikan keterangan pada lembar observasi. setelah siswa
memahami konsepnya, langkah berikutnya siswa secara
berkelompok diarahkan untuk melakukan pengamatan
didalam kelas dengan mengidentifikasi perkembangbiakan
daun dari tanaman yang mereka bawa, selain itu guru juga
membimbing siswa untuk melakukan pengamatan diluar

kelas dengan memetik satu daun yang ada diluar kelas
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kemudian siswa bersama kelompok mengidentifikasi
perkembangbiakan tanaman tersebut berdasarkan
pemahaman mereka dan membuat laporan pengamatan
bersama kelompok.

Pada tahap ini guru telah menerapkan aspek Uses Data
To Develop Critical Insight dilakukan dengan merangsang
siswa mengumpulkan hasil observasi dari kegiatan
praktikum atau kegiatan di luar kelas, menuliskan hasil
observasi sesuai teori yang telah dipahami, mendorong siswa
dapat mengumpulkan data dari hasil observasi, praktikum,
ataupun kegiatan di luar kelas. Mengembangkan data untuk
berpikirkritis (uses data to defelop critical insight) dilakukan
guru dengan melibatkan siswa melakukan kegiatan
praktikum dan kegiatan observasi di luar kelas yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Hal ini
disampaikan oleh ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari
Jum’at, 22 Juli 2022:

“Biasanya saya ajak anak untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyusun kalimat yang tepat
berdasarkan gambar, terkadang saya ajak anak untuk
melakukan praktikum dan observasi di lingkungan
sekolah agar anak dapat belajar secara langsung
dengan objek nyata yang dipelajari sehingga
pembelajarannya jadi lebih bermakna”.

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk keterampilan berpikir kritis biasanya dilakukan
guru dengan tanyajawab, mengumpulkan data dengan
praktikum dan observasi, mengarahkan anak untuk
bisa menganalisis, menyatukan ide dan membuat
kesimpulan entah itu kesimpulan dari hasil observasi
ataupun ekperimen”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B

menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:
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“Biasanya juga begitu nanti kita diminta berkelompok
sambil melakukan eksperimen, kalo diluar kelas
pernah mengamati pohon, dan mencari daun disekitar
sekolah dan mengamati perkembang biakannya
menggunakan apa”

(3) Aspek Analyze (menganalisis) dilakukan dengan merangsang

siswa untuk mengalisis kegiatan dilakukan dengan guru
mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan praktikum dan
observasi, dalam kegiatan ini guru mengarahkan siswa untuk
menuliskan pengalaman belajarnya dalam bentuk laporan
praktikum/observasi  menggunakan bahasa siswa sendiri,
kegiatan ini diawali dengan membimbing siswa menyiapkan
alat dan bahan untuk praktikum, guru memberikan penjelasan
mengenai praktikum yang harus dilakukan, kemudian siswa
melaksanakan kegiatan praktikum mengikuti petunjuk guru,
setelah melakukan praktikum siswa melakukan pengamatan
terhadap perkembangbiakan tanaman hijau dan bawang merah
selama 7 hari kedepan, guru mengarahkan siswa untuk
mengumpulkan  data  observasi,  mengidentfikasi  cara
perkembangbiakan tumbuha dengan biji dan umbi lapis dengan
menuliskan hasil pengamatan mulai dari hari pertama samapai
7 hari kedepan mengamati dan menambahkan air setiap hari
agar tumbuhan dapat hidup, hasil observasi kemudian ditulis
dalam lembar portofolio yang telah dibagikan menggunakan
bahasa siswa sendiri, dalam penerapannya siswa diminta untuk
mengurutkan dan menuliskan langkah-langkah eksperimen
yang telah dilakukan dalam lembar observasi, kemudian
mengamati perkembangbiakan tumbuhan kacang hijau dan
bawang merah selama 7 hari dan menuliskan perkembangan
setiap harinya dalam lembar portofolio.

Guru juga merangsang siswa melakukan kegiatan
observasi dengan mengamati pertumbuhan dan perkembangan

kacang hijau dan bawang merah, selain itu guru mengarahkan
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siswa menguraikan informasi dan menemukan hubungan sebab
akibat dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk melakukan
praktikum untuk mengidentifikasi, mengurutkan, kemudian
menulis tahapan perkembangbiakan tumbuhan dengan biji dan
umbi lapis dengan praktik membuat media tanam sederhana dan
mengamati secara langsung perkembangbiakan tumbuhan,
selain itu siswa dapat mengetahui bahwa tumbuhan dapat hidup
dengan mencukupi kebutuhan utama tumbuhan dengan
membuat mediatanam menggunakan kapas, air, meletakannya
pada tempat yang terdapat cahaya.

Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
keterampilan berpikir kritis Analyze yang diterapkan dengan
merangsang  siswa melakukan  kegaiatan  menganalisis,
merangsang siswa melakukan pengamatan, dan mendorong
siswa menemukan hubungan sebab akibat dengan melibatkan
siswa melakukan kegiatan praktikum dan kegiatan observasi di
luar kelas yang memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Hal ini disampaikan oleh ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos
pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Biasanya saya ajak anak untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyusun Kkalimat yang tepat
berdasarkan gambar, selain itu saya juga ajak anak
untuk melakukan observasi di lingkungan sekolah agar
anak dapat belajar secara langsung dengan objek nyata,
saya arahkan siswa mengidentifikasi apa yang telah
mereka lakukan dengan mengrahkan siswa menulis
tahapan praktikum/observasi dengan bahasa mereka
sendiri”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk keterampilan berpikir kritis biasanya dilakukan
guru dengan tanyajawab, mengumpulkan data dengan
praktikum dan observasi, mengarahkan anak untuk
bisa menganalisis, menyatukan ide dan membuat
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kesimpulan entah itu kesimpulan dari hasil observasi
ataupun ekperimen”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Biasa bu guru meminta kita menulis hasil percobaan
pada lembar kertas yang dibagi bu guru, biasanya Kita
menuliskan urutan praktikum dan menulis laporan
hasil praktikum dengan kata-kata kita sendiri”.

(4) Syntyze (Mempersatukan) kegiatan ini  dilakukan  guru

menggunakan metode diskusi kelompok. Kegiatan dimulai
dengan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
masing- masing kelompok terdiri dari 4 siswa, setiap kelompok
diberi nama yang berbeda, kemudian guru memberikan lembar
pengamatan pada masing-masing kelompok, setiap kelompok
wajib mengisi kolom observasi dengan diskusi bersama
kelompoknya dan membagi tugas bersama kelompoknya,
selanjutnya  masing-masing  kelompok diminta  membuat
kesimpulan dari hasil observasi bersama kelompok, setelah itu
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
mereka kedepan kelas secara bergantian. Kelompok yang lain
bertugas memberikan tanggapan dan komentar. Selama proses
observasi dan diskusi ini guru menjadi pembimbing dan bertugas
memberikan pertanyaan yang menggiring siswa pada hasil
diskusi yang diarapkan. Dalam proses observasi dan diskusi ini
siswa saling tanya jawab dengan teman sekelompoknya,
membagi tugas dengan kelompoknya, dan mendiskusikan hasil
obervasi bersama kelompok dan menarik kesimpulan.

Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
syntesize dengan mengarahkan siswa menyimpulkan hasil
observasi bersama  kelompok, mengarahkan siswa
mendistribusikan informasi  kedalam kelompok terkait hasil

yang diperoleh, merangsang siswa menyatukan argumen dan
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menarik kesimpulan. untuk mengembangkan indikator Syntesis
dilakukan guru dengan merangsang siswa membuat kesimpulan
hasil observasi, mendistribusikan informasi kedalam kelompok
terkit hasil yang diperoleh dan merangsang siswa untuk dapat
menarik  kesimpulan dari praktikum/observasi yang telah
dilakukan. Hal ini juga ditunjukan berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari
Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk menyatukan ide yang dimiliki siswa biasnya

saya arahkan anak untuk berdiskusi  bersama

kelompoknya kemudian menyimpulkan apa yang telah
dilakukan baik itu observasi, atau praktikum”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk keterampilan berpikir kritis biasanya dilakukan

guru dengan tanyajawab, mengumpulkan data dengan

praktikum dan observasi, mengarahkan anak untuk bisa
menganalisis, menyatukan ide dan membuat kesimpulan
entah itu kesimpulan dari hasil observasi ataupun
ekperimen”
Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas Il B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“bu guru meminta kita membentuk kelompok dulu 4-5
orang kita pilih sendiri dan membagi tugas ada yang
bagian menulis ada yang menempel ada yang
memberikan ide, setelah itu melakukan observasi,
setelah observasi kita mengerjakan lembar soal bu guru
bersama-sama dan menyimpulkan hasil observasi
bersama setelah itu hasil diskusi kelompok di bawa maju
dijjelaskan didepan kelas seperti itu mbak”

(5) Aspek evaluate, kegiatan ini dilakukan guru dengan

membimbing siswa untuk melakukan pengamatan terlebih
dahulu, kemudian guru menjelaskan konsep hasil pengamatan
yang harus mereka dapatkan, setelah mengetahui konsepnya,
siswa dibimbing untuk membuat laporan observasi bersama
kelompok, dengan konsep pengetahuan yang telah mereka

dapatkan siswa diarahkan guru untuk memberikan tanggapan
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dan komentar terkait hasil observasi dan diskusi kelompok yang
sedang presentasi, dalam kegiatan ini guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengomentari  dan
memberikan masukan kepada kelopok lain terkait hasil
observasi yang telah mereka dapatkan, selama proses ini guru
menjadi pembimbing dan bertugas memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang menggiring siswa untuk dapat melakukan
evaluasi. Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
evaluate dengan merangsang Siswa menanggapi materi yang
disampaikan teman, merangsang siswa menanggapi materi atas
kesadaran sendiri, mendorong siswa untuk dapat mengevaluasi
informasi, menghubungkan ide dan melakukan pembauatan
keputusan. Indikator Kketerampilan berpikir kritis evaluate
dilakukan dengan mengarahkan siswa menanggapi hasil
presentasi yang disajikan teman serta mendorong siswa dapat
mengevaluasi jawaban teman. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara yang dilakukan dengan ibu Sely Fajar Sapuitri, S. Sos
pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

Untuk mendorong siswa dapat mengevaluasi informasi
saya arahkan siswa untuk melakukan observasi dan
praktikum dulu, setelah mereka mengetahui konsepnya
mereka saya arahkan untuk berdiskusi  dengan
kelompok, setelah itu saya arahkan mereka menanggapi
hasil kesimpulan dari kelompok lain apa hasilnya sesuai
apa hasilnya sesuai dengan konsep yang telah mereka
pelajari”.

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk keterampilan berpikir Kritis biasanya dilakukan
guru dengan tanyajawab, mengumpulkan data dengan
praktikum dan observasi, mengarahkan anak untuk bisa
menganalisis,  menyatukan ide dan  membuat
kesimpulan, dan memberikan tanggapan mengenai hasil
diskusi”
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Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas Il B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Biasanya sebelum pembelajaran bu guru meminta kita

membentuk kelompok dulu 4-5 orang kita pilih sendiri

dan membagi tugas ada yang bagian menulis ada yang
menempel ada yang memberikan ide, setelah itu
melakukan  eksperimen  setelah  ekperimen  Kkita
mengerjakan lembar soal bu guru bersama-sama dan
menyimpulkan hasil eksperimen bersama setelah itu
hasil diskusi kelompok di bawa maju dijelaskan didepan
kelas dan hasilnya dikoreksi teman dan bu guru seperti
itu mbak”.
Penerapan keterampilan kolaborasi
(1) Aspek Work and productively (bekerja secara produktif)
dilakukan guru dengan menggunakan pembelajaran yang dapat
melatih siswa dapat bekerja sama, memotivasi seluruh anggota
untuk bekerjasama dengan baik memberikan aturan atau
hukuman dalam kerja kelompok. Tahapan dalam kegaiatan ini
dilakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
guru menunjuk beberapa siswa untuk memilih anggota sekaligus
menjadi  ketua kelompok, guru membiarkan siswa memilih
kelompknya, guru membatasi masing-masing kelompok terdiri
dari 4 siswa sesuai dengan jumlah kolom dalam lembar
observasi, kemudian guru mengarahkan siswa untuk membagi
tugas bersama kelompoknya, guru memberikan aturan bahwa
masing masing siswa dalam kelompok harus mengerjakan satu
kolom dalam lembar observasi yang pengerjaannya boleh
dibantu dan bertanya pada teman satu kelompoknya.
Pada tahap ini guru telah mengembangkan indikator kolaborasi
meliputi aspek works and productively (bekerja secara
produktif) yang dilakukan dengan menggunakan pembelajaran
yang melatih  kerjasama membentuk kelompok belajar,
memotivasi anggota untuk bekerjasama, dan memberikan

atuaran dalam kerja kelompok. Untuk mengembangkan
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indikator kolaborasi pada aspek worksand productively (bekerja
secara produktif) dilakukan dengan menggunakan pembelajaran
yang melatih kerjasama, memotivasi siswa untuk bekerjasaam
dengan baik, dan memberikan aturan. Hal ini disampaikan ibu
Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Baiasanya saya arahkan siswa untuk belajar kelompok,
membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 2-4
siswa, ketika pemilihan kelompok bukan guru yang
menentukuan tapi siswa sendiri, Kalo soal biasanya saya
sesuaikan dengan jumlah kelompok misalnya satu
kelompok 4 siswa soalnya saya buat 4 jadi biar bekerja
semua”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Kalau untuk keterampilan kolaborasi biasanya guru

mengarahkan  siswa  untuk  bekerjasama  dalam

kelompok™

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Kalau kelompok biasanya sebelum pembelajaran bu

guru meminta kita bentuk kelompok dulu 2-4 orang Kita

pilih sendiri dan bagi tugas harus kebagian semua”
(2) Demonstrates Respect (Menunjukan rasa hormat) kegiatan ini

dilakukan guru dengan merangsang siswa aktif dalam kegiatan
kelompok dan saling menghargai, memberikan peringatan atau
hukuman kepada siswa yang tidak menghargai dalam kegiatan
diskusi, mendorong siswa mampu menghargai, mendengarkan
dan mengikuti diskusi dengan baik. Tahapan dalam kegaiatan ini
dilakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok,
guru membagikan lembar observasi yang akan dikerjakan siswa
bersama kelompok, selanjutnya guru mengarahkan siswa saling
berdiskusi dan tanya jawab dengan tertib, guru membuat aturan
dan kesepakatan sebelum diskusi dimulai bahwa dalam kegiatan
kelompok harus saling menghargai dan menghormati, tidak

boleh mengganggu teman yang belum selesai apa lagi membuat
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kegaduhan, jika ada yang melanggar maka guru memberikan
kesepakatan akan mengeluarkan siswa dari dalam kelas dan
tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan pembelajaran. setelah
membetuk kelompok diskusi masing- masing kelompok diminta
mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas, siswa yang lain
memberikan tanggapan dan komentar mengenai hasil presentasi
temannya, dalam memberikan tanggapan dan komentar guru
mengarahkan siswa untuk tertib dalam menyampaikan
pendapatnya, siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapat secara bergantian.

Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
demonstrates respect (Menunjukan rasa hormat) dengan
merangsang siswa aktif dalam pembelajaran dan saling
menghargai, memberikan peringatan atau hukuman, mendorong
siswa mampu menghargai, mendengarkan dan mengikuti diskusi
dengan baik. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
dilakukan dengan ibu Sely Fajar Saputri S. Sos yang
menunjukan untuk mengembangkan indikator  kolaborasi
demonstrates respect (menunjukan rasahormat) dilakukan guru
dengan merangsang siswa mampu mengikuti kegiatan kelompok
dengan baik. Hal ini disampaikan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos
pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Ada aturannya harus kerjasama, saling menghormati
orang lain, tidak membuat kegaduhan ramai sendiri,
kalo sangsinya  biasa kita sepakati  diawal
pembelajaran, sangsinya kalo dari saya selama tidak
merusak itu biasanya saya peringatkan, saya arahkan
anak untuk diskusi dengan tertib, jika ada yang ingin
mengatakan pendapatnya saya suruh angkat tangan
dulu, yang lainnya mendengarkan nanti setelah itu baru
diberi kesempatan yang lainnya untuk berbicara”.
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Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Kalau untuk keterampilan kolaborasi biasanya guru
mengarahkan  siswa untuk  bekerjasama dalam
kelompok, mengarahkan siswa dapat bekerjasama
dengan baik”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Seringnya kita belajar kelompok untuk membuat
laporan biasanya di bicarakan dalam kelompok dulu,
baru ditulis di lembar kertas trus baru maju presentasi,
dalam pembelajaran aturannya biasanya tidak boleh
mengganggu temannya, harus menghormati orang lain
dan tidak boleh bermain saat sedang belajar kelompok™

(3) Compromises (Kompromi) kegiatan ini dilakukan guru dengan
memberikan aturan untuk mendorong siswa bekerjasama dalam
kelompok, merangsnag siswa kompak belajar bersama,
mendorong siswa bersungguh-sungguh ketika belajar kelompok.
Tahapan dalam kegiatan ini dilakukan dengan membagi siswa
menjadi  beberapa kelompok, guru membagikan lembar
observasi yang akan dikerjakan siswa bersama kelompok,
selanjutnya guru mengarahkan siswa saling berdiskusi dan tanya
jawab dengan tertib, selanjutnya guru membuat kesepakatan
sebelum kegiatan kelompok, guru bersama siswa menentukn
kesepakatan yang harus dipatuhi anggota yaitu setiap anggota
harus ikut berdiskusi, menulis hasil observasi bergantian, guru
memberikan memberikan aturan jika ada siswa yang tidak ikut
andil dalam diskusi maka namanya boleh dicoret dan tidak akan
mendapat nilai dariguru. Selanjutnya guru memberikan motivasi
kepada kelompok bahwa kelompok vyang paling bagus

presentasinya, kompak mengerjakan tugas kelompok dan paling
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cepat mengumpulkan tugas kelompok akan mendapatkan jatah
makan siang paling awal dan pulang diurutan pertama.

Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
Compromise vyang dilakukan memberikan aturan untuk
mendorong siswa bekerjasama dalam kelompok, merangsnag
siswa kompak belajar bersama, mendorong siswa bersungguh-
sungguh ketika belajar kelompok. Untuk mengembangakan
indikator ~ Compromises (kompromi)  dilakukan  dengan
merangsang siswa kompak belajar bersama dan mengerjakan
lembar observasi bersama kelompok. Hal ini disampaikan ibu
Sely Fajar Sapuitri, S. Sos pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Ada aturannya harus kerjasama baik kerjasama dalam
melakukan observasi atau praktikum, ada sangsi jika tidak
mau kerjasama dalam kelompok biasanya namanya tidak
ditulis, biar kompak dan semanagat ada reward juga
dengan saya berikan nilai kepada setiap kelompok jadi
setelah presentasi agar agar mereka lebih semangat saya
berikan kelompok A nilainya sekian B sekian sperti itu,
untuk kelompok tercepat mengerjakan tugas kelompok
kadang saya berikan motivasi kelompok paling bagus, dan
cepat nanti dapat urutan makan siang paling awal seperti
itu”

Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Kalau untuk keterampilan kolaborasi biasanya guru

mengarahkan siswa dapat bekerjasama dengan baik dan

dapat membagi tugas dengan baik dengan pembelajaran
yang inovatif”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Kalau kelompok yang paling bagus nilainya nanti boleh
makan siang duluan, pulangnya juga duluan, kalau ada
yang tidak mau mengerjakan namanya tidak ditulis nanti
tidak dapat nilai dan akan diberi tugas sendiri kalo nggak
nanti pulangnya paling akhir atau makan singnya di urutan
terakhir, kalo tercepat sama nilainya bagus nanti dapet
urutan makan siang paling depan”.
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(4) Shared Responsibility, everyone contributes (Tanggung jawab
bersama semua orang dan berkontribusi) dilakukan guru dengan
memberikan tanggung jawab kepada setiap individu untuk
kegiatan belajar dan tugas masing-masing yang spesifik dalam
belajar kelompok, merangsnag siswa memiliki rasa tanggung
jawab terhadap permasalahan yang diselesaikan, dan memotifasi
semua siswa untuk berkontribusi aktif dalam kerja kelompok.
Tahapan dalam kegiatan ini dilakukan dengan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok, guru menunjuk beberapa siswa
untuk memilih anggota sekaligus menjadi ketua kelompok, guru
membiarkan siswa memilih kelompknya, guru membatasi
masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa sesuai dengan
jumlah  kolom dalam lembar observasi yang telah disiapkan
guru, kemudian guru mengarahkan siswa untuk membagi tugas
bersama kelompoknya, selanjuntnya guru memberikan aturan
bahwa masing masing siswa dalam kelompok harus mengisi satu
jawaban pada kolom lembar observasi dengan diberi nama siapa
yang mengerjakan kolom tersebut, guru memberikan arahan
bahwa tuas tersebut memang harus dikerjakan masing-masing
siswa dalam kelompotok akan tetapi pengerjaannya boleh
dibantu dan bertanya padateman satu kelompoknya, selanjutnya
siswa diarahkan untuk mempresentasikan hasil diskusi masing-
masing kelompok ke depan kelas, siswa yang lain diminta
memberikan tanggapan dan komentar, guru hanya bertugas
sebagai  fasilitator dan siswa melakukan diskusi bersama
kelompok. Pada tahap ini guru telah mengembangakan indikator
Shared Responsibility, everyone contributes yang dilakukan
dengan memberikan tanggung jawab kepada setiap individu
untuk kegiatan belajar dan tugas masing-masing yang spesifik
dalam belajar kelompok, merangsnag siswa memiliki rasa

tanggung jawab terhadap permasalahan yang diselesaikan, dan
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memotifasi semua siswa untuk berkontribusi aktif dalam kerja
kelompok. Indikator shared responsibility everyone contribute
(tangungjawab  bersama semua orang dan berkontribusi)
dilakukan dengan memberikan tanggjawab kepada setiap
individu untuk berkontribusi aktif dalam menjawab lembar
observasi. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
disampaikan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari Jum’at, 22
Juli 2022:

“Untuk memupuk rasa tanggung jawab saya tekankan
kemandirian dan tanggung jawab kepada masing masing
siswa dengan tugas yang spesifik. Dalam tugas kelompok
biasanya soal dengan jumlah siswa saya samakan agar
setiap siswa mempunyai tugas masing-masing.
Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang kurikulum
juga menyatakan hal yang sama saat saya wawancarai pada
Jum’at, 22 Juli 2022:
“Kalau untuk keterampilan kolaborasi biasanya guru
mengarahkan siswa untuk dapat membagi tugas dengan
baik, dan mengarahkan siswa untuk bertanggung jawab”
Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 1l B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:
“Semuanya harus bekerja sama biasanya soalnya Sama
dengan jumlah kelompok jadi biasanya dibagi satu satu
tugasnya”
Selain itu untuk mengembangkan indikator kolaborasi works

and productively (bekerja secara produktif) dengan memotivasi
selurun anggota kelompok untuk dapat bekerjasama dengan
baik. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan
dengan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos pada hari Jum’at, 22 Juli
2022:

“Ada reward juga dengan sayaberikan nilai kepada setiap
kelompok jadi setelah presentasi agar agar mereka lebih
semangat saya berikan kelompok A nilainya sekian B
sekian sperti itu, untuk kelompok tercepat mengerjakan
tugas kadang saya berikan motivasi kelompok paling
bagus nanti dapat urutan makan siang paling awal seperti
P
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Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku kepala bidang
kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada Jum’at, 22 Juli 2022:

“Untuk  keterampilan ~ kolaborasi  biasanya  guru

mengarahkan siswa untuk dapat bekerjasama dengan baik,

dapat membagi tugas dengan baik”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas Ill B
menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari
Kamis, 11 Agustus 2022:

“Biasanya waktunya cepat jadi harus cepet-cepet
mengerjakan soalnya kalo tercepat sama nilainya bagus
nanti dapet urutan makan siang paling depan”

2. Faktor pendukung penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

dalam pembelajaran tematik kelas 11l di SD Aisyiyah Surya Ceria
Karanganyar.

Berdasarkan  wawancara faktor pendukung  pemberdayaan
keterampilan berpikir Kritis dan kolaborasi meliputi metode pembelajaran
inovatif dan kreatif, kebiajakan sekolah untuk mendukung keterampilan
siswa, dan sarana prasaran yang memadai. Hal ini disampaikan oleh ibu
Sely Fajar Saputri, S. Sos pada Jum’at, 5 Agustus 2022:

“Faktor  pendukungnya  meliputi  langkah-langkah  metode
pembelajaran, kebiajakan sekolah meliputi program kekar dan keren
(kelas karya dan kelas eksperimen) untuk mendukung ketereampilan
siswa. program KKG mini untuk membuat rancangan pembelajaran,
memecahkan dan mengatasi permasalahan yang ada dalam
pembelajaran, saranaprasarana pendukung keterampilan ada LCD,
audio, alat peraga dan pendanaan ketika melaksanakan Kkelas
eksperimen dan karya dalam pembelajaran”

Sependapat dengan Ibu Selly, Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku

kepala bidang kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada hari Jum’at, 22 Juli 2022:

“Faktor pendukung pelaksanaan keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi  adalah  kemampuan guru dalam  menciptakan
pembelajaran kretif dan inovatif, tenaga pendidik yang masih
memiliki kreatifitas dan semangat mengajar yang tinggi, adanya
perogram KKG mini, kelas karya dan eksperimen untuk mendukung
keterampilan  siswa sarana prasarana dari pihak sekolah sendiri
menyiapkan LCD setiap kelas hampir ada, Audio, ruang kelas, alat
alat peraga dalam pebelajaran, dan pendanaan ketika melaksanakan
kelas eksperimen dan karya dalam pembelajaran itu ada dana dari
sekolah.”
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Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 11l B menjelaskan
hal yang sama saat saya wawancarai pada hari Kamis, 11 Agustus 2022:

“Yang mendukung seperti alat-alatnya sudah bawa dari rumah,
belajarnya bersama teman, keperluan lain seperti kertas untuk
menulis hasil percobaan sudah disiapkan bu guru, pelajaranya seru
pake percobaan, kadang-kadang diliatkan vidio ekperimennya dulu
di kelas pakai LCD baru praktik.”

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos,

Bapak Feri Kurniawan dan juga siswa kelas 11l dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mendukung keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi melip uti
inovasi model pembelajaran kreatif dan inovatif yang melibatkan siswa
dalam belajar, program kebijakan sekolah, dan fasilitas yang memadai.
Berdasarkan wawaancara program kebijakan sekolah menjadi faktor
pendukung pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi, hal
ini terbukti dengan diterapkanya program kelas eksploratif berisi kegiatan
yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa seperti melakukan
eksperimen, melakukan pembelajaran di luar kelas, dan diskusi membuat
laporan laporan hasil eksperimen, dalam program ini juga menuntut guru
menggunakan metode pembelajaran yang membuat anak aktif dan
partisipatif dalam pembelajaran. Guru juga ditunutut untuk menggunakan
metode pembelajaran kreatif dan inovatif untuk menerapkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi. Selain itu terdapat program KKG mini berisi
kegiatan merencanakan pembelajaran inovatif bersama rombongan Kkerja
guru untuk mendukung keterampilan siswa sesuai perkembangannya.
Fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang mendukung keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi meliputi LCD untuk menunjang pembelajaran
di kelas, Audio untuk mendukung dalam pembelajaran, dana untuk
melakukan berbagai kegiatan praktikum yang ditanggung oleh sekolah.
Berdasarkan wawancara dan observasi faktor yang dapat pendukung
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi meliputi model
pembelajaran inovatif dan kreatif, program kebiajakan sekolah dan sarana

prasaran yang memadai.
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3. Hambatan penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik di SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar hasil
observasi dan wawancara)

Berdasarkan wawancara dengan ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos,
Bapak Feri Kurniawan dan juga siswa kelas Il dapat disimpulkan bahwa
faktor penghambat dalam menerapkan ketrampilan berpikir kritis berkaitan
dengan kondisi siswa meliputi kecerdasan intelektual dan karakter belajar
siswa dan kesadaran bersama antar kelompok. Hal ini disampaikan oleh ibu
Sely Fajar Saputri, S. Sos pada Jum’at, 5 Agustus 2022:

‘“Jadi hambatannya dari siswanya yang satu kemampuannya baru
A-C tapi ada siswa yang kemampuannya sudah A-Z walaupun itu
hanya 1-2 siswa tapi didalam pembelajaran untuk guru senidiri itu
menjadi hambatan, hamatan untuk anak kelas 3 ini ketika harus
disesuaikan dengan materi itu agak susah, jadi harus dipancing
dulu, kalo materi yang mereka sudah familiar atau menarik itu baru
rasa keingin tahuan mereka muncul tinggi, menyusun kata menjadi
kalimat, memahami dan menyimpulkan masih sulit, dalam
kolaborasi ada beberapa siswa yang masih pasif dalam diskusi, saat
praktikum ada siswa yang tidak mengikuti intruksi guru sehingga
goals nya tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan”

Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa kelas 111 B

menjelaskan hal yang sama saat saya wawancarai pada hari Kamis, 11
Agustus 2022:

“Biasanya kita diminta menulis lagi bagaimana praktikkum yang
sudah dilakukan tapi saya susah mbak nulis kata-katanya, kalo
kerja berkelompok enaknya kalau dapat teman yang pintar
susahnya kalau dapat teman yang diam saja, sulitnya kalau buguru
minta menulis laporan sama menyimpulkan”

Sependapat dengan Ibu Selly, Bapak Feri Kurniawan, S.Pd selaku
kepala bidang kurikulum juga menyatakan hal yang sama saat saya
wawancarai pada hari Jum’at, 22 Jul 2022:

“Faktor penghambat pelaksanaan keterampilan berpikir kritis itu
sendiri meliputi perlunya persiapan yang matang dari guru kelas
rombel untuk melakukan kegiatan pembelajaran, materi dari satu
rombongan belajar harus sama. Sedangkan faktor penghambat
dalam Kkegiataan belajar mengajar biasanya berkaitan dengan
kondisi siswa, dan keadaan kelas”
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Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi yang
dilakukan dalam pembelajaran terlihat untuk memunculkan rasa ingin tahu
harus didorong dengan pembelajaran yang menarik, dalam mengidentifikasi
siswa masih sulit untuk menyusun hasil observasi dan praktikum yang telah
dilakukan, dalam mensintesis siswa masih kesulitan untuk menyimpulkan
sehingga masih perlu diarahkan dan dicontohkan guru dengan contoh yang
detail. ada beberapa siswa yang kesulitan menuliskan langkah-praktikum
dan hasil praktikum yang telah dilakukan, ada beberapa siswa siswa yang
belum lancar membaca. siswa masih senang bermain, siswa hanya mau
memperhatikan pembelajaran yang mereka anggap menarik untuk
dipelajari, selain itu kemampuan pola berpikir satu siswa dengan siswa lain
berbeda-beda, ada siswa yang sudah dapat membaca, menulis dan
memahamai materi dengan baik, namun masih ada beberapa siswa yang
masin perlu bimbingan guru untuk memahami materi dengan baik. Hal ini
menunjukan bahwa faktor penghambat penerapan keterampilan berpikir
kritis berkenaan dengan kondisi pesertadidik meliputi kemampuan berpikir
dan karakter belajar siswa. (Observasi Selasa, 9 Agustus 2022 dan Kamis,
11 Agustus 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tematik di SD Aisyiyah
Surya Ceria Karanganyar hambatan dalam memberdayakan keterampilan
kolaborasi meliputi ada beberapa siswa yang pilih-pilih teman, ada beberapa
siswa yang pasif dalam kerja kelompok, teman satu kelompok tidak mau
bekerjasama. Hal ini disampaikan oleh ibu Sely Fajar Saputri, S. Sos pada
Jum’at, 5 Agustus 2022:

“Jadi hambatannya itu temen satu kelompoknya sendiri yang
tidakmau bekerjasama, ketika ada kelompok yang sudah selesai
ngusili kelompok yang lainnya, misalkan sama-sama sudah selesai
mereka tidak saling mengusili tetapi membuat kelompok sendiri
membuat permainan sendiri  itu hambatannya. Selama ini
hambatannya maish dengan temannya, konsentrasi, masih buat
mainan sendiri, yang membuat kurang kondusif untuk bekerjasama
ya itu teman meraka sendiri”.

Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi yang

dilakukan vyaitu dalam praktik kolaborasi masih ada beberapa siswa yang
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ramai sendiri, terdapat perbedaan pendapat dalam kelompok, ada siswa
yang masih pasif dalam kegiatan diskusi kelompok, dan ada beberapa siswa
yang tidak mau bekerjasama dengan teman satu kelompok. Secara
keseluruhan kondisi peserta didik masih menjadi kendala dalam penerapan
keterampilan  berpikir  kritis dan kolaborasi sehingga masih perlu
memerlukan bimbingan guru dalam praktik pembelajarannya, hal ini karena
masih terdapat beberapa hambatan berkaitan dengankecerdasan intelektual,
karakter belajar siswa dan kesadaran kerjasama dalam kelompok.
(Observasi Selasa, 9 Agustus 2022 dan Kamis, 11 Agustus 2022)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan
bahwa faktor penghambat dalam menerapkan ketrampilan berpikir Kkritis
dan kolaborasi berkaitan dengan kondisi siswa meliputi kemampuan
berpikir, karakter belajar siswa dan kesadaran bersama antar kelompok.
. Intrepetasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawanacara, dan dokumentasi
selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap hasil penelitian. Dalam
menganalisis hasil penelitian peneliti akan mengintrepetasikan hasil
observasi, wawancara dengan beberapa penelitian dan teori terkait dengan
“Penerapan Keterampilan  Berpikir  Kritis Dan Kolaborasi Dalam
Pembelajaran Tematik di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar tahun
2022/2023”

Berdasarkan hasil temuan observasi dan wawancara di SD Aisyiah
Surya Ceria Karanganyar keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran sudah diberdayakan menggunakan pendekatan saintifik.
Untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis dan kolaborasi dalam
pembelajaran tematik guru SD Aisyiah Surya Ceria Karanganganyar
menggunakan pembelajaran dengan berbagai metode yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan indikator keterampilan berpikir kritis dan

kolaborasi dalam pembelajaran dengan menggunakan beragam metode



96

dalam setiap pertemuan, seperti diskusi kelas, diskusi kelompok, praktikum,
pengamatan, dan tanya jawab.

Penerapan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran di kelas
pada aspek (aplly) dilakukan dengan tanya jawab, merangsang siswa
termotifasi dalam tanya jawab, merangsang rasa ingin tahu siswa
menggunakan pengamatan/praktikum, dan mengaitkan materi pembelajaran
dengan implementasi dalam kehidupan sehari-hari. Aspek uses data to
defelop critical insight (mengembangkan data untuk berpikirkritis)
dilakukan dengan  merangsang siswa  mengumpulkan hasil
observasi/praktikum, menulis dan mengkontruksi dengan teori yang ada,
dan mendorong siswa mengumpulkan data hasil kegiatan diluar kelas.
Aspek analyze dilakukan dengan merangsang siswa melakukan kegiatan
analisis, merangsang siswa melakukan pengamatan dan mendorong siswa
menguraikan informasi dan menemukan hubungan sebab akibat. Aspek
syntesis dilakukan dengan merangsang siswa melakukan observasi,
mengumpulkan dan mendistribusikan informasi dalam kelompok terkait
hasil yang diperoleh, merangsang siwa menyatukan argumen dan menarik
kesimpulan. Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis yang diterapkan
guru ini sesuai dengan Indikator berpikir kritis yang dijabarkan oleh
Greenstein, (2012) meliputi aspek apply, uses data to defelop critical
insight, analyze, evaluate.

Penerapan keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran di kelas
pada aspek (work productivly) dilakukan dengan membentuk kelompok
belajar, memotivasi siswa untuk bekerja aktif dalam belajar kelompok.
Aspek menunjukan rasa hormat (demonstrates respect) dilakukan dengan
mengorientasikan  peserta didik untuk Dbelajar dilakukan  dengan
memberikan tanggungjawab pada setiap individu untuk berkontribusi aktif
dalam kerja kelompok. Kompromi (compromises) dilakukan denga
merangsang siswa kompak belajar bersama, Tanggung jawab semua orang
semua orang dalam kontribusi (shared responsibilit, everyone contributes)

dilakukan dengan memberikan tanggung jawab, kemandirian dan
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memberikan masing-masing siswa tugas yang spesifik saat belajar
kelompok.

Pemberdayaan keterampilan kolaborasi yang diterapkan guru ini
sesuai dengan Indikator kolaborasi yang dijabarkan oleh Greenstein, (2012)
meliputi aspek work productivly, demonstrates respect, compromises,
shared responsibilit, everyone contributes. Dari analisis hasil wawancara
ditemukan beberapa faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran. faktor
penghambat keterampilan berpikir kritis meliputi kemampuan pola berpikir
yang jauh berbeda, siswa belum lancar membaca, sulit menyusun kata
menjadi  kalimat, siswa masih kesulitan menyusun laporan observasi,
kosakata siswa masih sedikit, kemampuan siswa untuk menyimpulkan
masih kurang.

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat pemberdayaan keterampilan berpikir Kritis berkaitan dengan
kemampuan berpikir siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Karbalaei
(2012) yang menunjukan bahwa kemampuan akademik merupakan faktor
penentu keberhasilan siswa untuk menguasai keterampilan berpikir Kritis,
dengan kemampuan akademik yang baik akan lebih berkompeten untuk
mengkontruksi ide dan memecahkan masalah. Kemampuan akademik yang
berkaitan dengan kecerdasan merupakan bagian penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir (Karagol & Bekmezci, 2015).
Selain itu terdapat siswa yang belum lancar membaca, keterampilan
membaca akan mempengaruhi keterampilan lainnya (Konopko, 2015).
berdasarkan wawancara guru menyebutkan bahwa siswa belum lancar
membaca, kosakata siswa masih sedikit sehingga sult menyusun Kata
menjadi  kalimat, memahami kalimat dan menyimpulkan. Temuan ini
didukung oleh peneleitian Zubaidah (2014) yang mengatakan bahwa
kemampuan membaca dapat mempengaruhi kemampuam menemukan ide
dan membaca memiliki ramuan strategis dalam memberdayakan

keterampilan berpikir siswa. Dalam penelitian lain menyebutkan kebiasaan
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siswa membaca akan memperkaya kosakata dengan memperbanyak
kosakata akan memudahkan siswa memahami isi bacaan (Almadiliana et
al., 2021).

Faktor penghambat pemberdayaan keterampilan berpikir Kritis juga
berkaitan dengan karakter belajar siswa dimana siswa kelas 3 lebih
menyukai pembelajaran yang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kempa (2006) yang menunjukan bahwa penyebab rendahnya kemampuan
berpikir siswa adalah ketidak sesuaian yang terjadi ketika strategi
pengajaran guru bertentangan dengan minat belajar siswa, siswa lebih
tertarik dengan pembelajaran yang mereka anggap menarik untuk dipelajari.
Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget mengungkapkan bahwa siswa kelas
rendah membangun pengetahuannya melalui proses interaksi lingkungan
secara bertahap, sehingga proses pembelajaran siswa kelas rendah harus
melibatkan lingkungan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna
(Zulvira et al., 2021).

Temuan  penelitian  juga menunjukan  faktor penghambat
pemberdayaan keterampilan kolaborasi meliputi ada beberapa siswa yang
pilih-pilih teman, ada beberapa siswa yang pasif dalam kerja kelompok, ada
yang tidak percaya dengan kemampuan temannya, teman satu kelompok
tidak mau bekerjasama. Ini menunjukan bahwa faktor pengahambat
keterampilan kolaborasi berkaitan dengan karakter individu dan kesadaran
dalam kelopok masih kurang hal ini sejalan dengan penelitian yang
dialkukan oleh Hakiki, (2021) yang menunjukan bahwa faktor penghambat
keterampilan kolaborasi meliputi pembagian tanggung jawab yang kurang,
kesadaran dalam kelompok, saling berbagi ilmu, motivasi, kondisi
lingkungan, karakter individu  (ketidak cocokan) komposisi tim dan
penghargaan. Sedangkan faktor pendukung pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi meliputi metode belajar mengajar inovatif,
kebijakan sekolah, dan fasilitas yang memadai. Hasil temuan menunjukan
bahwa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi

dalam pembelajaran tematik guru SD Aisyiah Surya Ceria Karanganganyar
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menggunakan pembelajaran multi metode yang mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan beragam metode dalam setiap pertemuan, seperti diskusi
kelas, diskusi kelompok, praktikum, pengamatan, dan tanya jawab. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cargas (2017) dan Ulger
(2018) yang menunjukan bahwa penggunaan motode pembelajaran yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan siswa. Hasil temuan juga
menunjukan bahwa kebijakan sekolah dapat mendukung keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi kebijakan sekolah yang mendukung
keterampilan siswa meliputi KKG mini berisi diskusi guru untuk membiuat
rencana pembelajaran dan memecahkan kesulitan dalam pembelajaran. Hal
ini didukung oleh penelitian Tam (2015) yang mengatakan bahwa kesulitan
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dapat diatasi dengan
membentuk kelompok profesional. Jenis kelompok belajar yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah dalam belajar mengajar adalah
kelompok kerja guru (Susilo & Sudrajat, 2018).

Hasil temuan juga menunjukan bahwa fasilitas pembelajaran
menjadi faktor pendukung penerapan keterampilan berpikir Kritis dan
kolaborasi hal ini sejalan dengan penelitian Asaaju (2012) yang mengatakan
bahwa ketersediaan dan kualitas infrastruktur sekolah dapat mempengaruhi
kualitas pembelajaran, dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan juga
mempengaruhi  hasil pengembangan keterampilan siswa. Keberhasilan
sekolah bergantung pada sumber daya yang tersedia. Ini diperkuat oleh
penlitian  Ayeni & Adelabu (2011) yang mengatakan bahwa kualitas
bangunan, perlengkapan perabotan sekolah, penyediaan sumberdaya
pembelajaran yang memfasilitasi guru dalam pebelajaran dapat menentukan

hasil kinerja tugas dan hasil belajar siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang
penerapan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi dalam pembelajaran
tematik kelas Il di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar Tahun 2022/2023,
dapat disimpulkan bahwa penerapan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran tematik kelas 11l sudah berjalan sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang dijabarkan oleh Greenstein, (2012)
meliputi penerapan aspek apply, uses data to defelop critical insight,
analyze, evaluate. langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir kritis
terdiri dari 1) Guru melakukan tanya jawab dan merangsang siswa
termotivasi dalam tanya jawab, 2) Guru merangsang siswa mengumpulkan
hasil observasi/praktikum, 3) Guru mendorong siswa untuk menguraikan
informasi, 4) Guru merangsang siswa mendistribusikan informasi ke dalam
kelompok, 5) Guru mendorong siswa menghubungkan ide dan melakukan
pembuatan  kesimpulan.  Langkah-langkah  penerpan  keterampilan
kolaborasi dalam pembelajaran tematik kelas 111 sudah berjalan sesuai
dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang dijabarkan oleh
Greenstein,  (2012) meliputi  penerapan aspek work productivly,
demonstrates respect, compromises, shared responsibilit, everyone
contributes. langkah-langkah penerapan keterampilan berpikir kolaborasi
terdiri dari 1) Membentuk kelompok belajar dan memotivasi siswa untuk
belajar aktif dalam kelompok, 2) Guru memberikan tanggung jawab pada
siswa untuk berkontribusi aktif dalam kelompok, 3) Guru merangsang siswa
kompak belajar bersama, 4) Guru memberikan masing-masing siswa tugas

yang spesifik.

100



101

Faktor pendukung keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
meliputi metode pembelajaran inovatif dan kreatif seperti melakukan tanya
jawab, eksperimen, melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas, dan
melakukan Kkegiatan yang merangsang siswa untuk melatinh kerjasama dalam
kelompok, selain itu terdapat program kebijakan sekolah meliputi kelas
eksploratif yang menuntut guru menciptakan pembelajaran konkrit yang
dapat mendorong Kketerlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dengan
mewajibkan guru melakukaan kegiatan eksperimen dalam satu bulan sekali
sebagai puncak pembelajaran, program KKG mini untuk merancang
pembelajaran inovatif bersama rombongan kerja guru, serta sarana dan
prasarana pendukung keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi seperti
LCD disetiap kelas, Audio untuk pembelajaran di kelas, serta dana untuk
kegiatan praktikum yang difasilitasi oleh sekolah.

Hambatan  keterampilan  berpikir  kritis  berkaitan  dengan
kemampuan berpikir siswa meliputi kemampuan pola pikir yang jauh
berbeda antar satu siswa dengan siswa yang lainnya, siswa belum lancar
membaca, sulit menyusun kata menjadi kalimat dalam menyusun laporan
praktikum ataupun observasi, kosakata siswa masih sedikit dan kemampuan
siswa untuk menyimpulkan masih kurang selain itu hambatan keterampilan
berpikir kritis juga berkaitan dengan karakter belajar siswa dimana siswa
kelas 3 lebih menyukai pembelajaran yang menarik seperti pebelajaran yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sedangkan hambatan
keterampilan kolaborasi berkaitan dengan karakter individu seperti pilih-
pilih teman, teman satu kelompok tidak mau kerjasama, tidak percaya
dengan kemampuan temannya dan kesadaran untuk bekerja dalam
kelompok yang masih kurang seperti ada beberapa siswa yang pasif dalam

kerja kelompok.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat
memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai berikuti:

1. Bagi peseta didik, agar selalu mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan kolaborasi yang dimiki untuk mempersiapkan
diri bersaing dalam berbagai tuntutan perkembangan zaman.

2. Bagi guru, agar dapat membibing, memfasilitasi, dan dan menjalankan
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang inovatif
dan relevan untuk memfasilitasi tuntutan keterampilan siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan sudut peninjauan yang lebih luas meliputi keterampilan abad 21
yang lainya.

4. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan

kolaborasi siswa di sekolah dasar.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. Pedoman Observasi

a. Kategori
b. Sub kategori

: Pelaksanaan pembelajaran

Pembelajaran

dengan

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
: Efektivitas pembelajaran

c. Tema

® o

Subjek
Tempat Observasi

: Guru

: Ruang kelas 3

Keterampilan Berpikir Kritis
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penerapan

Aspek

Kegiatan

Penerapan

Ya Tidak

Keterangan

Apply
(menerapka

n)

Melakukan tanya
jawab mengenai materi
yang akan
disampaikan

Merangsang siswa
agar termotivasi dalam
tanya jawab

Merangsang siswa
memecahkan soal
dengan menerapkan
pemahaman yang telah
didapatkan

Merangsang siswa
untuk memiliki rasa
ingin tahu

Mengaitkan
konsep/materi dengan
implementasi dalam
kehidupan sehari-hari

Evaluate
(evaluasi)

Merangsang siswa
menangapi materi
yang disampaikan guru

Merangsang siswa
bertanya mengenai
materi atas kesadaran
sendiri

Memasukan
fenomena/isu yang
terjadi dalam
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masyarakat kedalam
pembelajaran

Mendorong siswa
dapat mengevaluasi
informasi,
menghubungkan ide
dan melakukan
pembuatan keputusan

Uses Data
To Develop
Critical
insight
(mengemba
ngkan data
untuk
berpikir
Kritis)

Merangsang siswa
mengumpulkan hasil
observasi dari
praktikum, tugas, atau
kegiatan diluar kelas

Menuliskan hasil
observasi,
membandingkan dan
mengkontruksikannya
dengan teori yang ada

Mendorong siswa
untuk bisa
mengumpulkan data
hasil observasi,
kegiatan praktikum
atau kegiatan di luar
kelas

Analyze
(menganali
Sis)

Merangsang siswa
melakukan kegiatan
menganalisis

Merangsang siswa
melakukan
pengamatan/ observasi

Merangsang siswa
untuk menguraikan
faktor penyebab suatu
kejadian

Mendorong siswa
menguraikan informasi
dan menemukan
hubungan sebab akibat

Syntyze
(Mempersa
tukan)

Merangsang siswa
untuk menyimpulkan
hasil praktikum

Merangsang siswa
membuat analisis
laporan praktikum
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Merangsang siswa
untuk mengumpulkan
dan mendistribusikan
informasi dalam
kelompok terkait hasil
yang diperoleh

Merangasang siswa
untuk menyatukan
argument dan menarik
kesimpulan

Keterampilan Kolaborasi

Aspek Kegiatan Penerapan | Keterangan
Ya | Tidak

Works and | Menggunakan pembelajaran

Productivel | yang melatih kerjasama

y (Bekerja Memotivasi seluruh anggota

secara kelompok untuk dapat

produktif) berkerja sama dengan baik
Memberikan motivasi/
dukungan, aturan atau
hukuman dalam kerja
kelompok

Demonstrat | Merangsang siswa untuk

es Respect | aktif berdiskusi dan saling

(Menunjuka | menghargai ide yang

n rasa disampaikan dalam diskusi,

hormat) tidak ramai sendir/bertindak
sesuka hati saat kagiatan
berlangsung
Memberikan
hukuman/peringatan kepada
siswa yang tidak menghargai
dalam kegiatan diskusi
Mendorong siswa mampu
menghargai, mendengarkan
dan mengikuti kegiatan
diskusi dengan baik

Compromis | Memberikan atuaran untuk

es merangsang Kkerjasama

(Kompromi | dalam kelompok

) Merangsang siswa kompak

belajar bersama
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Mendorong siswa agar
bekerja dengan sungguh-
sungguh ketika belajar
kelompok

Shared
Responsibili
ty, everyone
contributes
(Tanggung
jawab
bersama
semua

orang dan
berkontribu

i)

Memberikan tanggung
jawab kepada setiap individu
untuk kegiatan belajar dan
tugas masing masing yang
spesifik

Merangsang siswa memiliki
rasa tanggung jawab
terhadap permasalahan yang
diselesaikan

Memotivasi semua siswa
untuk berkontribusi aktif
dalam diskusi







Corrads desgen Canicernmmy
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Coprads desgen CanScenmmy
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Corrads desgen Carvicenmmy
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B. Pedoman Wawaancara
1. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

a.

Kurikulum apa yang digunakan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karangnyar?

Menurut bapak apa itu keterampialn berpikir kritis dan
kolaborasi?

Selama ini apakah guru di SD Aisyiah Surya Ceria Karangnyar
sudah menerapkan model pembelajaran saintifik seperti PBL,
PjBL, Inkuiri atau discovery untuk merangsang keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa?

Model dan cara apa yang digunakan untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan kolaboratif?

Program apa saja yang dimiliki sekolah untuk menunjang
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?
Sejak kapan dan apa tujuan diterapkanya program tersebut?
Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

Apa saja faktor pendukung guru dalam memberdayakan

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

2. Guru tematik SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar

a.

Kurikulum apa yang digunakan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karangnyar?

Menurut ibu apa itu keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?
Selama ini apakah bapak/ibu sudah menerapkan model
pembelajaran saintifik seperti PBL, PJBL, Inkuiri, atau discovery
untuk merangsang keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
siswa?

Model pembelajaran apa yang bapak/ibu gunakan untuk

mendorong keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa?
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Program apa saja yang dimiliki sekolah untuk menunjang
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?
Sejak kapan dan apa tujuan diterapkanya program tersebut?
Apa hambatan yang bapak/ibu hadapi dalam memberdayakan

keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi?

h. Apa faktor pendukung dalam memberdayakan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi?
No Aspek Guru
1. | Keterampilan e Bagaimana cara bapak/ibu merangsang
Berpikir Kritis siswa untuk memiliki rasa ingin tahu?
e Dalam pembelajaran yang bapak/ibu
Apply terapkan apakah bapak/ibu sudah terbiasa
(Menerapkan) mendorong siswa mampu menerapkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari?

e Bagaimana teknis yang dilakukan?

e Berikan salah satu contohnya?

Evaluate e Apakah bapak/ibu pernah/ terbiasa
(evaluasi) memasukan fenomena/ isu yang terjadi di
masayarakat ke dalam pembelajaran?

e Bagiamana langkah-langkahnya?

e Dalam membuat soal tes apakah bapak/ibu
terbiasa mendorong siswa untuk dapat
mengevaluasi informasi, menghubungkan
ide dan melakukan pembuatan keputusan?

Uses Data To e Dalam pembelajaran yang Bapak/Ibu

Develop Critical terapkan apakah bapak/ibu sudah biasa

insight melibatkan siswa dalam kegiatan

(mengembangkan praktikum/ observasi?

data untuk e Bagaimana langkah-langkahnya?

berpikir kritis) e Bagaimana cara bapak/ibu mendorong
siswa untuk bisa mengambil/
mengumpulkan data hasil observasi,
kegiatan praktikum atau kegiatan di luar
kelas?

Analyze e Dalam pembelajaran yang bapak/ibu

(menganalisa) terapakan apa yang bapak/ibu lakukan
untuk mengarahkan siswa dalam
mengidentifikasi suatu topik/materi?

e Dalam pembelajaran yang bapak/ibu
terapakan apa yang bapak/ibu lakukan
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untuk mengarahkan siswa dapat
menganalisis, dapat membedakan
pendapat dan fakta serta menemukan
hubungan sebab akibat?

Syntesize
(mempersatukan)

e Bagaimana cara bapak/ibu merangsang
siswa untuk bisa menyatukan ide untuk
bisa menghasilkan teorinya sendiri?

e Bagaimana cara Bapak/lIbu merangsang
siswa untuk mampu mengumpulkan
informasi dalam kelompok terkait dengan
hasil yang diperoleh?

e Bagimana cara Bapak/Ibu merangasang
siswa untuk menyatukan argument dan
mengambil kesimpulan?

Keterampilan

e Bagaimana cara bapak/ibu guru meragsang

Kolaborasi siswa untuk bekerjasama dalam kelompok?
Works e Motivasi seperti apa yang bapak/ibu guru
Productivly berikan agar seluruh kelompok dapat
(Bekerja secara bekerja sama?

produktif)

Demonstrates e Bagaimana cara bapak/ibu mendorong
Respect siswa mampu menghargai, mendengarkan

(Menunjukan rasa
hormat)

dan ikut berdiskusi?
e Bagimana teknis yang dilakukan?

Compromises
(Kompromi)

e Apakah dalam pembelajaran bapak/ibu
terbiasa memberikan aturan bahwa semua
anggota kelompok harus bekerja sama?

e Bagaimana cara bapak/ibu mendorong
siswa agar bekerja efektif ketika kerja
kelompok?

e Apakah dalam pembelajaran bapak/ibu guru
sudah biasa membimbing kelompok untuk
dapat bekerjasama dan belajar bersama?

e Bagaimana teknis yang dilakukan?

Shared
Responsibilit,
everyone
contributes
(Tanggung jawab
bersama semua

e Cara apa yang bapak/ibu lakukan untuk
mendorong optimalnya kerjasama siswa
dalam kelompok?

e Bagaimana teknis yang dilakukan?

e Cara apa yang bapak/Ibu lakukan untuk
memupuk rasa tanggung jawab siswa untuk
mencapai tujuan bersama?
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orang dan
berkontribusi)

e Apakah dalam pembelajaran bapak/ibu guru
sudah biasa memberikan tanggung jawab

kepada setiap individu untuk kegiatan
belajar dan tugas masing masing yang
spesifik?

3. Siswa Kelas 3 SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar

a.

Apakah buku pegangan yang saudara pakai menggunakan
kurikulum 2013?

Apakah bapak/ibu guru biasa melakukan praktikum seperti
melakukan percobaan atau eksperimen, melakukan observasi di
luar kelas, dan membentuk kelompok belajar?

Model pembelajaran seperti apa yang digunakan guru dalam
pembelajaran tematik, hanya membaca buku dan menjelaskan,
melakukan pembelajaran yang menarik dengan alat peraga,
melakukan percobaan, membuat suatu proyek atau siswa hanya
diminta mengerjakan buku tugas saja?

Bagaimana teknis pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu guru
untuk merangsang saudara untuk melakukan eksperimen dan
membentuk kelompok  itu?

Apakah setiap satu bulan sekali saudara melakukan kelas karya
atau membuat karya dengan ide sendiri, dan kelas eksperimen,
melakukan percobaan?

Kira-kira sejak kapan adanya kelas karya dan ekperimen itu?
Apa Kkesulitan saudara saat melakukan praktikum, menulis
laporan, menyimpulkan, dan saat diminta untuk berlajar
berkelompok?

Apa yang mendukung saudara saat melakukan praktikum,

menulis laporan, menyimpulkan, dan saat diminta untuk berlajar

berkelompok?
No Aspek Siswa
1. | Keterampilan e Apakah Bapak ibu guru pada saat
Berpikir Kritis pembelajaran sudah biasa melakukan
tanya jawab mengenai materi yang akan
disampaikan
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Apply
(Menerapkan)

e Bagaimana cara bapak/ibu guru mengajak
saudara dan teman-teman untuk antusias
dalam melakukan tanya jawab?

e Bagaimana bapak/ibu guru mengarahkan
anda untuk menerapkan pemahaman
konsep terkait materi ciri-ciri makhluk
hidup?

Evaluate
(evaluasi)

e Bagaimana cara anda menanggapi materi
yang disampikan guru?

e Bagaiamana cara bapak/ibu guru
mendorong anda untuk mengomentari
topik/materi tersebut?

e Bertanya jika disuruh, bertanya kesadaran
sendiri atau diam dan mendengarkan saja?

Uses Data To
Develop Critical
insight
(mengembangkan
data untuk
berpikir Kritis)

e Apakah bapak/ibu guru pernah mengajak
anda melakukaan kegiatan
praktikum/melakukan observasi?

e Bagaimana langkah-langkah kegiatan
praktikum/observasi itu dilakukan?

e Bagaiamana cara bapak/ibu guru
mendorong anda untuk mengumpulkan
hasil praktikunv observasi?

Analyze
(menganalisa)

e Apakah bapak/ibu guru pernah meminta
saudara untuk melakukan praktikum
mengenai pertumbuhan makhluk hidup
seperti mengamati pertumbuhan tanaman
kacang hijau?

e Dalam praktikum mengamati pertumbuhan
tanaman kacang hijau bagaimana langlah
yang dilakukan?

Syntesize
(mempersatukan)

e Bagaimana cara anda menyatukan ide dan
menarik kesimpulan?

e Caraapayang dilakukan bapak/ibu guru
untuk mengarahkan anda membuat
kesimpulan?

e Merangkum hasil praktukum sendiri,
berdiskusi dengan kelompok, presentasi
hasil diskusi, atau atau yang lainnya?

Keterampilan
Kolaborasi
Works
Productivly
(Bekerja secara
produktif)

e Apakah bapak/ibu guru pernah meminta
saudara untuk bekerja kelompok?

e Bagaimana cara bapak/ibu guru mendorong
semua siswa untuk dapat berkerja sama
dalam kelompok, memberikan motivasi/
dukungan, aturan atau hukuman?
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e Apa yang dilakukan bapak/ibu guru jika
dalam anggota kelompok saudara ada yang
tidak bekerja?

Demonstrates
Respect
(Menunjukan rasa
hormat)

e Bagaimana cara bapak/ibu guru untuk
mendorong saudara ikut berdiskusi dan mau
menghargai?

e Apa yang dilakukan bapak/ibu guru jika
dalam anggota kelompok saudara ada yang
tidak mendengarkan saat diskusi?

Compromises
(Kompromi)

e Apakah bapak/ibu guru pernah memberikan
aturan bahwa semua anggota kelompok
harus bekerja sama?

e Aturan seperti apa yang diberikan?

e Bagimana cara yang dilakukan bapak/ibu
guru untuk mendorong saudara belajar
bekerjasama dan kompak belajar bersama?

e Pembelajaran kelompok seperti apa yang
biasa dilakukan?

Shared
Responsibilit,
everyone
contributes
(Tanggung jawab
bersama semua
orang dan
berkontribusi)

o Apakah bapak/ibu guru pernah memberikan
hukuman bagi siswa yang tidak mau bekerja
sama dalam kelompok?

e Hukuman seperti apa?

e Cara apa yang dilakukan bapak/ibu guru
untuk mendorong saudara memiliki rasa
tanggung jawab dalam kelompok?

e Apakah dalam pembelajaran bapak/ibu guru
biasa mendorong saudara menentukan/
membentuk aturan dalam kelompok?
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C. Pedoman Dokumentasi
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No

Aspek

Bukti

1.

Sekolah

Profil SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar, visi
dan misi SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar,
sarana prasarana

Pelaksanaan

Penerapan Keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi dalam pembelajaran, dokumentasasi
siswa saat pembelajaran di kelas, kegiatan
wawancara bersama subjek dan informan,
Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
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TRANSKIP HASIL OBSERVASI

126

Aspek

Kegiatan

Penerapan

Ya Tidak

Keterangan

Apply
(menerapk
an)

Melakukan tanya jawab
mengenai materi yang akan
disampaikan

Vv

Merangsang siswa agar
termotivasi dalam tanya jawab

Merangsang siswa
memecahkan soal dengan
menerapkan pemahaman yang
telah didapatkan

Merangsang siswa untuk
memiliki rasa ingin tahu

Mengaitkan konsep/materi
dengan implementasi dalam
kehidupan sehari-hari

Evaluate
(evaluasi)

Merangsang siswa menangapi
materi yang disampaikan guru

Merangsang siswa bertanya
mengenai materi atas
kesadaran sendiri

Memasukan fenomena/isu
yang terjadi dalam masyarakat
kedalam pembelajaran

Mendorong siswa dapat
mengevaluasi informasi,
menghubungkan ide dan
melakukan pembuatan
keputusan

Uses Data
To
Develop
Critical
insight
(mengemb
angkan
data untuk
berpikir
Kritis)

Merangsang siswa
mengumpulkan hasil observasi
dari praktikum, tugas, atau
kegiatan diluar kelas

Menuliskan hasil observasi,
membandingkan dan
mengkontruksikannya dengan
teori yang ada

Mendorong siswa untuk bisa
mengumpulkan data hasil
observasi, kegiatan praktikum
atau kegiatan di luar kelas
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Analyze
(menganal
iSis)

Merangsang siswa melakukan
kegiatan menganalisis

Merangsang siswa melakukan
pengamatan/ observasi

Merangsang siswa untuk
menguraikan faktor penyebab
suatu kejadian

Mendorong siswa menguraikan
informasi dan menemukan
hubungan sebab akibat

Syntyze
(Mempers
atukan)

Merangsang siswa untuk
menyimpulkan hasil praktikum

Merangsang siswa membuat
analisis laporan praktikum

Merangsang siswa untuk
mengumpulkan dan
mendistribusikan informasi
dalam kelompok terkait hasil
yang diperoleh

Merangasang siswa untuk
menyatukan argument dan
menarik kesimpulan

Keterampilan Kolaborasi

Aspek

Kegiatan

Penerapan

Ya Tidak

Keterangan

Works and
Productively
(Bekerja
secara
produktif)

Menggunakan pembelajaran
yang melatih kerjasama

\Y

Memotivasi seluruh anggota
kelompok untuk dapat berkerja
sama dengan baik

Vv

Memberikan motivasy/
dukungan, aturan atau
hukuman dalam kerja
kelompok

Demonstrates
Respect
(Menunjukan
rasa hormat)

Merangsang siswa untuk aktif
berdiskusi dan saling
menghargai ide yang
disampaikan dalam diskusi,
tidak ramai sendir/bertindak
sesuka hati saat kagiatan
berlangsung

Memberikan
hukuman/peringatan kepada
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siswa yang tidak menghargai
dalam kegiatan diskusi

Mendorong siswa mampu
menghargai, mendengarkan
dan mengikuti kegiatan diskusi
dengan baik

Compromises

Memberikan atuaran untuk

(Kompromi) merangsang kerjasama dalam

kelompok

Merangsang siswa kompak

belajar bersama

Mendorong siswa agar bekerja

dengan sungguh-sungguh

ketika belajar kelompok
Shared Memberikan tanggung jawab
Responsibilit | kepada setiap individu untuk
y, everyone kegiatan belajar dan tugas
contributes masing masing yang spesifik
(Tanggung Merangsang siswa memiliki
jawab rasa tanggung jawab terhadap
bersama permasalahan yang

semua orang
dan
berkontribusi

)

diselesaikan

Memotivasi semua siswa untuk
berkontribusi aktif dalam
diskusi
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Lampiran 5
FILENOTE OBSERVASI
Kode :0.01
Judul : Observasi Pembelajaran
Hari tanggal : Selasa, 9 Agustus 2022
Tempat : Ruang Kelas Il SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar

Deskripsi Data: Eksperimen Menanam Kecambah dan Bawang Merah

Pada hari selasa, 9 Agustus 2022 pukul 07.30 WIB peneliti tiba di SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar, kedatangan peneliti bermaksud untuk
melakukan observasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas 3, sesampainya di SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar peneliti langsung menuju keruang kelas 3 yang
berada di gedung 2 lantaia 3. Sesampainya di ruang kelas peneliti meminta izin
kepada guru untuk mengikuti pembelajan dikelas dan melakukan observasi. Pada
observasi kali ini peneliti mengikuti kegiatan eksperimen menanam kecambah dan
bawang merah, sebelumya peneliti sudah di beritahu oleh guru tematik bahwa kelas
3B dan rombongan belajar kelas 3A, 3B, 3C akan melakukan kegiatan eksperimen
menanam kecambah dan bawang merah (Tema 1 sub tema 4 perkembangan dan
perkembang biakan tumbuhan, muatan bahasa indonesia KD 3.4 dan 4.4 menyusun
laporan menggunakan kosakata yang tepat)

Kegiatan pendahuluan: Kegiatan diawali dengan salam dan guru membuka
pembelajaran diawali dengan membaca doa. Setelah berdoa guru memulai
pembelajaran  dengan melakukan tanya jawab, guru bertanya mengenai
pembelajaran minggu lalu mengenai perkembangbiakan tumbuhan dengan biji dan
tunas (melakukan tanya jawab). Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa
setelah mempelajari pelajaran minggu lalu kira-kira bagiamana cara tumbuhan
kacang hijau berkembang biak. Siswa diminta menjawab sesuai dengan
pengetahuan mereka dengan tunjuk jari dan menyampaikan kira-kira tumbuhan
kacang hijau berkembang biak dengan cara apa (merangsang siswa termotivasi
dengan tanya jawab), Kemudian siswa diminta untuk merapikan meja dan kursi
disisinkan agar ditengah bisa dibuat untuk melakukan eksperimen, Guru
mengarahkan siswa menyiapkan alat dan bahan yang sudah di informasikan, seperti
biji kacang hijau, bawang meah, botol bekas, kapas, gunting dan air. Guru
merangsang rasa ingin tahu siswa dengan tidak memberitahukan terlebin dahulu
untuk apa alat-alat dan bahan tersebut (merangsang rasa ingintahu siswa). guru
memancing rasa ingin tahu siswa dengan bertanya kepada siswa kira-kira untuk apa
alat dan bahan tersebut, siswa dibiarkan untuk menjawab dengan pengetahuan
mereka, kemudian guru memberikan penjelasan bahwa pembelajaran kali ini akan
melakukan percobaan atau eksperimen untuk mengetahui cara tumbuhan kacang
hijau dan bawang merah berkembang biak. Setelah melakukan tanya jawab guru
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memberikan penjelasan mengenai perkembangbiakan tumbuhan dengan biji dan
umbi lapis, guru memberikan contoh tumbuhan yang berkembang biak dengan biji
dapat kita temui di sekitar lingkungan siswa seperti kacang hijau, pohon pepaya,
pohon mangga dan lain sebagainya. dan tumbuhan yang berkembangbiak dengan
umbi lapis seperti bawang merah, bawang bombai, bawang putih dan lain
sebagainya (mengaitkan materi dengan implementasi dalam kehidupan sehari-hari).
setelah itu guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Ayo mengamati, siswa diminta membaca dan menjawab pertanyaan guru
tentang tumbuhan yang berkembangbiak dengan biji, kemudian guru mengarahkan
siswa untuk berdiskusi tentang biji yang akan menjadi calon tumbuhan baru.
Kemudian siswa diarahkan untuk saling menggali informasi mengenai penetahuan
siswa tentang jenis-jenis tumbuhan yang berkembangbiak dengan biji.

Ayo menulis, guru mengarahkan siswa untuk mengamati gambar
pertumbuhan tanaman semangka yang ada dalam buku tematik, kemudian siswa
diminta untuk menggunting gambar dan menempelkannya sesuai urutan
pertumbuhan yang benar, kemudian siswa diminta untuk menuliskan tahapan
perkembangan tanaman semangka menggunakan bahasa mereka masing- masing.

Ayo mencoba, guru membimbing siswa melakukan eksperimen, guru
memastikan siswa mengetahui langkah-langkah eksperimen dan produk yang akan
dihasilkkan. Guru memberikan contoh bagaimana membuat media tanam dengan
membasahi kapas dengan air, dimasukan dalam gelas kemudian masukan biji
kecambah ke atas kapas. Setelah guru selesai mencontohkan siswa mengikuti
langkah-langkah yang dilakukan guru. Setelah guru selesai mencontohkan siswa
mengikuti  langkah-langkah yang dilakukan guru. Setelah selesai, guru
mencontohkan langkah eksperimen selanjutnya yaitu membuat media tanam untuk
bawang merah, guru meminta siswa menyiapkan alat dan bahan seperti gunting,
botol bekas, dan air. Guru mencontohkan langkah-langkah membuat media tanam
dengan botol bekas dan air, dengan menggunting botol menjadi 2 bagian, mengisi
bagian bawah botol dengan air kemudian bagian atas botol dibalik dan masukan
bawang merah. Siswa diminta mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru,
siswa antusias mengikuti langkah-langkah guru, kedan kelas terlinat kondusif dan
siswa saling membantu teman yang lain. Setelah selesai membuat media tanam,
siswa diminta merapikan kembali meja dan kursi membersihkan barang yang ada
dilantai. Banyak siswa yang berlari melihat kesana kemari pekerjaan teman-
temannya, siswa diminta kembali ke meja masing-masing guru memberikan aba
aba hitungan agar siswa kembali ke tempat duduknya, guru memberikan aturan
yang ada diatas meja hanya hasil eksperimen saja, kemudian guru memberikan
lembar portofolio yang berisi obervasi perkembang biakan tanaman kacang hijau
dan bawang merah, sebelum membagikan guru menjelaskan terlebin dahulu tujuan
lembar portofolio tersebut, guru membagikan kepada siswa lembar portofolio satu
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per satu siswa diminta menuliskan nama, kelas dan absen. Siswa diminta
menuliskan langkah-langkah yang sudah dilakukan untuk membuat eksperimen
tadi, guru merangsang siswa untuk menganalisis langkah-langkah pembuatan
eksperimen, siswa antusias untuk menulis dalam lembar portofolio ada siswa yang
langsung bisa menuliskan dengan kata-katanya sendiri dilakukan (guru merangsang
siswa mengumpulkan/ menuliskan hasil observasi dari kegiatan praktikum), ada
siswa yang masih bingung apa yang harus ditulis, menuliskan langkah-langkah
dalam benntuk kalimat masih susah “apa bu, apa bu gimana bu nulisnya dimana”,
ada beberapa siswa yang diam, ada yang tetap berusaha menulis meskipun
jawabnnya kurang tepat. Terlihat ada beberapa siswa yang masih kesulitan
mengolah kata menjadi kalimat, masih perlu ditekankan lagi oleh guru.

Guru memberikan pengertian apa yang harus ditulis dalam lembar
portofolio, guru memberikan penjelasan dan mengarahkan siswa untuk menuliskan
jawaban pada lembar portofolio. telihat beberapa siswa masih belum bisa
menuliskan langkah-langkah eksperimen sehingga guru perlu mengulang kmbali
penjelasannnya mengenai apa alat-alatnya, langkah-langkahnya, judulnya. namun
sebagian siswa sudah dapat menuliskan langkah-langkah eksperimen dengan
bahasa mereka sendiri, alat seperti gunting ada yang digunakan untuk menggunting
yang lainnya, terlihat anak yang sudah selesai menulis melakukan hal lain seperti
lari-lari dan menganggu teman yang lain, kosakata siswa belum banyak, bebarapa
siswa dalam membaca masih di eja penulisan kata masih perlu dibimbing, ada anak
yang menulis umbi lapis masih ubik lapis dan menulis kecambah masih kecambak
(sulit menuliskan kosakata baru). Pada bagian akhir cara tumbuhan berkembang
biak guru meminta siswa menuliskan hari pertama cara tumbuhan kacang hijau
berkembang biak dari biji kacang hijau. Untuk hari ke 2 dan seterusnya siswa
diminta mengamati setiap hari menyiram dengan air dipagi hari sambil observasi
dan mengisi lembar portofolio setiap pagi sampai 7 hari kedepan.

Guru memberikan penjelasan bahwa setiap hari siswa bertanggung jawab
terhadap kecambah dan bawang merah yang mereka tanam, siswa harus menyiram
dan mengamati perkembangan apa yang terjadi pada biji kecambah dan bawang
merah dan siswa diminta menuliskan perkembangan tanaman setiap harinya. Guru
memberitahukan bahwa hasil pekerjaan mereka setelah 7 hari kedepan yang
disajikan dalam lembar portofolio akan dibahas dan siswa akan diminta
mempresentasikan hasil lembar portofolio ke depan kelas, dan teman yang lain akan
diminta menanggapi hasil lembar portofolio yang ditampilkan.

Setelah pukul 09.00 guru meminta siswa bersiap wudhu dan sholat dhuha
kemudian istirahat, karena eksperimen telah selesai peneliti pamit untuk pulang.
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FILENOTE OBSERVASI

Kode :0.02

Judul : Observasi Pembelajaran

Hari tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022

Tempat :Ruang Kelas 111 SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar

Deskripsi Data: Observasi Perkembangbiakan Tanaman dan membuat mozaik

Pada hari Kamis, 11 Agustus 2022 pukul 07.00 WIB peneliti tiba di SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar, kedatangan peneliti bermaksud untuk
melakukan observasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas 3, sesampainya di SD
Aisyiah Surya Ceria Karanganyar peneliti langsung menuju ruang kelas 3.
Sesampainya di ruang kelas peneliti meminta izin kepada guru untuk mengik uti
pembelajaran dikelas dan melakukan observasi. Kegiatan membuat observasi
perkembangbiakan tanaman dimulai pukul 07.30 Kegiatan diawali dengan guru
meminta siswa membaca teks mengenai cara pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan, kemudian guru mengarahkan siswa untuk menyiapkan alat dan bahan,
masing- masing siswa menyiapkan daun dari rumah boleh 2 daun atau 3 daun yang
berbeda beda. Guru meminta siswa membentuk kelompok satu kelompok terdiri
dari 4 siswa, buat kelompok dengan meja terdekat kemudian guru memberikan
masing-masing kelompok lembar observasi guru merangsang rasa ingin tahu siswa
dengan tidak memberikan pengertian terlebih dahulu. Terlihat ada siswa yang
bertanya untuk apa bu ini daunnya, dan ini lembarannya. Terlihat semua siswa
membawa alat dan bahan seperti daun-daun yang beraneka ragam, siswa antuasis
mengikuti pelajaran. Setelah memberikan lembar observasi guru meminta siswa
menuliskan nama kelompok dan anggota 4 siswa harus menuliskan nama dan daun
yang dibawa, kemudian guru memberikan pemahaman mengenai Kkegiatan yang
akan dilakukan. kita akan melakukan observasi mengenai perkembangbiakan
tanaman. Kemudian guru memberikan contoh cara mengerjakan lembar observasi
jenis daun boleh ditempelkan dalam lembar observasi jika tidak muat boleh
digunting, dalam keterangan siswa harus menuliskan nama tanaman dan cara
berkembang biak. Setiap kelompok terdapat 5 soal siswa hanya boleh menempelkan
4 daun sesuai yang dibawa masing masing siswa. Soal nomor 5 akan diisi setelah
melakukan observasi diluar kelas nanti. (terlinat bahwa guru mengarahkan peserta
didik untuk memahami masalah dan mengarahkan peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir dengan belajar orientasi maslah).

Terlihat guru mengarahkan siswa untuk saling bekerjasama dalam
kelompok untuk berdiskusi menjawab lembar observasi yang telah diberikan, siswa
saling bekerjasama dengan baik, ada yang membagi tugas satu siswa menggunting
satu menulis satu berpikir bagaiman cara perkembangbiakannya, namun ada
kelompok yang salah satu siswa itu asik bermain gunting menggunting plastik,
terlihat ada siswa yang tidak membawa daun kerena lupa kemudian meminta daun
temannya, ada yang membawa daun tetapi tidak tahu nama tanmannya, (terlihat
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bahwa guru sudah membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dan
megarahkan siswa untuk melakukan diskusi). Guru memberitahu siswa bahwa
kegiatan selanjutnya adalah melakukan observasi diluar kelas untuk mencari dan
mengamati perkembangbiakan tumbuhan, siswa diberi intruksi untuk mencari satu
daun dan kemudian anak-anak amati berkembangbiak dengan apakah tumbuhan
tersebut kegiatan diluar kelas dilakukan tetap dalam satu kelompok 1-4, siswa
diminta diskusi mencari 1 daun yang berbeda dari yang lainnya, setelah diskusi
dengan kelompok siswa diminta menempel daun hasil observasi dan menuliskan
hasil diskusi kedalam lembar observasi.

Setelah selasai mengisi lembar observasi, siswa diminta untuk menamai
kelompok siswa dengan salah satu nama tanman yang ada dalam lembar observasi
dengan nama yang berbeda beda. Kemudian guru menunjuk satu persatu kelompok
untuk maju kedepan presentasi mengenai hasil diskusi kelompok dan temuan hasil
obervasinya. Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi yang
ditampilkan dan guru memberikan penguatan, penjelasan yang benar terkait hasil
diskusi yang disampaikan. Siswa terlihat antusias mengikuti pelajaran, siswa
mendengarkan presentasi masig masing kelompok dengan baik.

Setelah istirahat pembelajaran dilanjtkan dengan kegiatan membuat mozaik,
kegiatan diawali dengan guru meminta siswa mengamati satu contoh kerajinan
mozaik, siswa menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat
karya, seperti lem fox, biji-bijian minimal 3 macam, kadus yang sudah dipotong.
Guru memberikan pengertian mengenai apa yang maksud karya seni mozaik,
kemudian kita akan membuat salah satu karya mozaik. Guru membagikan gambar
siswa diberikan intruksi dan arahan untuk membuat mozaik yang baik boleh
kelompok 2 orang atau 4 orang, dalam membuat karya boleh saling tukar menukar
biji-bijian, harus saling berbagi lem, hasil karya siserahkan kepada siswa boleh
dibuat sesuai kreativitas dan ide siswa sendiri. Dalam kegiatan siswa terlihat
mengikuti  pembelajaran dengan baik, saling berbagi lem dan biji-bijian,
mengerjakan dengan tertib dan saling membantu. Setelah pukul 11.15 hasi karya
siswa dikumpulkan kedepan kelas, siswa yang sudah selasai diminta membersihkan
biji-bijian yang berserakan, terlihat yang lain saling membantu membersihkan
kelas. Setelah kegiatan didalam kelas selesai pukul 11.30 siswa diminta untuk
persiapan sholat dhuhur, dan peneliti pamit pulang.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Feri Kurniawan, S.Pd

: Sejarah berdirinya sekolah dan program pendukung keterampilan

berpikir kritis dan koaborasi

: Wakil Kepala Bidang Kurikulum
: Ruang Wakil Kepala Bidang Kurikulum
: Jum’at, 22 Juli 2022 pukul 09.16

: Assalamualaikum pak, perkenalkan saya Luluk Nurjanah dari UIN

Raden Mas Said Surakarta. Sebelumnya terimakasih banyak bapak
sudah berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya
wawancarai terkait dengan topik wawancara yang saya sampaikan
sebelumnya

: iya mbak

: langsung saja ya pak, bagaimana sejarah terbentuknya SD Aisyiah

Surya Ceria Karangnayar?

: awalnya SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar didirikan pada tahun

2015 lantaran amanat dari pimpinan Muhammadiyah Jawa Tengah
yang mengharuskan setiap kabupaten kota terdapat SD Aisyiah,
dengan adanya himbauan dari pimpinan wilayah tersebut maka
didirikanlah SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar. Peminat awal
siswa yang mendaftar di SD berasal dari TK Surya Ceria Aisyah
yang berjumlah 12 siswa. Pada waktu itu berhubung SD Aisyiah
belum memiliki gedung maka pada tahun pertama gedung berada
di Badran Asri tepatnya dalam satu kompleks dengan TK Surya
Ceria Aisyah yang dipimpin oleh ibu Sri Rahayu Ningastuti
sebagai kepala sekolah karena masih satu wilayah maka pada tahun
pertama ibu Sri Rahayu Ningastuti merangkap tugas untuk menjadi
kapala sekolah di TK Surya Ceria Aisyah dan SD Aisyiah Surya
Ceria sekaligus.

Pada awal berdirinya SD Aisyiah Surya Ceria di bantu oleh dua
guru sebagai tenaga pendidik. Pada tahun 2016 SD Aisyiah Surya
Ceria pindah ke gedung Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Karanganyar yang ada di pondok putra Darul Argom,
berhubung gedung pondok putra sudah tidak digunakan kemudian
fungsikan menjadi gedung SD Aisyiah Surya Ceria Karangayar.
Pada tahun ke dua siswa berjumlah 36, pada tahun berikutnya siswa
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meningkat dua kali lipat dari sebelumnya hingga tahun-tahun
berikutnya sampai pada tahun ini berjumlah 385 siswa. Pada tahun
2017 ditunjuklah Bapak Rizal Noventue.S.Pd. sebagai kepala
sekolah di SD Aisyiah Surya Ceria Karangnayar.

: Kurikulum apa yang digunakan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar?

Kurikulum vyang diterapkan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar  menggunakan  kurikulum  nasional,  terdapat
perbedaan untuk kelas 1 dan 4 menggunakan kurikulum Merdeka
sementara untuk kelas 2, 3,5,6 menggunakan kurikulum 2013.
Akan tetapi disisi lain juga menerapkan muatan kurikulum khusus
dari persyarikatan Muhammadiyah selain yang ditetapkan dari
pemerintah  yaitu muatan kurikulum dari majelis pendidikan
Muhammadiyah. Jadi terdapat tambahan matapelajaran pendidikan
Al-islam, bahasa arab, kemuhammadiyahan, dan HW.

Menurut bapak apa itu keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan kolaborasi?

. keterampilan berpikir kritis sendiri merupakan keterampilan untuk
memecahkan masalah, dengan cara menganalisis, mengambil
keputusan, dan menyimpulkan, sedangkan keterampilan kolaborasi
merupakan  kemampuan  berpartisipasi dalam  memecahkan
masalah pembelajaran dengan cara bekerjasama dengan orang lain
dalam sebuh kelompok belajar untuk mencapai tujuan bersaama.

: Selama ini apakah guru di SD Aisyiah Surya Ceria Karanganyar
sundah menerapkan model pembelajaran saintifik seperti PBL,
PjBL, Inkuiri atau discovery untuk merangsang keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa?

: Kalau model pembelajaraan saintifik, sudah mbak, biasanya guru
menerapkan metode pembelajaran yang melibatkan siswa aktif
dalam pembelajaran jadi sesuai dengan program sekolah yaitu
menggunakan kurikulum 2013 yang berorientasi pada pembelajaran
saintifik pembelajaran dituntut untuk memberikan pengalaman
langsung kepada siswa utuk memberikan berikan pembelajaran
bermakna ini diwujudkan dalam memberikan pembelajaran berbasis
projek kepada siswa biasanya guru mengajak siswa belajar dengan
denggunakan alat pegara yang dipraktikkan langsung oleh siswa,
melakukan eksperimen sains, pengamataan, observasi lingkungan
dan membuat kerajinan sesuai dengan ide masing-masing siswa, ini
semua supaya siswa dapat mengembangkan pengetahuannya dengan
pembelajaran nyata yang memberikan pengalaman langsung dan
bermakna bagi siswa.
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: Model dan metode apa yang digunakan untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan kolaboratif?

: Model pembelajaran yang biasa digunakan untuk merangsang
keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi seperti pembelajaran
berbasis pojek PjBL, pembelajaran berbasis masalah PBL dan PjBL,
metode yang saya gunakan untuk mendorong siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis biasanya dilakukan dengan tanyajawab,
memberikan kuis, mengumpulkan data dengan praktikum dan
observasi, mengarahkan anak untuk bisa mengidentifikasi dan
menganalisis, menyatukan ide dengan diskusi dan membuat
kesimpulan entah itu kesimpulan dari hasil observasi ataupun
ekperimen atau kesimpulan pembelajaran, mengomentari dan
menambahkan jawaban teman setelah mereka mengetahui konsep
pembelajaran, kalau untuk keterampilan kolaborasi biasanya guru
mengarahkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok, diskusi
dalam kelompok, mengarahkan siswa dapat bekerjasama dengan
baik, dapat membagi tugas dengan baik, dan mengarahkan siswa
untuk bertanggung jawab dengan memberikan tugas dalam
kelompok.

: Program dan sarana prasarana apa saja yang dimiliki sekolah untuk

menunjang pemberdayaan keterampikir Kritis dan kolaborasi?

: Program sekolah untuk mendukung keterampilan berpikir Kritis
sendiri adalah kelas eksploratif meliputi program kelas eksperimen
dan kelas karya adanya program kelas eksperimen dan program
kelas karya yang dilakukan setiap satu bulan sekali sebagai puncak
pembelajaran. dalam program ini guru dituntut untuk menciptakan
pembelajaran saintifik yang memberikan pengalaman langsung
pada siswa dengan memanfaatkan teknologi, lingkungan dan
pembelajaran  langsung  menggunakan objek nyata untuk
menciptakan pembeajaran yang bermakna. Selain itu guru juga
membuat alat peraga edukatif yang nantinya dalam pembelajaran
akan dipraktikan guru, dan siswa ikut mempraktikan, tidak hanya
belajar teori tetapi langsung praktik untuk mengeksplor
pengetahuan siswa. Program KKG mini juga menjadi salah satu
program yang mendukung keterampilan siswa karena program ini
berisi diskusi sesama guru yang dibentuk dalam guru kelas rombel
(rombongan belajar) untuk membuat rancangan pembelajaran dan
mengatasi  permasalahan yang ada dalam pembelajaran.
Rombongan belajar berisis kegiatan dimana guru kelas 3 a, bdan ¢
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bersama-sama membuat rancangan pembelajaran eksperimen dan
karya yang akan dilaksanakan dalam satu pekan terakhir yang
diambilkan dari tema-tema dalam pembelajaran tematik yang
diwujudkan dalam bentuk ekaperimen dan pembuatan karya untuk
mendukung keterampilan siswa. sarana prasarana dari pihak
sekolah sendiri menyiapkan LCD setiap kelas hampir ada, Audio,
ruang kelas, alat alat peraga dalam pebelajaran, dan pendanaan
ketika melaksanakan kelas eksperimen dan karya dalam
pembelajaran itu ada dana dari sekolah.

: Sejak kapan dan apa tujuan diterapkannya program tersebut?

: Kalo program itu sendiri sejak awal berdirinya madrasah sudah

diterapkan mbak, dan dinamakan kelas karya dan eksperimen itu
sejak tahun 2018 kurang lebih sudah 4 tahun dilaksanakan. Ini
memang salah satu program wajib yang diterapkan di SD Aisyiah
Surya Ceria Karangnyar berdasarkan kebijakan dari kepalasekolah
sendiri. tujuan adanya program tersebut adalah untuk mendukung
penerapan pembelajaran  inovatif dan kreatif yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar dengan
pengetahuannya sediri melalui pengalaman langsung, pemanfaatan
teknologi, dan metode pembelajaran yang membuat anak aktif dan
partisipatif. Dengan pembelajran inovatif tersebut diharapkan
nantinya siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka
dengan optimal didukung dengan program kelas karya dan
eksperimen yang dikemas dalm pembelajaran yang menarik dan
memberikan pengalaman nyata bagi siswa.

: Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam memberdayakan

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

. Selam ini kegiatan dalam pembelajaran berjalan dengan lancar,

untuk faktor penghambat pelaksanaan keterampilan berpikir Kritis
itu sendiri meliputi perlunya persiapan yang matang dari guru kelas
rombel untuk melakukan kegiatan pembelajaran, materi dari satu
rombongan belajar harus sama. Sedangkan faktor penghambat
dalam Kkegiataan belajar mengajar biasanya berkaitan dengan
kondisi siswa, dan keadaan kelas. Dalam pembelajaraan perlu
persiapan yang matang, sarana prasarana yang memadai dan
persiapan yang baik.

Apa saja faktor pendukung guru dalam memberdayakan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

. Faktor pendukung pelaksanaan keterampilan berpikir kritis adalah

kemmapuan guru dalam menciptakan pembelajaran kretif dan
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inovatif, tenaga pendidik yang masih muda yang memiliki
kreatifitas dan semangat mengajar yang tinggi, adanya program
KKG mini dimana guru saling berdiskusi dengan sesama guru
untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran serta
membentuk rombel atau rombongan belajar dimana guru kelas 3 a,
b dan c bersama-sama membuat rancangan pembelajaran
eksperimen dan karya yang akan dilaksanakan dalam satu bulan
terakhir yang diambilkan dari tema-tema dalam pembelajaran
temtaik yang diwujudkan dalam bentuk ekaperimen dan
pembuatan karya untuk mendukung keterampilan siswa.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
. Sely Fajar Saputri, S. Sos

: Pengertian, penerapan dan langkah-langkah berpikir kritis dan
kolaborasi

: Guru Kelas 3
: Ruang Guru
sJum’at 22 Juli 2022 pukul 12.32

: Assalamualaikum bu, perkenalkan saya Luluk Nurjanah dari UIN
Raden Mas Said Surakarta. Sebelumnya terimakasih banyak ibu
sudah berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya
wawancarai terkait dengan topik wawancara yang saya sampaikan
sebelumnya

: iya mbak

: Langsung saja ya bu, kurikulum apa yang digunakan di SD Aisyiah
Surya Ceria Karanganyar?

Kurikulum vyang diterapkan di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar menggunakan kurikulum nasional, untuk kelas 2,
3,5,6 menggunakan kurikulum 2013 sedangkan untuk kelas 1 dan
4 menggunakan kurikulum merdeka. Di SD Aisyiah Surya Ceria
Karanganyar juga menerapkan muatan kurikulum  khusus
persyarikatan Muhammadiyah dan ada tambahan matapelajaran
pendidikan Al-islam, bahasa arab, kemuhammadiyahan, dan
Hisbul Wathan.

: Menurut ibu apa itu keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?
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: Keterampilan berpikir kritis siswa SD itu adalah bagaimana siswa

bisa menemukan polapikirnya sendiri dengan soal-soal yang
fleksibel, yang intinya tidak hanya tertulis di dalam bukunya saja
tapi jawaban siswa selaras dengan soal yang diberikan. Kalo
kaborasi itu sendiri bagaimana siswa itu mampu berkolaborasi
dengan teman-temannya baik itu diskusi menyelesaikan soal,
ataupun memecahkan masalah baik dalam persoalan pembelajaran
ataupun dalam mengerjakan suatu projek.

. Selama ini apakah ibu sudah menerapkan model pembelajaran

saintifik seperti PBL, PJBL, Inkuiri, atau Discovery untuk
merangsang keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa?

. Kalau saya sendiri kebanyakan ketika sebelum pebelajaran ada

beberapa soal yang saya ambilkan dari luar buku pegangan siswa,
jadi tidak terpacu dalam buku pegangan siswa, selain itu saya
berikan soal yang berupa gambar diamana tujuannya anak itu bisa
mengolah kata, membuat kalimat, kemudian ada juga yang hanya
saya berikan intruksi misalkan dalam pembuatan karya atau
menenjemen pembelajaran ada juga yang saya hanya intruksikan
“silakan i dibuat seperti ni” nah nanti ada beberapa siswa yang
sudah paham ada juga beberapa siswa yang masih perlu dijelaskan
ulang lagi, tapi kebanyakan karna masih dalam proses kelas bawah
dalam pembelajaran seringnya kalo berpikir kritis  berupa
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun kalimat yang tepat
berdasarkan gambar, terkadang saya ajak anak untuk melakukan
observasi lingkungan juga supaya anak dapat belajar secara
langsung dengan objek yang dipelajari sehingga pembelajarannya
jadi lebih bermakna utuk siswa. biasanya saya juga lakukan
percobaan seperti eksperimen nanti anak saya ajak untuk
melakukan eksperimen, mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyimpulkan menggunakan kalimatnya senidiri. Kalau model
pemebelajarannya seperti pembelajaran berbasis projek PjBL itu
sering saya gunakan, PBL, dan discovery juga sudah saya gunakan.

: Model pembelajaran apa yang ibu gunakan untuk mendorong siswa

berpikir Kritis?

: Untuk keterampilan berpikir Kritis yaitu discoverynya, PBL, dan

biasanya saya ajak anak untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyusun kalimat yang tepat berdasarkan gambar, terkadang saya
ajak anak untuk melakukan observasi di lingkungan sekolah agar
anak dapat belajar secara langsung dengan objek nyata yang
dipelajari sehingga pembelajarannya jadi lebih bermakna. Selain
itu saya juga biasa mengajak siswa lakukan percobaan sains seperti
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eksperimen nanti anak saya ajak untuk melakukan eksperimen,
kemudian saya minta untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyimpulkan menggunakan kalimatnya sendiri.

: Model pembelajaran apa yang ibu gunakan untuk mendorong

keterampilan kolaborasi siswa?

: Kalau untuk kolaborasi sendiri saya biasanya mengajak anak

diskusi teman sebaya, model pembelajarannya sendiri saya
biasanya menggunakan model berbasis proyek PjBL untuk
merangsang kerjasama siswa dengan teman satu kelompoknya,
mula-mula anak-anak saya buatkan kelompok untuk berdiskusi
dengan tema-teman yang lain kemudian anak membagi tugas
maing-masing dalam kelompok untuk mengerjakan suatu proyek
tertentu. Pembagian tugas ini kebanyakan ketika pembuatan karya
dan pada saat melakukan observasi di lingkungan sekolah, dalam
pembelajaran membuat karya biasanya saya hanya buatkan
kelompok ada bahan-bahan yang harus mereka bawa kemudian
saya buatkan temanya ‘kalian membuat mi” nah untuk hasilnya
nanti seperti apa saya serahkan kepada anak-anak “ini mau dikasih
mi bentuknya seperti ini dan sebagainya” nah mi saya tekannkan
bagaimana cara mereka bisa mengolah pola pikirnya, dan untuk
melatin kolaborasi bersama temannya juga berinteraksi dengan
kelompok. Tapi kalau untuk tugas seringnya diskusi dan
membentuk kelompok belajar.

. Program apa saja yang dimiliki sekolah untuk menunjang

pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

. Program sekolah yang dibentuk untuk mendukung keterampilan

berpikir kritis dan kolaborasi meliputi program kekar dan keren
(kelas karya dan eksperimen) yang terdapat dalam program kelas
eksploratif, karena dalam program keren (kelas eksperimen) disisni
guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran saintifik yang
memberikan  pengalaman  langusung pada siswa dengan
memanfaatkan teknologi, lingkungan dan pembelajaran langsung
menggunakan objek nyata untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Selain itu guru juga dituntut untuk menciptakan
pembelajaran inovatif dan kreatif dimana siswa tidak hanya belajar
teori tetapi langsung praktik untuk mengeksplor pengetahuannya.
Selain itu ada yang namanya program KKG mini, yang mendukung
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi karena
program ini berisi diskusi sesama guru yang dibentuk dalam guru
kelas rombel (rombongan belajar) untuk membuat rancangan
pembelajaran dan berisi kegiatan diskusi antar guru untuk dapat
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memecahkan dan mengatasi permasalahan yang ada dalam
pembelajaran. kalau  untuk  saranaprasarana  pendukung
keterampilan ada LCD, audio, alat peraga dan pendanaan ketika
melaksanakan kelas eksperimen dan karyadalam pembelajaran.

: Sejak kapan dan apaa tujuan diterapkannya program tersebut?

: Program itu diterapkan sejak saya berada disini sudah diterapkan

kurang lebih 4 tahun. Tujuan dari program eksperimen, karya, dan
KKG mini adalah untuk mendukung penerapan pembelajaran
inovatif dan kreatif yang dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk belajar dengan pengetahuannya sediri melalui pengalaman
langsung, pemanfaatan teknologi, dan metode pembelajaran yang
membuat anak aktif dan partisipatif. Dengan pembelajran inovatif
tersebut diharapkan nantinya siswa dapat mengembangkan
keterampilan mereka dengan optimal didukung dengan program
kelas karya dan eksperimen yang memberikan pengalaman
langsung kepada sisiwa dengan pembelajaran menggunakan objek
nyata bukan hanya teori yang dikemas dalm pembelajaran yang
menarik bagi siswa.

. Apasaja hambatan ibu dalam memberdayakan keterampilan

berpikir kritis dan kolaborasi?

: Selama ini kegiatan dalam pembelajaran berjalan dengan lancar,

untuk faktor penghambat pelaksanaan keterampilan berpikir kritis
itu sendiri meliputi kegiatan belajar mengajar yang berkaitan
dengan kondisi siswa, dalam pembelajaran siswa memiliki
kecerdasan yang berbeda-beda untuk menangkap pembelajaran ada
siswa yang dijelaskan satu kali langsung paham ada yang harus
dijelaskan berulangkali baru faham dan nanti ketika saya jelaskan
lagi yang sudah faham ini trus bosan seperti itu masin menjadi
hambatan saya, serta menciptakan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa SD ini membutuhkan pembelajaran
yang dapat menarik perhatian siswa apalagi siswa kelas 3 ini masih
di kelas rendah dan masih senang bermain jadi memang
membutuhkan pembelajaran yang menarik.

. Faktor apa saja yang mendukung ibu dalam memberdayakan

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi?

Faktor pendukungnya  meliputi  langkah-langkah  model
pembelajaran inovatif dan kreatif, kebiajakan sekolah meliputi
program kekar dan keren (kelas karya dan kelas eksperimen) untuk
mendukung ketereampilan siswa. program KKG mini, fasilitas dan
sarana prasaran yang memadai.
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: Bagimana cara ibu merangsang siswa memiliki rasa ingin tahu?

. cara yang saya lakukan adalah memberikan soal yang menarik, dan

biasanya sebelum pembelajaran dimulai itu saya tulis dipapan tulis
dulu judulnya jadi biar anak itu muncul rasa ingin tahunya kita mau
belajar apa sih, selian itu biasanya saya pancing dulu rasa ingin
tahunya degan tanya jawab secara lisan, tidak memberitahu dulu
apa yang akan kita lakukan dengan membawa bahan observasi atau
alat praktikum dari rumah. selain itu saya biasanya juga mencari
dulu sub-sub judullnya kemudian baru saya tulis di papantulis
kemudian saya baru tanya kepada teman-teman yang lain jadi
jawbnya secara lisan, ketika saya kasih pertanyaan angkat tangan
dan sebagainya itu salah satu caranya. Ketika ada siswa yang salah
menjawab tetap saya tulis jawabannya tetap saya tulis dipapan talis
baru annti saya koreksi bersama-sama.

: dalam pembelajaran yang ibu terapkan apa ibu terbiasa mendorong

siswa mampu menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari?

. biasanya seperti itu jadi lebihmudahnya anak-anak itu lebih

ingetnya kalo disamakan dengan apa yangsudah mereka lakukan

: bagaimana bu contohnya?

: dalam pembelajaran bahasa indosnesia atau pkn itu contohnya saya

ambilkan dari kebiasaan atau kehidupan sehari-hari siswa baik
diskolah ataupun dirumah. misalkan dalam pembelajaran
mengamalkan sila pertama pencasila itu saya hubungkan dengan
kehidupan sehari hari siswa bangun tidur berdo’a, sikatgigi, mandi
merupakan contoh pengamalan sila pertama pancasila dapat
diwujudkan dengan berdo’a dan menjaga kebersiahan tubuh.

: faktor apa yang mendukung ibu untuk merangsang siswa memiliki

rasa ingintahu?

: faktor pendukungnya saya berikan kuis cepet-cepetan, saya berikan

gambaran dulu nanti mau membahas apa, soal saya berikan tapi
belum saya berikan penjelasanya agara rasa ingintahu dan berpikir
kritis siswa, saya lakukan eksperimen untuk memunculkan rasa
ingin tahu siswa, kalau kemaren menggunakan audio dalam pola
irama lagu seperti tebak lagu ini polairama apa sperti itu.

. apakah ibu biasa memasukan fenomena/isu yang terjadi di

masyarakat kedalam pembelajaran?

- kalau ini isu yanng saya pakai ya disetarakan dengan kemampuan

anak-anak, isu yang saya pakai biasanya masih seputar sebab
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akibat misalnya saya contohkan contoh tidak menjaga kebersihan
tangan akan menimbulkan sakit perut tidak menjaga kebersihan
tangan berarti tidak mengamalkan silapertama pancasila, jadi
permaslaahan sering kita kaitkan dengan masalah-masalah yang
sering terjadi saaja. masih seperti itu mbak kalau untuk isu yang
berat seperti yang ada di dalam tv seperti itu belum.

. dalam membuat soal tes apakah ibu terbiasa mendorong siswa

untuk dapat mengevaluasi, menghubungkan ide dan meakukan
pembuatan keputusan?

. ya biar lebih mudahnya dengan gambar yang dibuat secara acak

kemudian mereka menggabungkan dengan kaliamat, mereka
membuat cerita sendiri, nanti ada lembar yang namanya bagaimana
pendapat untuk memberikan pendapat si anak itu. Ada juga saya
sediakan gambar nanti anak saya minta menjelaskan secara lisan.

. apakah ibu sering melibatkan siswa dalam praktikum atau

observasi

: ya sering mbak, jadi dalam observasi siswa terlibat juga jadi

semuanya dari 24 siswa tergantung pada pembelajaran Kita,
langkah-langkahnya  tergantung  materi  kalo  fotosintesis
kebanyakan saya ajak anak untuk keluar saya kenalkan langsung
yang melakukan fotosintesis itu apa contohnya pohon, saja ajak di
depan masjid saya suruh mengamati secara langsung pohon itu
sendiri trus ketika pembelajaran peta saya ajak untuk jaln-jalan
mengelilingi SD ini kemudian finishnya saya minta anak untuk
menggambarkan/membuat peta dari jalan yang sudah Kita lewati.

: bagaimana cara ibu mendorong siswa untuk bisa mengambil data

observasi kegiatan praktikum atau kegiatan diluar kelas?

. hasilnya dikumpulkan dibuat didalam karton besar kemudian

merka menggambarkannya disitu ditempel-tempel saya hanya
memberikan kertas lipat silahkan ketas lipat itu bisa dibuat banguan
atau jalan digambari nanti hasil karyanya itu nanti dipresentasikan
di depan juga dalam satu kelompok, biasanya satu kelompok 4
anak.

: dalam pembelajaran yang ibu terapkan apa yang ibu lakukan untuk

mengarahkan siswa dapat mengidentifikasi suatu topik atau
materi?

. dijelaskan dulu karena memang kelas 3 beda dengan kelas 4, 5, 6

yang diterangkan mungkin langsung bisa mengidentifikasi beda
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kalau kelas 3 ada yang bisa mengidentifikasi secara mandiri tetapi
masih perlu penjelasan ulang ini maksudenya seperti ini jadi
dikerjakan harus seperti ini, ada contohnya dulu ini dikerjakan
seperti ini di dukung dengan penjelasan dulu.

: dalam pembelajaran yang ibu terapkan apa yang ibu lakukan untuk

mengarahkan siswa dapat menganalisis?

. biasanya untuk menganalisis memang ada yang kritis juga, jedi

merka itu sudah membaca meteri-materi yang sebelumnya, saya
untuk mengantisipasi biar seolah itu tidak terpaku dengan
bukupegangan biasnya saya carikan soal-soal diluar buku
pegangan sisiwa entah nanti saya tempel, saya berikan langsung
kepada siswa kemudian saya berikan waktu bagaimana mereka
membaca sebuah teks dari teks itu kita berikan berapa pertanyaan.
Kebanyakan menganalisisnya dari teks dan pertanyaan jadi
pertanyaan itu yang ada didalam teks bagaimana mereka bisa
menjawab.

: bagaimana cara ibu merangsang siswa untuk bisa menyatukan ide

untuk bisa mengahasilkan teorinya sendiri?

: untuk mendorong siswa dapat mengevaluasi informasi saya

arahkan siswa untuk melakukan observasi dan praktikum dulu,
setelah mereka mengetahui konsepnya mereka saya arahkan untuk
berdiskusi dengan kelompok, setelah itu saya arahkan mereka
menanggapi hasil kesimpulan dari kelompok lain apa hasilnya
sesuai dengan konsep yang telah mereka pelajari

bagaimana cara ibu merangsang siswa untuk menyatukan
argumen?

- kalo untuk untuk menyatukan argumen yang dimiliki siswa biasnya

saya arahkan anak untuk berdiskusi bersama kelompoknya
kemudian menyimpulkan apa yang telah dilakukan baik itu
observasi, atau praktikum.

: apa yang mendukung ibu untuk dapat merangsang siswa membuat

kesimpulan?

. kecerdasan siswa, belajar dengan teman, dan antusias siswa untuk

menyimpulkan

: bagiamana cara ibu merangsang siswa untuk bekerjasama dalam

kelompok?
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. ketika pemilihan kelompok bukan guru yang menentukuan tapi
siswa sendiri, saya tunjuk dulu dalam satu kelas saya beri misalkan
6 kelompok saya pilahkan 6 siswa yang sekiranya bisa menjadi
pemimpin dikelompok itu kemudian mereka saya minta untuk
menunjuk anggota kelompoknya itu sendiri. Setelah itu dibuatkan
bahan-bahan yang dibawa kemudian saya serahkan hasilnya ke
anak-anak. Kalo soal biasanya saya sesuaikan dengan julah
kelompok misalnya satu kelompok 4 siswa soalnya saya buat 4 jadi
biar bekerja semua. Yang membagi tugasnya biasanya adalah anak-
anak yang saya tunjuk ini. Dalam karya yang membagi tugas
adalah anak-anak yang saya tunjuk itu jadi jika ada yang tidak
membawa itu konsekuensi doitanggung kelompok harus pinjam
alat kekelas lain saya biarkan untuk melatih mereka bertanggung
jawab dalam kelompok dalam kolaborasi memang saya tekankan
banyak melatih komunikais antar satu siswa dengan siswa yang
lain.

: motivasi seperti apa yang ibu berikan agar siswa dapat bekerjasama
dalam kelompok?

:ada hukuman jika tidak memabawa alat atau tidak mengerjakan itu
tadi, ada reward juga dengan sayaberikan nilai kepada setiap
kelompok jadi setelah presentasi agar agar mereka lebih semangat
saya berikan kelompok A nilainya sekian B sekian sperti itu, untuk
kelompok tercepat mengerjakan tugas kadang saya berikan
motivasi kelompok paling bagus nanti dapat urutan makan siang
paling awal seperti itu.

. bagaimana cara ibu mendorong siswa mampu menghargai,
mendengarkan, dan ikut berdiskusi?

tergantung dari gurunya masing masing bagaimana bisa

memenejemen kelompok kelompok tersebut dari saya bisanya kalu
ada yang ingin mengatakan pendapatnya saya suruh angkat tangan
dulu, yang lainnya mendengarkan nanti setelah itu baru diberi
kesempatan untuk berbicara.

: apakah dalam pembelajaran ibu terbiasa memberikan aturan bahwa
semua anggota kelompok harus bekerjasama?

: ada aturannya harus kerjasama, kalo sangsinya dalam kelompok itu
sendiri yang membuat, sangsinya kalo dari saya selama tidak
merusak itu biasanya saya peringatkan. Aturanya untuk Kerja
kelompok bisanya sama terus untuk kerja kelompok waktunya 10
menit yaudah itu berjalan terus seperti itu., sangsinya paling
ditegur, kalo ada yang tidak bawa alat saya minta cari sendiri entah
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itu didapur atau pinjam kelas lain agar mereka dapat bertanggung
jawab dengan tugasnya

. bagaimana ibu mendorong siswa agar efektif Kketika Kkerja

kelompok?

: jadi nanti ini dikerjakan dalam kelompok jika ada yang tidak mau

membantu dalam mengerjakan namnya tidak usah ditulis disitu,
akhirnya mau ikut gabung walaupun di akhir-akhir

. cara apa yang ibu lakukan untuk mendorong optimalnya kerjasama

dalam kelompok?

: saya berikan aturan, tanggung jawab dan kemandirian mbak

. cara apa yang ibu lakukan untuk memupuk rasa tanggung jawab

setiap individu untuk kegiatan belajar dan tugas masing-masing
yang spesifik?

untuk memupuk rasa tanggung jawab saya tekankan kemandirian

dan tanggung jawab kepada masing masing siswa dengan tugas
yang spesifik. Contohnya dalam tugas kelompok biasanya soal
dengan jumlah siswa saya samakan agar setiap siswa mempunyali
tugas masing- masing.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

. Al Arkhan Adier Pratama

- langkah- langkah penerapan berpikir kritis dan kolaborasi
: Siswa kelas 3

:raung kelas

: Kamis, 11 Agustus 2022 pukul 14.00

. Sebelumnya perkenalkan saya Luluk Nurjanah dari UIN Raden

Mas Said Surakarta. Sebelumnya terimakasih banyak adek sudah
mau Meluangkan waktu hari ini untuk saya wawancarai terkait
dengan topik wawancara yang saya sampaikan sebelumnya

: lya mbak

. Langsung saja ya, apakah buku pegangan yang saudara gunakan

saat ini menggunakan kurikulum 2013?

: lya mbak buku tematiknya menggunakan kurikulum 2013

: Dalam pembelajaran tematik apakah bapak/ibu guru sudah biasa

mengajak saudara untuk belajar dengan melakukan percobaan atau
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ekperimen, melakukan obervasi lingkungan, dan biasa membentuk
kelompok belajar, dan biasanya berapa kali saudara melakukan
ekperimen dan karya itu?

: Sudah biasa melakukan percobaan eksperimen mbak, tapi tidak

setiap hari kalo ekperimen, mengamati lingkungan Kita juga pernah
biasanya kita disurun keliling diluar kelas mengamati apa yang ada
disekitar sekolah kita juga pernah diminta membawa tumbuhan,
daun atau bunga untuk diamati, Kalau untuk belajar berkelompok
sering sekali bu guru meminta kita untuk menyelesaikan soal
dengan cara berkelompok.

: Bagaimana teknis pembelajaran yang dilakukan bapak/ibu guru

untuk merangsang saudara untuk melakukan eksperimen dan
membentuk kelompok itu?

. dalam pelajaran ekperimen biasanya bu guru meminta Kita

menyiapkan dulu barang-barang/alat yang mau digunakan untuk
melakukan eksperimen satu hari sebelum eksperimen, setelah itu
besoknya kita membawa alat dan bahan itu, setelah itu bu guru
mencontohkan cara ekperimen, kemudian kita mengikuti langkah-
langkah dari bu guru, lalu bu guru meminta kita menuliskan hasil
eksperimen di kertas soal yang sudah disiapkan. Dalam kertas
lemberkerja itu biasanya kita menuliskan eksperimen atau
observasi yang sudah Kkita lakukan. setelah ekperimen kita
mengerjakan  lembar soal bu guru bersama-sama dan
menyimpulkan hasil eksperimen atau observasi bersama setelah itu
hasil diskusi kelompok di bawa maju dijelaskan didepan kelas
seperti itu mbak. Untuk mengerjakan lembar Kerja ini kadang
dibuat kelompok kadang sendiri-sendiri mbak, kalau kelompok bu
guru biasanya sebelum pembelajaran bu guru meminta kita
membentuk kelompok dulu 4-5 orang kita pilih sendiri dan
membagi tugas ada yang bagian menulis ada yang menempel ada
yang memberikan ide, setelah itu melakukan eksperimen setelah
ekperimen kita mengerjakan lembar soal bu guru bersama-sama
dan menyimpulkan hasil eksperimen bersama setelah itu hasil
diskusi kelompok di bawa maju dijelaskan didepan kelas seperti itu
mbak.

: kira-kira sejak kapan diadakan eksperimen dan membuat karya itu?

. sejak saya kelas 1 sudah ada mbak, kelas 2 dan saat ini juga ada

setiap bulan sekali dilakukan percobaan dan belajar berkelompok.
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: Kesulitan apa yang saudara alami saat melakukan praktikum,

menulis  kesimpulan, mengerjakan soal dalam lembar Kkerja,
membuat kesimpulan dalam kelompok?

. biasanya kita diminta menulis lagi bagaimana praktikum yang

sudah dilakukan tapi saya susah mbak nulis kata-katanya, biasanya
juga dibantu bu guru tapi kalau tidak bisa menulis kata-katanya
didekte mbak tapi tidak diulangi lagi di dekte sekali sama di bantu
bu guru contoh nya begini gitu, trus kita menulis sendiri, kalo kerja
berkelompok enaknya kalau dapat teman yang pintar susahnya
kalau dapatteman yang diam saja, sulit kalau buguru minta menulis
laporan sama menyimpulkan.

: Apa yang mendukung saudara saat melakukan praktikum, menulis

kesimpulan, mengerjakan soal dalam lembar kerja, membuat
kesimpulan dalam kelompok?

: Yang mendukung seperti alat-alatnya sudah bawa dari rumah,

belajarnya bersama teman, keperluan lain seperti kertas untuk
menulis hasil percobaan sudah disiapkan bu guru, pelajaranya seru
pake percobaan, kadang-kadang diliatkan vidio ekperimennya dulu
di kelas pakai LCD baru praktik.

: Apa dalam pembelajaran bu guru sudah biasa melakukan tanya

jawab tentang materi yang akan disampaikan?

: sudah biasa sering dilakukan sebelum pelajaran tanya jawab dulu,

biasanya kuis dulu baru pelajaran

: bagaimana cara bu guru mengajak saudara dan teman teman untuk

antusias mengikuti tanya jawab?

: tanya jawab biasanya buguru jelaskan dulu pelajarannya, trus ada

soal kita disuruh angkat tangan siapa yang bisa menjawab, cepet
cepetan angkat tangan dan menjawab pertanyaan guru, kadang juga
diminta bawa daun, lem, biji-bijian baru tanya jawab mau
melakukan apa hari ini gitu mbak

: bagaimana bu guru menagarahkan anda untuk mengetahui ciri-ciri

makhluk hidup?

: diberikan contoh seperti tumbuhan, hewan dan lain lain yang dapat

ditemukan, belajar di halaman sekolah mengamati tumbuhan juga
pernah, biasanya dijelaskan dulu sedikit trus kita belajar kelompok
kadang diluar kelas kadang di dalam kelas.

: bagaimana cara anda menanggapi materi yang disampaikan guru?
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. kalo tau jawabannya cepet cepetan maju kedepan, dan angkatan

tangan, kalo nggak tau nyari-nyari dulu

: bagaimana cara guru mendorong anda untuk mengomentari materi

atau bacaan?

: bu guru biasanya bertanya siapa yang bisa menjawab soal nomor 1

silakan majukedepan habis maju nanti semuanya disuruh
mencocokan jawabanya itu benar atau salah, biasanya yang
membenarkan nanti disurun maju nulis jawaban yang benar tadi,
kalo untuk presentasi biasanya buguru minta 1 kelompok untuk
maju nanti jawabannya benar atau tidak dikomentari kelompok
yang tidak maju

: anda biasanya bertanya jika disuruh, bertanya karena pengen

sendiri atau pilih diam dan mendengarkan saja?

- kalo buguru tanya siapa yang mau maju aku maju sendiri

: apakah bu guru pernah mengajak anda melakukan praktikum, atau

kegiatan di luar kelas?

- pernah, biasanya juga begitu nanti kita diminta berkelompok sambil

melakukan eksperimen, eksperimennya menanam bijikacang hijau
sama eksperimen menanam bawang merah dengan botol dan air,
kalo diluar kelas pernah mengamati pohon, dan mencari daun
disekitar ~ sekolah dan mengamati perkembang biakannya
menggunakan apa

: bagaimana kegiatan observasi itu dilakukan?

- dibagi dulu kelompoknya 4 orang, menyiapkan gunting daun dan

lem, bu guru membagikan kertas, trus kita menggunting daun
ditempelkan ke kertas lalu menuliskan nama daun dan cara
perkembang biakannnya di lembar kertas itu, di sisakan satu untuk
kita mengamati langsung di sekitar sekolah, kita mencari daun dan
mengamati tumbuhan itu berkembang biak dengan cara apa, ditulis
di kertas trus maju dan menjelaskan daun apa yang sudah
ditemukan dan cara perkembang biakannya.

: bagaimana cara bu guru mendorong anda bisa mengumpulkan hasil

praktikum?

. biasanya bu guru memberikan lembaran kertas nanti kita tinggal

mengisinya seperti perintah dari bu guru

: apakah bu guru pernah meminta saudara melakukan praktikum?
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. dibagi kelompok nya dulu, dijelaskan mau melakukan apa,

menyiapkan alat-alat, melakukan eksperimen dulu memasukan
kapas dalam gelas bekas, setelah itu memasukan biji kacang hijau,
menggunting botol bekas menjadi 2 diberi air kemudian dimasuakn
bawangnya, trus bu guru memberi lembar kertas untuk mengamati
eksperimen dan meminta kami menuliskan nama, judul langkah-
langkah pembuatan dan menempelkan gambar hasil yang diamati,
kita surun menulis kan setiap hari dari hari pertama sudah tumbuh
apanya sampai di hari senin

: bagaimana cara anda menarik kesimpulan?
»menulis di lembar kertas dulu trus dibicarakan dalam kelompok

: cara apa yang dilakukan guru untuk mendorong kamu dapat

mengomentari dan membuat laporan observasi?

. seringnya kita belajar kelompok untuk membuat laporan biasanya

di bicarakan dalam kelompok dulu ditulis di lembar kertas trus baru
maju presentasi nanti teman yang duduk ikut mengreksi

. apakah bu guru pernah meminta saudara untuk kerja kelompok

entah itu dalam pelajaran atau membuat karya?

. Iya biasanya gitu, dibuat kelompok nanti belajar kelompok dan

harus berbagi kalo membuat karya

. bagaimana cara bu guru mendorong semua kelompok dapat

bekerjasama dalam kelompok, dengan memberikan motivasi,
dukungan atau hukuman?

: semuanya harus bekerja sama biasanya soalnya sama dengan

jumlah kelompok jadi biasanya dibagi satu satu tugasnya

: apa yang dilakukan bu guru jika ada teman yang tidak mau bekerja

dalam kelompok?

. biasanya di suruh diam kalo ada yang bermain lari-lari, kalo

tidakmau mengerjakan namanya tidak ditulis nanti diberi tugas
sendiri kalo nggak mau nanti pulangnya paling akhir atau makan
singnya di urutan terakhir

: bagaimana cara bu guru mendorong saudara dapat kompak belajar

bersama?

. biasanya waktunya cepat jadi harus cepet-cepet mengerjakan,

soalnya biasanya pas 4 soal jadi bisa di bagi bagi biar cepat selesai

: pembelajarn keompok seperti apa yang biasa dilakukan?
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. menghitung, mengerjakan urutan gambar, menempelkan daun,

mengamati cara perkembang biakan tanaman diluar kelas,
membuat Kerajinan biasanya kelompok bahannya bisa berbagi

. apakah bu guru pernah membrikan hukuman kepada siswa yang

tidak mau bekerjasama?

. pernah kalau nggak mau bekerja dalam kelompok disuruh

mengerjakan sendiri tugasnya, sama makannya di urutan terakhir

. cara apa yang dilakukan bu guru agar semua dapat bertanggung

jawab?

: menulisnya sendiri-sendiri walupun kelompok. Jumlah soal pas

sekali dengan orangnya, jika tidak membawa alat harus mencari
sendiri, alat dibagi siapa yang bawa ini harus tanggung jawab kalo
tidak membawa harus mencari pinjaman sendiri

. apakah dalam pembelajaran bu guru biasa meminta kalian

membuat aturan dalam kelompok?

: biasanya yang tidak mau ikut menulis tidak usah ditulis namanya,

nanti dapat tugas tambahan dari bu guru biar mengerjakan sendiri.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

. Sely Fajar Saputri, S.Sos

: Penghambat dan pendukung penerapan keterampilan kritis dan

kolaborasi

: Guru Kelas 3
: Ruang Guru
sJum’at, 5 Agustus 2022 pukul 12.42

. Assalamualaikum bu, perkenalkan saya Luluk Nurjanah dari UIN

Raden Mas Said Surakarta. Sebelumnya terimakasih banyak ibu
sudah berkenan dan meluangkan waktu hari ini untuk saya
wawancarai terkait dengan topik wawancara yang saya sampaikan
sebelumnya

: iya mbak

. langsung saja ya bu, apa hambatan ibu untuk menerapkan

keterampilan berpikir Kkritis?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

152

. kalo hambatannya kalau untuk kelas siswa SD itu apalagi kelas 3

itukan baru perubahan masa kelas 1 kelas 2 kan itu masa yang
masih senang bermain, jadi bagaimana untuk mengkondisikan
kemandirian dan tanggung jawab itu masih sangat-sangat perlu
ditingkatkan terus. Hamtannya terkadang di kelas ini itu satu siswa
dengan siswa yang lain itu kemampuan pola berpikirnya yang agak
jauh berbeda jadi dalam 24 siswa ini mungkin 80-90% itu anak
dapat mengikuti dengan baik, dijelaskan sekali dia langsung bisa,
tapi memang ada beberapa siswa yang belum bisa dilepas. Artinya
masih perlu pendampingan. Biar saya lebih mudahnya itu saya
masukkan anak ini kedalam kelompok yang memang bisa
mendampingi siswa tersebut (kepada kelompok yang bisa momong
istilahnya). Jadi ketika anak itu tidak bisa menyerap ilmu yang saya
jelaskan dalam kelompok secara satu kelas nah dia bisa diterangkan
ketika disjelaskan oleh temannya sendiri. Jadi hambatannya dari
siswanya yang satu bisanya kemampuannya A-C tapi ada siswa
yang sudah sampek A-Z walaupun itu hanya 1-2 siswa tapi didalam
pembelajaran yang seperti itu memang untuk guru sebidiri itu
menjadi hambatan, tapi bagaimana guru bisa mengolah disitu,
salah satu caranya saya seperti itu biar siswa bisamengikuti
pembelajaran saya juga tidak tertinggal biasanya saya dekatkan
dengan anak yang kemampuannya lebin. Anak yang masih kurang
ini posisi tmpat duduknya pun saya dekatkan dengan guru.

. apa saja faktor pendukung dalam memberdayakan keetrampilan

berpikir kritis dan kolaborasi?

. kalo untuk pendukungnya mungkin yang pertama media, dari

sekolah juga alhamdulillah sudah baik seperti LCD, speker dan lain
sebagainya jadi ketika gambar tidak diprin kami langsung berikan
berupa gambar nanti anak-anak yang mengamati gambarnya. Terus
buku buku yang menjadi pegangan guru dan siswa selama ini di
SD kita memang kita samakan antara guru dan murid jadi buku ini
memang yang mengambilkan dari sekolah yang memfasilitasi dari
sekolah jadi tidak membeli dari luar, disamping itu Kita juga setiap
harinya ada yang namanya tugas kegiatan yang Kita buat
disessuaikan dengan materi tapi memang tugas itu tidak ada dibuku
pegangan mereka. Jadi untuk mengukur kepemahamannya
materinya sama jenis soalnya sama cuma Kkita mabilkan dari
sumber yang berbeda untuk mengukur kemampuan siswa kira-Kkira
bisa atau tidak. Dan tantangan untuk kelas rombel kelas A, B,C apa
yang disampaikan guru satu dengan guru satunya itu harus sama
milsalkan kelas A sampai materi ini, kelas B harus sama itu
tantangannya. Misalkan nanti ada kendala nanti dari sekolah ada
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KKG mini ini untuk guru satu rombel itu diskusi gimana kalau ada
anak yang seperti ini dalam kelas nanti diberikan apa (solusi
permasalahan dalam kelas). Kelas karya eksperimen juga
mendukung penerapan keterampilan berpikir kritis dalam kelas
eksploratif harus ada suatu puncak pembelajaran yang menjadi
unggulan salah satunya dengan adanya eksperimen dan karya yang
disesuaikan dengan materi yang telah siswa pelajari jadi ada teori
dan ada praktik yang diwujudkan di akhir bulan.

: apa hambatan yang ibu alami untuk merangsangsiswa memiliki

rasa ingin tahu?

: hamatanya untuk anak kelas 3 ini ketika harus disesuaikan dengan

materi itu agak susah, jadi harus dipancing dulu, kalo materi yang
mereka sudah familiar atau mnarik itu baru rasa keingin tahuan
mereka muncul tinggi, tapi kalo untuk pembelajaran yang ppkn,
matematika itu karena sudah mainsetnya itu sudah sulit dulu, ppkn
kadang sila-sila itu hampir sama pengemalannya nah itu keingin
tahuannya yang yang kurang, tapi kalo untuk bahasa indonesia jika
sudah ada gambar itu baru keingin tahuan siswa ini muncul, trus
ada beberapa yang matematika itu saya berikan soal terlebih dahulu
annti caranya siswa sendiri yang menyelesaikan jadi teman belajar
dengan teman nanti kalau ada yang keliru baru saya betulkan trus
saya berikan cara yang lebih mudah. Jadi materi itu ketika siswa
familiar sama temanya itu rasa ingin tahunya tinggi jadi banyak
yang tanya bahkan ada yang cerita tentang temanya Kkatak tapi
bukan rasa ingin tahunya seputar daurhidup katak yang di utarakan
tapi malah diutarakan yang lain. pembicaraannya memang katak
tapi tidak sesuai dengan temanya jadi harus diarahkan gitu memang
agak sedikit sulit dikelas 3 memang sulit untuk mencari keingin
tahuan dari anak-anak. Beda lagi jika ada kuis ketika mereka sudah
oaham materinya mereka disuruh angkat tangan menjawab maju
kedepan itu mereka pada maju

: apa faktor pendukung untuk merangsang rasa ingin tahu siswa?

. kalau faktor pendukung saya biasanya memberikan kuis cepet-

cepetan, kalau tidak saya berikan gambaran dulu kita nanti mau
membahas apa, kadang soal sudah saya berikan tapi belum saya
kasih penjelasannya jadi biar anak-anak itu yang merangsang dari
keingin tahuan mereka ini mau belajar apa to sebenarnya, untuk
kemaren itu juga menggunakan audio untuk pengenalan pola irama
lagu dan sebaginya, jadi diputarkan dulu lagu ini nanti siswa
menyebutkan ini pola iramanya seperti ini, seperti tebak lagu
begitu supaya rasa ingin tahunya meningkat. Medianya itu yang
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digunakan gambar Kkertas, audio, ditulis di papan tulis, Kkius,
eksperimen, membuat karya seperti itu. Paling banyak yang saya
gunakan adalah gambar nanti siswa biasa menyusun dan
menceritakan dengan kalimatmereka sendiri.

: hambatan apa yang ibu alami untuk merangsang siswa dapat

membuat kesimpulan?

: hambaatanya siswa terkadang sulit untuk berusaha dari 24 siswa

paling yang mau untuk mengevaluasi ini jawabnku bener, aku mau
punya pendapat sendiri itu baru 60% yang lainnya ini masih perlu
dibimbing. Contohnya menyusun kata saya berikan kaloimat acak
trus menyusun kata sebenarnya tahu tapi harus didorong kata yang
pertama apa, kemudan setelahnya yang mana, setelah dijelaskan
dulu baru biasa. Dan ada soal dimana anak diminta memberikan
kesimpulan mengenai pendapat tentang tokoh tersebut sebernya
bisa menceritakan tapi mengungkapkannnya dalam bentuk Kkata-
kataini masih sangat sulit bagi mereka, karena mungkin
kosakatanya belum banyak. Itu yang masih perlu untuk
ditingkatkan lagi, terkadang harus diberi contoh yang detail dulu
baru anak-anak itu paham. Tapi yang 60% ada yang sudah bisa
mengevaluasi dan membuat kesimpuan sendiri memang ada 40%
siswa ini masin perlu di bimbing lagi.

. apa faktor pendukung untuk dapat merangsang siswa dapat

mengevaluasi dan membuat kesimpulan?

: kalau saya biasa diskusi mbak jadi membiarkan anak untuk diskusi,

dicatat dalam lembar sendiri, saya berikan catatannya kalo nggak
di jam-jam terakhir seringnya seperti itu membuat saran, pendapat,
dan membuat kesimpulan karena memang jam terakhir kalau untuk
menulis dan membaca sudah tidak efektif, saya kumpulkan meraka
saya bentuk kelompok-kelompok jadi kesimpulannya nanti
berdasarkan kelompok A, B dan C. Jadi kalo kesimpulan
diambilkan di pagi diminta menyimpulkan sendiri-sendiri yan itu
tadi ada yang 60% bisa ada yang masih harus di beimbing.

hambatan yang ibu alami untuk merangsang siswa dapat
mengumpulkan hasil observasi?

. jadi kalo kemaren saat observasi saya minta anak membawa daun

ini merka tidak tahu daun apa yang dibawa jadi asal membawa
alhasil tidak tahu cara berkembangbiak nya menggunakan apa, kalo
untuk mengamati diluar kelas sendiri ya itu harus didorong terus
ada yang bisa ada yang belum bisa, kalo pengematan diluar ini
hambatan jika tidak ada guru pendamping itu akan kewalahan ada
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yang tanya ini itu lari kesana kemari jadi perlu bantuan guru
pendamping.

. apa faktor yang mendukung ibu untuk dapat merangsang siswa

dapat mengumpulkan hasil observasi?

. yang pertama dengan teman, kedua kita ceriatakan dengan bahasa

mereka sendiri bagaimana observasi yang harus mereka
kumpulkan, jadi dengan bahasa mereka sendiri itu lebih paham,
memang dibutuhkan guru pendamping dan kolaborasi dengan
teman kalau hanya sendiri-sendiri itu masih sulit. Kalau untuk
observasi daur hidup kupu-kupu ini lumayan dulu saya jelaskan
kemudian saya berikan gambar acak untuk digunting kemudian
ditempelkan ke kertas mereka bisa menyusun dan menceritakan
dengan bahasa mereka sendiri itu sudah bisa, tapi terkadang hanya
ditulis urutannya seperti ‘telur, ulat, kupu-kupu” meskipun hanya
singkat-singkat tapi sudah urut. Tapi juga ada yang diceritakan
secara detail yang anak ini sudah memiliki kosakata yang banyak.

. apa hambatan yang ibu alami melibatkan sisiwa dalam kegiatan

praktikum?

: hambatannya ketika sudah dibagi-bagi peralatannya kan yang

membagi merka itu adayang tidak membawa, jadi guru harus jaga-
jaga peralatan yang lain. Ketika guru memberikan intruksi karena
banyak itu pada ngomong sendiri, ketika sudah ada yang tahu
caranya meraka sudah melakukan terlebin dahulu tanpa mengik uti
intruksi dari guru dan padaakhirnya ada satu langkah yang terlewat
jadi hasinya tidak sesuai dengan apa yang diaharapkan. Ketika
disitu hanya ada satu guru memang itu kewalahan kerena apa,
memang ada beberapa kelompok yang belum bisa mandiri jadi
masih “bu ini giamana bu, jadi masih perlu bantuan” tapi ada
beberapa kelompok yang sudah bisa berkolaborasi bareng. Yang
paling menjadi hambatan dalam satu kelompok itu berbeda
pendapat tau sendiri anak kecil giamana, yang satu pengennya ini
yang satunya pengennya itu, yang stu ini lo tadi buguru bilangnya
seperti ini, enggak tadi begini nah akhirnya ngak jadi. Itu yang
paling sering terjadi. Selama ini jika keadaanya menyenangkan
ruangangnya lebar itu biasanya anak enjoy disitu. Tapi memang
ada beberapa kelompok yang goals nya itu tidak sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

: kalau untuk pendukung dalam melakukan eksperimen ini apa saja

bu?
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- kalau untuk eksperimen yang pertama itu langkah-langkah, kedua

misal anak-anak belum tahu kita mau eksperimen apa besok
kitaberikan dulu vidionya kalau tidak sempat diputaran di kelas
karna terhambat media, waktu dan sebagainya kita kirimkan lewat
wa nanti biar dipelajari mereka dari rumah. misalkan memang tidak
tahu bahan-bahannya yang mau dibawa apa kita berikan sempelnya
terlebih dahulu, kita foto kan sempelnya kita share di grup WA
sampaikan ke orang tua nanti orang tuanya yang mencarikan, jadi
pendukungnya memang tidak hanya dari guru itu sendiritapi juga
peran orang tua, selanjutnya memang butuh banget guru
pendamping ketika eksperimen karena kalau tidak ada guru
pendamping kalo pas eksperimen yang membahayakan contohnya
seperti eksperimen perubahan benda, gas dan sebagainya kan perlu
api dan sebagainya kalau cuman satu guru tidak ada yang
mendampingi dikelas bawah itu memang agak kesulitan, jadi
memang faktor pendukung seperti guru pendamping ini perlu
sekali. Dalam buku komunikasi selalu saya berikan lembaran kecil
walaupun sudah saya umumkan saat pembelajaran, sudah
diumumkan di grup wa, di buku komunikasi saya berikan catatan
anak ini kelompok berapa, bawanya apa saja nanti saya stabilo itu
faktor pendukungnya. Dalam eksperimen itu jika tidak terlalu
berbahaya kita memang tidak siap-siap P3K tapai misalkan
berhubungan dengan alat tajam, api dan sebagainya Kkita siapkan
P3K. kalau untuk pembuatan karya yang menempel untuk
meminimalisir bahaya kita biasanya samakan merk lemnya.

: apa hambatan ibu untuk merangsang siswa dapat mengidentifikasi

suatu topik?

: biasanya saya minta mereka untuk membaca dulu, kebanyakan dari

kelas 3 ini kebayanakan anak dalam pengolahan kata masih sangat
kurang, kosakatanya masih kurang banyak, salah satu faktornya
mungkin karna kurang membaca juga, untuk mengidentifikasi
topik kalo ada gambar ini masih bisa tapi kalau hanya teks saja itu
sulit. Selain itu ada beberapa siswa yang memang membacanya
belum lancar, jadi merka membaca saja masih belibet apalagi untuk
dapat mencari topik pembicaraan atau menyimpulkan suatu
bacaan. Ada beberapa siswa yang membacanya belum lancar itu
yang menjadi hambatan untuk mendorong anak dapat
mengidentifikasi. Untuk mensiasati guru lebih mudah untuk
mengajar anak-anak yang kurang membaca ini saya dekatkan
dengan anak-anak yang memang bisa mendukung dia. Kosakata
kurang, membaca belum lancar jadi mereka kurang tau topiknya
apa.
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. Faktor apa yang mendukung ibu dapat merangsang siswa dapat

mengidentifikasi?

: faktor pendukungnya gambar, siswa yang lain, sama kamus bahasa

indonesia untuk mencari makna kata, untuk menangani anak yang
kurang membaca ini biasaya kalo ada guru pendamping akan
didampingi oleh beliau

. faktor apa yang mendukung ibu untuk dapat mendorong siswa

dapat menganalisis?

: untuk menganalisis biasnya saya minta untuk kolaborasi, diskusi

dengan teman, habis itu mengerjakan bersama, itu kebanyakan
saya buatkan mereka soal potongan kecil-kecil yang kosakatanya
lebih simpel, saya berikan gambar diatasnya boleh mengerjakan
dengan teman sebelahnya kalau misalkan tidak tahu saya minta
untuk kumpul dengan saya nanti saya jelaskan terlebih dahulu jadi
mereka nanti baru bisa mengidentifikasi.

. faktor apa yang menjadi penghambat ibu untuk dapat merangsang

siswa dapat menganalisis?

. hambatannya kurang bisa membaca, kosakata masih kurang, jadi

jika mereka diminta untuk mengidentifikasi itu masih sulit, sama
mereka kalau dihadapkan dengan bacaan itu membacanya hanya
sekilas membaca itu cepat-cepat jadi belum bisa menyerap o ini
intinya apa to itu belum bisa, tapi jika sudah diberikan poin-
poinnya pakai stabilo merah, biasanya materinya saya bacakan
kemudian saya minta untuk garis bawahi kemudian saya berikan
soal yang sesuai dengan bacaanya itu nah mereka baru bisa, tapai
kalau tidak ada bimbingan dari saya itu belum bisa

. faktor apa yang mendukung ibu dapat merangsang siswa untuk

bisa menyatukan ide?

. faktor pendukungnya biasanya memang kerjasama dengan teman

saya minta membentuk kelompok kemudian perkelompok saya
beri lembaran kertas untuk membuat kesimpulan, dalam kelas
biasanya saya bagi menjadi 5 kelompok, pemimpin kelompok saya
pilihkan anak yang saya pandang mampu memimpin kelompok
kemudian diskusi, pemimpin kelompok memilih temannya sendiri
jadi mereka dapat diskusi kemudian hasilnya dibacakan didepan
kelas. Jadi faktor belajar dengan teman ini sangat berperan penting

: faktor apa yang menghambat ibu dapat merangsang siswa untuk

bisa menyatukan ide?
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> ya itu tadi mbak anak yang masih sulit membaca, kosakata anak

masih kurang dalam kerjasama mereka biasanya memilih teman
yang mereka suka, kadang jika dipilihkan anak jadi tidak semangat

faktor apa yang mendukungibu dapat merangsang siswa
bekerjasama dalam kelompok?

: untuk minggu- minggu yang lalu mereka memang saya suruh untuk

kerjasama dengan teman yang memang mereka pilih, kemudian
ada teman yang tidak di pilih (pilih-pilih teman), saya biarkan
terebih dahulu tetep mereka dapat kelompok mereka bekerjasama
bisa mereka bisa kerjasama kadang ada yang lebih unggul (pintar)
jadi merka manut, kalau untuk perempuan sudah bisa bekerjasama
dengan baik. Tapi terkadang adayang pasif. Pasifnya itu temennya
bilang A ikut A jadi cuma ikut-ikut temennya, kemudian saya
jelaskan kalau kalaian kerjasama itu soalnya dibagi biar cepet
selesai kalau ada 3 soal disitu ada 3 siswa biar cepat dibagi
tugasnya ananti didiskusikan jawabnnya bener apa salah biasanya
saya arahkan seperti itu.

. faktor apa yang menjadi hambatan ibu untuk merangsang siswa

bekerjasama dalam kelompok?

. jadi karena ada yang pilih-pilih teman, ada siswa yang tidak dapat

kelompok, ada yang maunya dengan anak yang pintar tidak
percaya dengan kemampuan temannya itu juga ada. kemudian
karena ada masalah seperti itu saya acak kemudian tetep dapat
bekerjasama. Ada juga anak yang dalam satu kelompok sudah
mengerjakan bagian ini jadi tinggal bagian kamu ada juga yang
seperti itu, tapi juga ada kelompok yang bisa bekerjasama dengan
baik dari awal sampai akhir ada yang jawabannya kurang ada yang
menyarankan untuk ditambahi dan biasanya saya keliling.

. faktor apa yang menjadi pengahambat untuk merangsang siswa

dapat efektif dalam kerjasama?

faktornya ada yang sudah selesai di bagiannya kemudian itu tadi
aku sudah mengerjakan bagianku sekrang gantian kamu gitu, ada
juga yang dalam kelompok tinggal satu yang mengerjakan tinggal
bagiannya yang terakhir teman yang lain malah mainan lari-lari
karena bagian mereka sudah dikerjakan. Jadi hambatannya itu
temen satu kelompoknya sendiri yang tidakmau bekerjasama,
ketika ada kelompok yang sudh selesai ngusili kelompok yang
lainnya, misalkan sama-sama sudah selsai mereka tidak saling
mengusili tetapi membuat kelompok sendiri membuat permainan
sendiri itu hambatannya. Memang seperti itu kalau merka sudah
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selesai mengerjakan dan dikumpulkan kemudian saya masih
keliling menjelaskan kepada kelompok yang belum selsai ya sudah
kelompok yang sudah selsai ini melakukan kegiatan yang mereka
sukai. Tapi biasanya ketika kelas usdah tidak kondusif biasanya
saya berika aba-aba untuk bisa merapikan tempat duduknya dan
duduk. Selama ini hambatannya maish dengan temannya,
konsentrasi, masih buat mainan sendiri, yang membuat kurang
kondusif untuk bekerjasama ya itu teman meraka sendiri.

: faktor apa yang menjadi pendukung untuk merangsang siswa dapat
efektif dalam kerjasama?

- biar efektif biasanya sayaberikan tugas tambahan sambil menunggu
kelompok yang lainnya selesai saya ada tugas tambahan baik
dikerjakan secara individu ataupun kelompok, jadi menyiapkan
tugas ini kebanyakan saya menyiapkan Kkertas-kertas seperti kerta
tiket pulang seperti itu. Jadi materinya itu memang disesuaikan
dengan apa yang sudah kita pelajari. Kalu tidak untuk cara
bagaimana biar efektif dikelas biasanya kelompok itu saya batasi
jadi biar bisa lebin efektif ngobrolnya tidak teralalu banyak, kalau
ada yang klesota di depan saya surun kembali, kalau misalkan tidak
ada tugas peraturan di kelas itu hanya ada 2 ketika tugas itu sudah
selesai hanya boleh menggambar atau membaca di buku pojok baca.
Kalau ada yang melanggar itu konsekuensinya ada punishment entah
itu dapat kuis tambahan, entah itu nanti pulangnya paling akhir atau

piketnya lebih banyak dalam satu minggu.
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Lampiran?

TRANSKIP HASIL DOKUMENTASI

Etalase hasil karya dan eksprimen siswa Kolaborasi dalam pembelajaran

—_—=

Kolaborasi dalam pembelajaran Kegiatan Eksperimen di dalam kelas

Kegiatan eksperimen Hasil portofolio



161

Kegiatan Eksperimen Lembar Hail Eksperimen

Observasi diluar kelas Kuis dalam pelajaran

Kegiata-n Eksperimen Hasil portofolio siswa
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Membuat Karya Diskusi hasil observasi

Hasil obsrvasi Presentasi Hasil Observasi

Wawancara Wakil Kepala Wawancara guru tematik
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Lampiran 8

PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Cosrads desgen Carscennmy
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Lampiran 9

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Drprmiel dormpon CoriSianse
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Lampiran 10
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013
(3 Komponen) Revisi2021
(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)

Satuan Pendidikan : SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar

Kelas / Semester : 31

Tema . Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup (Tema
1)

Sub Tema . Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan (Sub Tema 4)
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia, PPkN

Pembelajaran ke D 2

Alokasi waktu > 1 hari

A. TUJUAN

1. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari informasi
yang disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan biji dan
tunas dengan tepat.

2. Setelah mengamati, siswa dapat menuliskan pokok-pokok informasi yang
disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan biji dan tunas
dengan tepat.

3. Setelah mengamati, siswa dapat menjelaskan makna bersatu dalam
keberagaman di sekolah dengan benar.

4. Setelah mengamati, siswa dapat menceritakan pengalaman berkaitan
dengan manfaat bersatu dalam menjalankan satu kegiatan yang dilakukan
di sekolah dengan benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

_ o _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Kegiatan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 15
Membaca Doa (Orientasi) "
meni

Pendahuluan | 5 \engaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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Kegiatan

Inti

Ayo Mengamati

¢ Siswa membaca dan menjawab pertanyaan guru tentang
pertumbuhan tumbuhan yang berkembang biak dengan
biji.

e Siswa berdiskusi tentang bagian-bagian biji yang
merupakan calon tumbuhan baru.

e Siswa saling menggali informasi mengenai pengetahuan
mereka tentang jenis-jenis tumbuhan yang berkembang

biak dengan biji. (Collaboration)
Ayo Menulis

e Siswamengamati gambar pertumbuhan tanaman
semangka.

¢ Lalu siswa menggunting gambar tersebut dan
menempelkan sesuai urutan pertumbuhan yang benar.

e Siswamenuliskan tahapan pertumbuhan tanaman
semangka.
(Creativity and Innovation)

Ayo Mencoba

¢ Siswamendengarkan penjelasan guru tentang
perkembangbiakan tumbuhan dengan biji dan umbi lapis.

e Salah satu contoh tumbuhan yang berkembang biak
dengan biji adalah kacang hijau dan dengan umbi lapis
adalah bawang merah.

¢ Siswa mendiskusi dan mencaritahu perkembangbiakan
kacang hijau dan bawang merah. (Critical Thinking and
Problem Formulation)

¢ Siswamempraktikkan cara menanam kacang hijau dan
bawang merah.

Langkah — lagkah melakukan percobaan menanam biji
kacang hijau dan bawang merah:

¢ Guru mengajarkan langkah-langkah menanam biji
kacang hijau dan bawang (memberi contoh)

¢ Kemudian mengamati selama 7 hari tanaman yang
tumbuh setiap harinya

e Guru memonitor perkembangan proyek setiap hari

Ayo Berlatih

e Setelah praktek menanam kacang hijau dan bawang
merah siswa menuliskan pada lembar tugas yang
diberikan oleh guru, mengenai cara perkembang biakan
pada kacang hijau dan bawang merah.

140

menit
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e Guru memberitahukan setelah 7hari laporan portofolio
yang mereka susun akan dibahas bersama-sama.

Kegiatan

1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini 15
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan .
Penutup 3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan menit

menambahkan informasi dari siswa lainnya.

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui Kuningan, 8 Agustus 2022
Kepala Sekolah, Guru Kelas 3
Rizal Noventue, S.Pd Sely Fajar_Saputri, S.Sos

NBM. 1120 8218 1315797 NBM. 1120 9619 1333824
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KURIKULUM 2013
(3 Komponen) Revisi2021
(Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019)

Satuan Pendidikan : SD Aisyiyah Surya Ceria Karanganyar

Kelas / Semester : 31

Tema . Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup (Tema
1)

Sub Tema . Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan (Sub Tema 4)
Muatan Terpadu . Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP

Pembelajaran ke 01

Alokasi waktu > 1 hari

C. TUJUAN

1. Setelah membaca teks, siswa dapat mengidentifikasi ide pokok dari
informasi  yang disajikan tentang pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan dengan tepat.

2. Setelah membaca teks, siswa dapat menuliskan jenis-jenis tumbuhan sesuai
dengan cara berkembangbiak dengan tepat.

3. Setelah mengamati, siswa dapat menuliskan tahapan pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan dengan tepat.

4. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi macam-macam teknik
potong dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting) dengan
benar.

5. Setelah mengamati contoh, siswa dapat membuat karya dari macam-macam
teknik potong dalam suatu karya keterampilan (merobek dan menggunting)
dengan rapi.

6. Setelah mengamati, siswa dapat menentukan hasil bagi dua bilangan cacah
tanpa sisa dengan benar.

7. Setelah mengamati contoh, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari

yang melibatkan pembagian dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu
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Kegiatan 4. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan 15

Dengan Membaca Doa (Orientasi) )
Pendahulu | 5 Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan menit
an dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman

peserta didik (Apersepsi)

6. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

(Motivasi)
Keglatan | Ayo Mengamati 140
Inti e Siswamembaca teks mengenai cara pertumbuhan dan menit

perkembangan tumbuhan
e Siswa menyiapkan alat dan bahan (lem fox, gunting
dan daun yang dibawa dari rumah masing-masing).
e Siswa berdiskusi tentang berbagai jenis tumbuhan
sesuai dengan cara berkembangbiaknya.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Ayo Berlatih
e Siswa melakukan observasi pertumbuhan tanaman

Pertumbuhan Tanaman

Tanaman sama dengan makhluk hidup lainnya
yang mengalami pertumbuhan. Tanaman pun
memiliki daur hidup dan cara yang berbeda

dalam perkembangbiakan. Ada tanaman yang
mengalami perkembangbiakan secara alami. Ada
juga tanaman yang mengalami perkembangbiakan
secara buatan.

144

e Langkah-langkah kegiatan observasi dilakukan sebagai

berikut;

1. Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok dan
membagikan lembar observasi

2. Guru memberikan contoh pengerjaan lembar
observasi dengan menempel daun yang dibawa dari
rumah masing-masing

3. Guru mengarahkan siswa untuk diskusi
mengidentifikasi jenis tumbuhan dan cara
perkembangbiakan masing-masing daun yang
mereka bawa dengan diskusi kelompok (Kolaborasi)
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4. Guru mengarahkan siswa mengamati lingkungan

sekitar siswa diminta mengambil daun untuk
ditempel pada lembar observasi

5. Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi jenis

tumbuhan sesuai dengan cara berkembangbiaknya.

6. Guru mengarahkan pesertadidik menyajikan hasil

temuan observasi ke depan kelas.

7. Guru mengarahkan kelompok yang lain menangapi

hasil diskusi yang ditampilkan

Ayo Berkreasi

Siswa mengamati salah satu contoh kerajinan mozaik.

Siswa berlatih menghias gambar dengan tempelan Biji-

Bijian yang disebut dengan kerajinan mozaik.

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

A. Siapkan alat dan bahan berupa: pola gambar, biji-
bijian, lem fox, kardus ukuran 21x35 cm.

B. Tempelkan pola gambar pada kardus.

C. Tempelkan biji-bijian sesuai dengan pola gambar
yang disediakan. (Creativity and Innovation)

Ayo Berlatih

Siswa berlatih soal pembagian.

Contoh:

Udin dan kawan-kawan akan membuat sebuah karya
kerajinan mozaik menggunakan biji-bjian. Pak guru
memiliki 10 biji kacang merah yang akan dibagikan
pada dua kelompok dengan jumlah yang diperoleh
masing-masing sama banyak. Berapa banyak biji
kacang merah yang didapatkan oleh setiap
kelompok?Masih ingatkah kamu cara menyelesaikan
soal tersebut?Perhatikan contoh penyelesaian berikut
ini!

Tahapan penyelesaian.

Pindahkan 2 biji kacang merah dan simpan masing-
masing biji pada dua tempat yang sudah disiapkan.

- \;‘ =

Kejadian di atas, dalam matematika ditulis: 10 —2 =8
Sekarang yang tertinggal ada 8 biji. Pindahkan dua biji
kacang merah, masing-masing satu biji pada setiap
tempat.
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/
/e

Kejadian di atas, dalam matematika ditulis:
8-2=6

Lakukan terus sampai biji dalam toples habis dan
semua berpindah tempat.

Sekarang, tidak ada satu pun biji kacang yang
tertinggal, dan ada lima biji kacang merah di masing-
masing tempat.

( |

Dalam matematika, kejadian seperti dalam gambar di
atas, dituliskan 10 -2 -2 -2 -2 - 2 =0. Pengurangan
berulang sampai tidak ada yang tersisa, disebut juga
dengan

istilah pembagian, dapat ditulis dalam bentuk lain
seperti berikut 10 : 2 = 5.

Untuk bilangan yang lebih besar dilakukan cara
pembagian dilakukan seperti berikut ini!

Misalnya 52 :2
Puluhan Satuan
Pertama bagi puluhan dengan 2.
5 puluhan : 2 = 2 puluhan sisa 1 puluhan
2
og 2/52
E ’ -
12
Puluhan Satuan
Pindahkan satu puluhan dan gabung ke
satuan diperoleh:
aoses 10 + 2 satuan = 12 satuan
595 2
999
2(52
4 -
12
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Kemudian bagi satuan dengan 2, diperoleh

12 : 2 = 6 satuan

Puluhan Satuan

I Y

m

ggae |ag@
gga |aaoa

Jadi, hasil 52 : 2 = 26.

(Critical Thinking and Problem Formulation)

Kegiatan 1.

2.
Penutup 3.

4,

5.

Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan
menambahkan informasi dari siswa lainnya.

Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
nasionalisme, persatuan, dan toleransi.

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15

menit

C.PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui

Kepala Sekolah, Guru Kelas 3

Rizal Noventue, S.Pd

NBM. 1120 8218 1315797

Sely Fajar Saputri, S.Sos

NBM. 1120 9619 1333824

Kuningan, 10 Agustus 2022
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Lampiran 11

JADWAL PELAJARAN

Corrads desgen CanScerymr
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